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MOTTO 

Allah akan mengangkat (derajat ) orang-orang yang beriman dan berilmu 

diantaramu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan (Q.S Al-Mujadilah:11) 

Barang siapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai 

ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu dan 

barang siapa menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia 

menguasai ilmu (H.R Ahmad) 

Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga (H.R Muslim) 

Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah 

hingga ia pulang (H.R Tirmidzi) 

Percayalah dengan segala takdir yang Allah berikan bahkan jika takdir tersebut 

tidak baik dalam penglihatan manusia, selagi kita selalu berusaha meraihnya dan 

tidak lupa ber’doa, Allah akan mengabulkan segala permintaan hamba-Nya 

bahkan dalam bentuk yang tidak disangka-sangka oleh manusia.  
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ABSTRAK 

Anggun Sagita, (2023) : Pengembangan E-Modul Menggunakan Flip PDF 

Professional Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa SMP/MTs. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Devolepment, Implementation dan Evaluation) yang bertujuan 

untuk mengembangkan modul berbentuk elektronik berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

SMP/MTs yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 

Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa di SMPN 7 Pekanbaru. Objek 

penelitian ini adalah e-modul berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan berupa angket dan soal posttest. Instrumen penelitian berupa 

instrumen validitas yang terdiri atas lembar validasi intrumen penelitian, materi 

pembelajaran, tampilan, instrumen kepraktisan yaitu angket respon siswa dan 

intrumen keefektifan yaitu  soal posttest. Analisis data yang digunakan adalah 

data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan analisis data diperoleh: (1) E-Modul 

menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs dinyatakan 

sangat valid dengan persentase tingkat kevalidan 86,39 %. (2) E-Modul 

menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs dinyatakan 

sangat praktis dengan persentase tingkat kepraktisan yaitu 82,85 %  (3) E-Modul 

menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs dinyatakan 

efektif berdasarkan uji normalitas dan uji Mann Whitney U yang telah dilakukan 

dengan                  yaitu            . Hal tersebut menunjukkan bahwa 

E-Modul menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan terbimbing 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs 

dinyatakan valid, praktis dan efektif. 

Kata Kunci :  E-Modul, Flip PDF Professional, Penemuan Terbimbing,    

Kemampuan Berpikir  Kritis Matematis, Uji Mann Whitney 

U 
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ABSTRACT 

Anggun Sagita, (2023): Developing Guided Discovery Based E-Module with 

Flip PDF Professional in Facilitating Student 

Mathematical Critical Thinking Ability at Junior 

High School/Islamic Junior High School 

It was Research and Development with ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) model aiming at developing a valid, practical, 

and effective Guided Discovery based electronic module in facilitating student 

mathematical critical thinking ability at Junior High School/Islamic Junior High 

School.  This research was administered at State Junior High School 7 Pekanbaru.  

The subjects of this research were students at State Junior High School 7 

Pekanbaru.  The object was Guided Discovery based e-module in facilitating 

student mathematical critical thinking ability at Junior High School/Islamic Junior 

High School.  Questionnaire and posttest question were the techniques of 

collecting data.  The research instruments were validity instruments consisting of 

validation sheets of research instrument, learning material, and display; 

practicality instrument that was student response questionnaire; and effectiveness 

instrument that was posttest question.  Quantitative and qualitative data analyses 

were used in this research.  Based on data analyses, (1) Guided Discovery based 

e-module with Flip PDF Professional in facilitating student mathematical critical 

thinking ability at Junior High School/Islamic Junior High School was stated very 

valid with validity level percentage 86.39%, (2) Guided Discovery based e-

module with Flip PDF Professional in facilitating student mathematical critical 

thinking ability at Junior High School/Islamic Junior High School was stated very 

practical with practicality level percentage 82.85%, and (3) Guided Discovery 

based e-module with Flip PDF Professional in facilitating student mathematical 

critical thinking ability at Junior High School/Islamic Junior High School was 

stated effective based on normality test and Mann Whitney U test, Zobserved was 

higher than Ztable, 3.59>1.96.  These showed that Guided Discovery based e-

module with Flip PDF Professional in facilitating student mathematical critical 

thinking ability at Junior High School/Islamic Junior High School was stated 

valid, practical, and effective. 

Keywords: E-Module, Flip PDF Professional, Guided Discovery, 

Mathematical Critical Thinking Ability, Mann Whitney U Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu pengaruh essensial bagi kehidupan manusia adalah pendidikan. Hal 

ini dikarenakan pendidikan merupakan upaya manusia memenuhi kebutuhan dasar 

untuk bertahan hidup agar kehidupan lebih bernilai.
1
 Senada dengan pernyataan 

tersebut, pendidikan juga dapat diartikan sebagai seluruh pengupayaan yang 

dilakukan secara sadar dan terarah untuk menjadikan manusia sebagai manusia 

yang baik dan ideal.
2
 Di Indonesia, umumnya pengupayaan pendidikan setelah 

dimulai dari keluarga yakni dengan cara belajar di sekolah dari tingkat sekolah 

dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, bahkan melanjutkan di 

perguruan tinggi. 

Dari tingkat sekolah dasar, salah satu mata pelajaran yang dihidangkan kepada 

siswa adalah mata pelajaran matematika. Dimulainya pelajaran matematika dari 

tingkat sekolah dasar memberikan lampu bagi siswa bahwa matematika menjadi 

salah satu pelajaran terpenting dimulai sejak dini untuk merangsang kognitif 

siswa. Matematika merupakan ibu dari lahirnya cabang ilmu-ilmu pengetahuan 

yang lain. Sebagai mata pelajaran terpenting dalam pembelajaran di sekolah, 

pelajaran ini masih dipandang menakutkan oleh sebagian besar siswa. Kecemasan 

siswa memberikan dorongan negatif dengan turunnya minat siswa dalam belajar 

                                                           
1
 M Sukardjo, Landasan Pendidikan (Konsep dan Aplikasinya) (Jakarta: Rajawali Press, 2015),  

hal.9. 
2
 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), hal.69. 

hal.9. 
2
 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), hal.69. 
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matematika. Siswa tidak lagi memaknai proses belajar, mereka hanya terpaku 

untuk mendapatkan hasil kognitif yang memuaskan. 

Berangkat dari data hasil Asesmen Nasional dari Kemendikbud yang 

menyimpulkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa di Indonesia 

semakin rendah setelah pembelajaran jarak jauh dilaksanakan
3
 serta hasil kognitif 

ulangan harian materi transformasi geometri pada SMPN 7 Pekanbaru pada tahun 

ajaran 2022/2023 menunjukkan bahwa kurang dari 50% siswa yang mencapai 

nilai KKM. Hal ini menggerakkan agar adanya terobosan pembelajaran yang lebih 

menarik namun tetap efisien digunakan dalam bidang bahan ajar.   

Bahan ajar adalah seluruh bahan(baik informasi, alat maupun teks) yang 

menampilkan diagram menyeluruh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta 

didik dalam proses pembelajaran disusun secara sistematis untuk perencanaan dan 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran.
4
 Ada berbagai jenis bahan ajar yakni cetak 

dan non cetak(elektronik). Pada penelitian ini, bahan ajar dipilih berbentuk non 

cetak(elektronik) karena meminimalisir kerusakan lingkungan yang diakibatkan 

dari peningkatan penebangan pohon dalam pembuatan kertas setelah sebelumnya  

Indonesia ditempatkan peringkat keenam di dunia sebagai industri kertas yang 

dapat menampung kapasitas terbesar hingga 17,94 ton pertahun.
5
 Alasan lainnya 

dipilih bahan ajar berbentuk elektronik adalah agar pendidikan dapat beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Laju kemunculan teknologi memang hampir sulit 

                                                           
3
 Kemendikbud, Dokumen Rekomendasi Kebijakan Hasil Asesmen Nasional Tahun 2021 

(Yogyakarta: Pusat Asesmen Pendidikan, 2021), hal.26. 
4
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2014), hal.138. 
5
 Kementerian Perindustrian RI, Analisis Pembangunan Industri : Mungkinkah Peran Industri 

Bersandar pada Industri Pulp dan Paper ?, IV, 2021, hal.7. 
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terlacak namun teknologi diciptakan untuk mempermudah kehidupan manusia.
6
 

Hal ini mengingatkan kita kembali saat pembelajaran tahun 2020 dimana 

pembelajaran harus dilaksanakan di rumah masing-masing dengan memanfaatkan 

teknologi yang sangat beragam.     

 Adapun bentuk elektronik dari bahan ajar yang digunakan berupa e-modul. 

Definisi dari e-modul sendiri yang dikutip dari pendapat Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan menyatakan bahwa e-modul merupakan sebuah bentuk penyajian 

bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

tertentu, yang disajikam dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan 

pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi yang 

membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi 

dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya 

pengalaman belajar.
7
 Keunggulan adanya e-modul ialah dapat meningkatkan 

belajar siswa karena setiap kali mengerjakan tugas, pelajaran dibatasi dengan jelas 

dan sesuai kemampuan selain itu penyajian materi lebih interaktif dan dinamis.
8
 

     E-modul ini diterapkan pada SMPN 7 Pekanbaru yang memang belum 

pernah menggunakan e-modul dalam proses pembelajaran. Kelebihan e-modul ini 

yakni dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Berpikir kritis dapat melatih peserta didik agar mahir membaca situasi setiap 

masalah, mengevaluasinya serta menarik kesimpulan atas setiap kondisi sehingga 

dapat membangun kemampuan pemahaman yang semakin kuat dan tidak mudah 

                                                           
6
 Dewi Salma Prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 

2016), hal.37. 
7
 Kemendikbud, Panduan Praktis Penyusunan E-Modul Pembelajaran (Jakarta, 2017), hal.3. 

8
 Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo, dan Winna Wirianti, Modul Elektronik : Prosedur Penyusunan 

dan Aplikasinya (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 20. 
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terlupakan dalam pembelajaran.
9
 Siswa dengan pemahaman berpikir kritis yang 

mendalam menggiring siswa untuk selalu haus akan ilmu pengetahuan dan terlatih 

dalam berusaha menemukan jalan keluar pada permasalahan yang ada. 

Kemampuan berpikir kritis ini tentunya akan sangat dibutuhkan oleh siswa pada 

pembelajaran matematika. Siswa yang telah terlatih berpikir kritis diharapkan 

dapat menuai hasil pembelajaran yang maksimal dibandingkan siswa yang tidak 

terlatih untuk berpikir kritis. 

Dalam pembuatan e-modul, terdapat banyak aplikasi yang dapat digunakan. 

Namun aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah flip pdf professional. 

Flip pdf professional adalah software (perangkat lunak)  pembuat e-book dalam 

bentuk flipbook yang memanfaatkan berbagai media seperti audio, video dan 

flash
10

. Flipbook disini diartikan sebagai buku yang dapat memuat laman-laman 

yang dapat dibolak balik secara cepat. Selain aplikasi Flip pdf professional sudah 

familiar di bidang pendidikan, kelebihan lainnya adalah aplikasi ini dapat 

dimasukkan animasi gerak, video maupun audio agar bukan semata hanya tulisan-

tulisan saja dan penggunaanya lebih mudah.
11

 Sehingga, aplikasi ini akan 

mendorong pembelajaran menjadi lebih menarik dari sebelumnya.  

Dalam penggunaan e-modul tentu harus memuat langkah-langkah yang 

konkrit yang jelas mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep materi. 

                                                           
9
 Zulfa Dewina dan Septi Fitri Meilana, “Analisis Profil Kemampuan Berpikir Kritis, Kreatif Pada 

Mahasiswa PGSD,” Journal Pedagogik Pendidikan Dasar, 2021, hal. 26. 
10

 Ellati Watin dan Rudy Kustijono, “Efektivitas Penggunaan E-Book Dengan Flip PDF Professional 
Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains,” Prosiding Seminar Nasional Fisika (SNF) 1 (2017), 
hal.125. 
11

 Indah Sriwahyuni, Eko Risdianto, dan Henny Johan, “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 
Menggunkan Flip PDF Professional Pada Materi Alat-Alat Optik SMA,” Jurnal Kumparan Fisika 2, 
no. 3 Desember, hal. 147 
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Menemukan kembali konsep materi matematika menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna. Belajar matematika dengan hanya menghafal rumus merupakan proses 

belajar matematika yang keliru. Kekeliruan ini hendaknya kita arahkan dengan 

pembelajaran penemuan konsep. Basis penemuan terbimbing dapat menjadi salah 

satu pendekatan penemuan konsep yang bisa diterapkan. Pada basis penemuan 

terbimbing, guru akan menyediakan materi untuk penyelidikan siswa. Dalam 

pembelajaran dengan basis penemuan terbimbing ini, guru hanyalah seorang 

pembimbing dan fasilitator sedangkan subjek belajar yang aktif adalah siswa.
12

  

Penggunaan basis penemuan terbimbing juga memberikan kesempatan positif 

kepada guru untuk menyesuaikan dengan kondisi lingkungan peserta didik dalam 

memberikan pernyataan masalah.        

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul ―Pengembangan E-Modul Menggunakan 

Flip PDF Professional Berbasis Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP/MTs‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul menggunakan Flip PDF 

Professional berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs agar memenuhi 

kategori valid? 

                                                           
12

 Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem Dari Behavioristik sampai Konstruktivistik : Sebuah 
Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL (Contextual Teaching & Learning) (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2011), hal.68. 
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2. Bagaimana mengembangkan e-modul menggunakan Flip PDF 

Professional berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs agar memenuhi 

kategori praktis?  

3. Bagaimana mengembangkan e-modul menggunakan Flip PDF 

Professional  berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs agar memenuhi 

kategori efektif ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan dan mendeskripsikan e-modul menggunakan 

Flip PDF Professional berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs 

dengan memenuhi kategori valid 

2. Untuk mengembangkan dan mendeskripsikan e-modul menggunakan 

Flip PDF Professional berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs 

dengan memenuhi kategori praktis 

3. Untuk mengembangkan dan mendeskripsikan e-modul menggunakan 

Flip PDF Professional  berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs 

dengan memenuhi kategori efektif. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang idharapkan dari penelitian pengembangan ini 

antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan untuk bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitina ini, diharapkan guru dapat terbantu dalam 

memilih bahan ajar tambahan yang tepat untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan e-modul ini dapat 

membantu pemahaman siswa, dan siswa lebih tertarik dalam belajar serta 

dapat mengubah pandangan siswa secara perlahan tentang pelajaran 

matematika yang dianggapnya sulit. 

4. Bagi Peneliti 

Dengan adanya pengembangan e-modul ini, diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan terbukanya pola pikir serta kemampuan 

dalam pembuatan e-modul menggunakan Flip PDF Professional berbasis 

penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

matematis penulis agar tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai. 
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E. Spesifikasi Produk  

Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini antara lain : 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa e-modul berbasis penemuan 

terbimbing menggunakan Flip PDF Professional. 

2. E-Modul yang dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013 

3. E-Modul yang dikembangkan ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan  

4. E-Modul yang dikembangkan menyajikan materi dan soal-soal yang dapat 

merangsang dan membantu siswa dalam memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs. 

F. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan ini penting dilakukan dengan harapan dapat membantu 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan kategori 

minimal valid, praktis dan efektif. Pengembangan e-modul ini juga dapat 

memudahkan guru, praktisi pendidikan dan peserta didik, karena produk ini 

didesain dan disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti.  

E-Modul yang dihasilkan ini juga memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri, berpikir kritis dan analitis dalam menyelesaikan soal dengan 

bimbingan- bimbingan yang telah disediakan. Produk pengembangan ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan ajar di tingkat SMP/MTs agar lebih 

termotivasi dalam belajar dan diperolehnya kemampuan berpikir kritis 

matematis yang baik. 
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G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan e-modul ini mengacu kepada literatur-literatur buku 

pegangan siswa yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang dikembangkan 

pemerintah untuk kebutuhan siswa. 

 Pengembangan e-modul ini memiliki keterbatasan diantaranya : 

1. Pengembangan yang dilakukan hanya sebatas e-modul dan ditujukan 

untuk materi transformasi geometri untuk siswa SMP/MTs kelas IX 

semester ganjil.  

2. Pengembangan materi terbatas hanya menggunakan basis penemuan 

terbimbing.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. E-Modul 

a. Pengertian E-Modul 

Adanya bahan ajar e-modul beranjak dari modul. Modul ialah 

bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan 

kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan 

waktu tertentu.
13

 Dengan berkembangnya teknologi dan didorong 

penghematan kertas untuk menjaga lingkungan lahirlah e-modul. 

E-modul dan modul pada dasarnya isinya adalah sama. Adapun 

perbedaannya hanya terletak pada format penyajiannya.
14

 Modul 

sendiri berbentuk cetak sedangkan e-modul berbentuk elektronik. 

Karena, e-modul tersebut berbentuk elektronik, sehingga e-modul 

hanya dapat dilihat pada alat komunikasi modern dimana telah 

menggunakan teknologi yang memadai seperti smartphone, 

komputer, laptop, tablet, dll.  

 

 

                                                           
13

 Purwanto, Aristo Rahadi, dan Suharto Lasmono, Pengembangan Modul (Jakarta: Pustekkom, 
2007), hal.9  
14

 Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo, dan Winna Wirianti, Modul Elektronik (Medan: Yayasan Kita 
Menulis, 2020), hal.17. 
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Pengertian dari e-modul beragam seperti sebagai berikut: 

E-modul yaitu sebuah sumber atau panduan belajar dalam 

bentuk elektronik.
15

 Selain itu, pengertian modul elektronik adalah 

sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 

sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan dalam bentuk elektronik 

yang didalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat 

pengguna lebih interaktif dengan software.
16

 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan 

bahwa e-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

tertentu, yang disajikam dalam format elektronik, dimana setiap 

kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) 

sebagai navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih 

interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian video 

tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar.
17

  

Sedangkan Menurut Depdiknas, e-modul adalah bahan belajar 

yang dirancang sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan 

                                                           
15

 Faridah Tsalatsatur Rokhmania dan Rudy Kustijono, “Efektivitas Penggunaan E-Modul Berbasis 
Flipped Classroom Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis,” Prosiding Seminar Nasional Fisika 
(SNF) 1 (2017), hal.92. 
16

 Soffi Widyanesti Priwantoro dan Rima Aksen Cahdriyana, “E-Modul Sistem Persamaan Linear 
Sebagai Bahan Ajar Memahami Materi Aljabar Matriks,” AdMathEdu : Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, Ilmu Matematika Dan Matematika Terapan 11, no. 2 (25 Januari 2022), hal.183 
17

 Kemendikbud, Panduan Praktis Penyusunan E-Modul Pembelajaran (Jakarta, 2017), hal.3. 
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dikemas dalam bentuk satuan waktu tertentu, yang ditampilkan 

menggunakan piranti elektronik misalnya komputer atau android.
18

 

Dari beberapa pemaparan pengertian e-modul diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa e-modul merupakan bahan ajar yang tersusun 

secara sistematis dalam bentuk elektronik yang akan membuat 

peserta didik menjadi lebih interaktif agar tercapai tujuan 

pembelajaran. 

b.  Komponen E-Modul 

Sebagaimana isi dari modul dan e-modul adalah sama, maka 

uraian komponen modul yang dikemukakan oleh Vembrianto sebagai 

berikut:
19

 

1)  Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik 

     Rumusan tujuan tersebut menggambarkan tingkah laku yang 

diharapkan ada pada peserta didik setelah menyelesaikan tugasnya 

dalam mempelajari modul. Rumusan tersebut tercantum pada bagian 

lembaran kegiatan peserta didik dan petunjuk pendidik.  

2)  Petunjuk untuk pendidik  

  Hal ini memuat penjelasan lebih detail mengenai bagaimana 

pengajaran yang harus dilakukan oleh pendidik agar pembelajaran 

tesebut efisien.   

 

 
                                                           
18

 Muhammad Fauzi Adhim, “Pengembangan E-Modul Citra Bitmap Untuk Sisi Kelas XI 
Multimedia Di SMK Informatika,” 2020, , https://ejournal.unesa.ac.id, hal.2 
19

 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (PT. Bumi Aksara, 2021), hal. 27 
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Petunjuk untuk pendidik memuat hal-hal berikut : 

a) Penjelasan tentang macam-macam kegiatan yang harus 

dilakukan. 

b) Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul 

c) Alat-alat pelajaran dan sumber yang harus  digunakan 

d) Prosedur evaluasi. 

e) Jenis alat evaluasi yang dipergunakan. 

3) Materi kegiatan. 

  Materi kegiatan harus disusun secara jelas dan sistematis 

agar peserya didik dapat mempelajari materi tersebut dengan 

mudah dan tepat seesuai dengan tujuan yang diharapkan.  Dalam 

lembaran ini juga dicantumkan kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik serta buku-buku yang menjadi pelebgkap 

materi yang terdapat dalam modul. 

4)  Lembaran kerja bagi peseta didik. 

  Lembaran ini memuat berbagai pertanyaan dan masalah-

masalah yang akan diselesaikan oleh peserta didik. 

5)  Kunci lembaran kerja. 

Dengan adanya kunci lembaran kerja, peserta didik dapat 

mengecek ketepatan hasil pengerjaannya sehingga peserta didik 

segera mengoreksi terhadap jawaban-jawaban yang salah. 
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6)  Lembaran evaluasi. 

Lembaran evaluasi ini berupa tes dan rating scale. Evaluasi 

terhadap tercapai atau tidaknya tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

7)  Kunci lembaran evaluasi. 

 Dengan adanya kunci lembaran evaluasi, hasil tes evaluasi 

tersebut dapat diketahui tercapai atau tidaknya tujuan yang telah 

dirumuskan. 

Menurut Mager, komponen-komponen penting dalam modul 

adalah sebagai berikut :
20

 

1) Deskripsi materi ajar secara menyeluruh. 

2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3) Manfaat dan kerelevansian. 

4) Contoh kompetensi yang akan dimiliki setelah mempelajari modul. 

5) Materi ajar. 

6) Latihan, tugas, studi kasus. 

7) Refleksi dan umpan balik.  

Model lain dari susunan komponen modul adalah sebagai 

berikut : 
21

 

1) Pendahuluan berupa tujuan pembelajaran dan sebagainya 

2) Uraian berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur terkait KD tertentu. 

3) Bentuk visual berupa tabel, format, bagan, peta serta gambar 

                                                           
20

 Ibid, hal.28. 
21

 Ibid, hal.30 
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4) Petunjuk kegiatan. 

5) Latihan, tugas, studi kasus 

6) Rangkuman 

7) Tes formatif 

Sedangkan menurut Andi Prastowo, komponen penulisan modul 

paling tidak harus berisikan tujuh komponen yaitu judul, petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai,  informasi pendukung, latihan-

latihan, lembar kerja, dan evaluasi. 
22

 

Berdasarkan pemaparan beberapa komponen modul diatas, 

maka penulis mengambil pendapat dari buku kosasih yakni 

pendahuluan, uraian, bentuk visual, petunjuk kegiatan, latihan, tugas, 

studi kasus, rangkuman dan tes formatif.  

c. Langkah-langkah Penyusunan E-Modul 

Menurut Kemendikbud, ada beberapa langkah dalam penyusunan 

e-modul, antara lain :
23

 

1) Tahap Analisis Kebutuhan E-Modul 

Analisis kebutuhan e-modul merupakan kegiatan 

menganalisis silabus dan RPP untuk memperoleh informasi e-

modul yang dibutuhkan siswa dalam mempelajari kompetensi 

yang telah dirancang. 

 

                                                           
22

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 2016), 
hal. 112–113. 
23

 Ibid., hal.118. 
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2) Tahap Desain E-Modul 

Desain e-modul ini ditetapkan berdasarkan RPP yang telah 

dirancang sebelumnya agar siswa dapat belajar mandiri. Materi 

atau substansi yang terdapat dalam e-modul berupa konsep, fakta 

penting yang berhubungan dan mencapai kompetensi tertentu. 

Kemudian tugas, latihan atau praktek yang harus dikerjakan atau 

diselesaikan siswa, evaluasi atau penilaian untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menguasai e-modul serta terdapat kunci 

jawaban dari evaluasi. 

3) Tahapan Validasi dan Penyempurnaan E-Modul. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dalam penelitian ini 

langkah-langkah penyusunan e-modul yang digunakan mengacu 

pada langkah Kemendikbud yang dimodifikasi yaitu : 

a) Tahap analisis kebutuhan e-modul yang disesuaikan dengan 

silabus, RPP dan materi ajar. 

b) Tahap desain e-modul 

c) Tahap validasi e-modul 

d. Kriteria Kualitas E-Modul 

Kriteria kualitas e-modul yang dapat dikembangkan adalah valid, 

praktis dan efektif. E-modul dikatakan valid, praktis, dan efektif 

melalui penilaian yaitu dengan uji validitas, uji praktikalitas dan uji 

efektivitas. 
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1) Valid 

E-modul dikatakan valid apabila hasil angket sesuai dengan aspek 

penilaian validitas e-modul yaitu kelayakan isi, penyajian, 

kebahasaan dan kegrafikan.  

Indikator yang digunakan dalam uji validitas menurut Masnur 

Muslich adalah sebagai berikut :
24

 

a) Kelayakan Isi 

(1) Kesesuan uraian materi dengan KI dan KD 

(2) Keakuratan materi 

(3) Materi pendukung pembelajaran 

b) Kelayakan penyajian 

(1) Teknik penyajian  

(2) Penyajian pembelajaran 

(3) Kelengkapan pembelajaran 

c) Kelayakan Bahasa 

(1) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa 

(2) Kekomunikativan 

(3) Keurutan dan keterpaduan alur pikir 

d) Kelayakan Kegrafikan 

(1) Ukuran e-modul 

(2) Desain cover e-modul 

(3) Desain isi e-modul 

                                                           
24

 Masnur Muslich, Text Book Writing, Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan dan Pemakaian Buku 
Teks (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2010), hal.52. 
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2)  Praktis 

E-modul dikatakan praktis apabila hasil angket memenuhi 

aspek penilaian praktikalitas e-modul yaitu aspek tampilan e-

modul dan minat siswa, proses penggunaan, waktu dan evaluasi. 

3) Efektif 

E-modul dikatakan efektif apabila hasil tes menunjukkan 

adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Prinsip pengembangan e-modul 

Secara ringkas prinsip pengembangan e-modul dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut :
25

 

1. Diasumsikan menimbulkan minat bagi peserta didik. 

2. Ditulis dan dirancang untuk digunakan oleh peserta didik 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran  

4. Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel 

5. Disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik yang belajar  

6. Mengakomodasi kesulitan belajar peserta didik 

7. Memerlukan navigasi yang cermat. 

8. Menunjang self assesment. 

9. Menjelaskan cara mempelajari buku ajar 

10. Selalu memberikan rangkuman 

11. Perlu adanya petunjuk/pedoan selama menggunakan e-modul. 

 

                                                           
25

 Najuah, Lukitoyo, dan Wirianti, Modul Elektronik : Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, hal. 
22. 
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f. Kelebihan E-Modul 

E-modul memiliki beberapa kelebihan dalam penggunannya 

sebagai media pembelajaran. Adapun kelebihan e-modul yaitu :
26

 

1) Siswa dapat belajar mandiri 

2) Pembelajaran menjadi interaktif 

3) Tampilan user friendly 

4) Mudah dipelajari siswa 

g. Kekurangan E-Modul 

Selain memiliki kelebihan, e-modul juga memiliki kekurangan 

yaitu:
27

 

1) Memerlukan software tertentu untuk penggunaan e-modul 

2) Memerlukan koneksi dalam jaringan yang memadai 

3) Persiapan memerlukan waktu dan keahlian e-modul 

Untuk meminimalisir kekurangan e-modul, upaya yang dapat 

dilakukan dengan menyiapkan pelatihan guru dalam merancang e-

modul dan memilih software yang mudah dalam mendukung 

pembelajaran. Selain itu, bahan ajar e-modul sebaiknya digunakan di 

sekolah yang telah menggunakan teknologi dan koneksi internet yang 

memadai. 

 

 

 
                                                           
26

 Yusfita Yusuf dan Nova Bayu Nugraha, Call for Book Tema 3 Media Pembelajaran (Surabaya: 
CV. Jakad Media Publishing, 2019), hal.10. 
27

 Ibid, hal.10. 
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2.  Flip PDF professional  

a. Pengertian Flip PDF professional 

 Dalam membuat produk berupa e-modul, tentu harus 

menggunakan software yang mendukung agar produk yang dihasilkan 

memiliki kualitas maksimal. Dimana software tersebut lah yang 

membantu penulis baik untuk mengisi materi, mendesign, hingga 

terciptanya e-modul. Aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat 

e-modul sebenarnya beragam. Mulai dari Sigil, Flip Html 5, AnyFlip, 

Flipbook Maker, Kvisoft Flipbook Maker, dan Flip PDF Professional. 

Namun, dalam pembuatan karya ilmiah ini, penulis akan 

menggunakan Flip PDF Professional karena selain sudah familiar di 

dunia pendidikan juga lebih mudah dioperasikan di laptop dan mobile 

device.  

Pengertian dari Flip PDF Professional sendiri adalah aplikasi 

pembuat flipbook yang memiliki fungsi edit halaman dan digunakan 

untuk membuat halaman interaktif dengan menyisipkan gambar, video 

dari youtube, MP4, video audio, hyperlink, kuis, flash, dll. 
28

 . Sejalan 

dengan pendapat sebelumnya, Flip PDF Professional merupakan 

software pembuat e-book dalam bentuk flipbook yang memanfaatkan 

berbagai media seperti audio, video dan flash. 
29

 

                                                           
28

 Ramlawati Ramlawati dkk., “Penerapan E-Modul Kimia Anorganik Berbasis Flip pdf profesional 
Professional Berbantuan Augmented Reality Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Mahasiswa,” Seminar Nasional LP2M UNM, no. 0 (4 Desember 2021). 
29

 Ellati Watin dan Rudy Kustijono, “Efektivitas Penggunaan E-Book Dengan Flip PDF Professional 
Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains,” Prosiding Seminar Nasional Fisika (SNF) 1 (2017), 
hal.125. 
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Flip PDF Professional tentulah berbeda dengan PDF biasanya, 

yaitu yang membedakan antara Flip PDF Professional dengan PDF 

biasanya yaitu tampilan dari Flip PDF Professional ini menjadi 

tampilan e-book, sehingga akan lebih menarik seperti layaknya sebuah 

buku pada umumnya. 
30

 

Jadi, pada dasarnya aplikasi Flip PDF Professional ini bisa 

membuat produk yang berbentuk flip, selain e-book bisa juga untuk 

membuat e-modul, lembar kerja peserta didik, dan lain-lain. Sehingga, 

dapat disimpulkan Flip PDF Professional ini merupakan software 

yang dapat membuat produk dengan halaman interaktif dimana kita 

dapat menyisipkan gambar, video dari youtube, MP4, video audio, 

hyperlink, kuis, flash dll.  

b. Cara pembuatan Flip PDF Professional  

Berikut merupakan langkah-langkah dalam membuat konten 

pada Flip PDF Professional :
31

 

1) Memastikan Flip PDF Professional sudah terinstall di 

PC(Personal Computer). 

2) Membuat proyek baru 

Klik tombol ―create new‖ kemudian klik ―browser‖ pilih 

file PDF dari komputer. Selain itu, kita juga bisa mengimpor 

gambar untuk membuat buku foto di Flip PDF Professional. 

 

                                                           
30

 Suci Prihatiningtyas dan Fatikhatun Nikmatus Sholihah, Physics Learning By E-Module 
(Yogyakarta: Fakultas Pertanian Universitas K.H A.Wahab Hasbullah, 2020), hal.126. 
31

 Ibid., hal.63. 
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3) Menyesuaikan flipbook yang diinginkan 

Pada jendela ― template design‖ kita dapat mendesign 

Flipbook dengan template, tema, background, animasi, assistant 

dan plugin. Selain itu, pada tab design setting, ada pengaturan 

khusus seperti logo, bahasa, dan social share. 

4) Menambahkan Flipbook dengan video, audio, gambar, dan tautan 

page. 

Disini kita juga dapat  membubuhkan video, audio, flash, 

gambar, tautan, teks, bentuk, tombol, area yang dapat dicetak dan 

lain-lain sehingga halaman lebih bagus dan menarik. 

5) Mempublikasikan Flipbook dengan berbagai format 

Terdapat menu output option yang berisi tentang hasil luaran 

yang diperoleh dengan beberapa format penyimpanan yang dapat 

kita gunakan, seperti html, exe, zip, mac app, versi mobile dan 

dapat juga kita bagikan kepada pembaca secara online.  

Setelah proses perubahan format, maka e-modul yang 

dikembangkan dapat dilihat menggunakan PC maupun 

smartphone. Dengan penjelasan diatas, dapat kita simpulkan 

bahwa empat tahapan dalam membuat e-modul pada Flip PDF 

Professional adalah create, customize, enrich Flipbook, publish 

Flipbook.  
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c. Kelebihan Flip PDF professional 

Adapun kelebihan pada aplikasi Flip PDF Professional yaitu :
32

 

1) Interactive publishing 

Dengan tampilan yang menarik, dengan menambahkan video, 

gambar, link, dan lainnya menjadikan Flipbook interaktif dengan 

pengguna. 

2) Siswa memiliki pengalaman yang beragam dari segala media. 

3) Dapat menghilangkan kebosanan siswa karena media yang 

digunakan lebih bervariasi. 

4) Dalam software ini, terdapat fungsi editing yang memungkinkan 

penggunanya untuk menambahkan video, gambar, audio, 

hyperlink dan objek multimedia ke halaman yang bisa dibolak-

balik seperti buku asli sehingga proses pembelajaran akan lebih 

menarik. 

5) Terdapat berbagai macam template, tema, pemandangan, latar 

belakang, dan plugin untuk menyelesaikan e-book kita. 

6) E-book dapat didukung dengan teks dan audio. 

7) Format keluaran(output) yang fleksibel, seperti html, exe, zip, mac 

app, versi selular dan burn ke CD  

d. Kekurangan Flip PDF professional 

Adapun kekurangan pada aplikasi Flip PDF Professional yaitu :
33

 

1) Siswa belum terbiasa membaca dengan menatap kilapan cahaya 

dan monitor alat baca e-book, sehingga akan melelahkan 

penglihatan sebagian siswa jika digunakan terlalu lama. Upaya 

meminimalisirnya dengan mengurangi tingkat kecerahan pada 

handphone dan penggunaan handphone yang tidak diperlukan 

selama proses pembelajaran. 

2) Proses konversi berjalan lambat. Upaya meminimalisirnya dengan 

menggunakan internet yang lebih mempuni dan menyiapkan e-

modul untuk konversi jauh-jauh hari. 

3) Ukuran font dalam penulisan buku harus tepat agar tidak terlihat 

kecil. 

4) E-modul yang diolah dalam software diinput hanya bisa dari format 

PDF, apabila terdapat perubahan pada file utama harus membuat 

project baru. 

5) Ukuran file yang cukup besar dikarenakan isi yang penuh dengan 

video dan gambar. 

6) Membutuhkan perangkat hardware seperti komputer, laptop, 

notebook, dan perangkat hardware lainnya. 

7)  Membutuhkan browser untuk membukanya dalam bentuk html 

dan aplikasi pembaca flash untuk format swf. 

 

                                                           
32

 Ibid, hal. 66-67. 
33

 Ibid, hal. 67-68. 
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3. Penemuan terbimbing  

a. Pengertian penemuan terbimbing 

Pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) 

merupakan model pembelajaran yang menciptakan situasi belajar 

yang melibatkan peserta didik belajar secara aktif dan mandiri dalam 

menentukan suatu konsep atau teori,pemahaman, dan pemecahan 

masalah.
34

  

Metode penemuan terbimbing adalah suatu metode yang 

menekankan pola dasar yakni melakukan pengamatan, menginferensi, 

danmengomunikasikan/menyajikan.
35

Pendapat lain juga menyebutkan 

bahwa pembelajaran penemuan terbimbing adalah suatu pembelajaran 

dimana siswa diberikan suatu situasi atau masalah, yang selanjutnya 

melakukan pengumpulan data, membuat dugaan, mencoba-coba , 

mencari dan menemukan pola, menggeneralisasi atau menyusun 

rumus berserta bentuk umum, membuktikan benar tidaknya dugaan 

itu. 
36

  

Dengan beberapa pengertian diatas, kita mengetahui siswa dengan 

metode pembelajaran penemuan terbimbing akan lebih terarah untuk 

menelusuri pengetahuannya melalui kegiatan-kegiatan yang 

direncanakan.  

                                                           
34

 Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model Pembelajaran : 
Cerdas,Kreatif,dan Inovatif (Bandung: AlfaBeta, 2015), hal.219. 
35

 Agustin Mardiati, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Dan Keterampilan Proses Mengklasifikasikan Makhluk Hidup,” Jurnal Ilmiah Pro Guru 3, 
no. 2 (25 Maret 2021):hal.131. 
36

 Ismail Hanif Batubara, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Melalui 
Metode Penemuan Terbimbing Berbantuan Sofware Geogebra,” Journal Mathematics Education 
Sigma [JMES] 1, no. 1 (24 Januari 2020): hal.24. 
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b. Langkah-langkah penemuan terbimbing 

Suryosubroto menyatakan bahwa langkah-langkah metode 

pembelajaran penemuan adalah sebagai berikut :
37

 

1) Identifikasi kebutuhan peserta didik 

2) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip , pengertian konsep 

dan generalisasi yang akan dipelajari 

3) Seleksi bahan, dan problema/tugas-tugas. 

4) Membantu memperjelas : 

     Tugas/problema yang akan dipelajari dan peranan masing-masing 

peserta didik 

5) Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan 

6) Mencek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan       

dipecahkan dan tugas-tugas peserta didik. 

7) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk melakukan 

penemuan 

8) Membantu peserta didik dengan informasi/data, jika diperlukan 

oleh peserta didik 

9)  Memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan 

dan mengidentifikasi proses 

10)  Merangsang terjadinya interaksi antarpeserta didik dengan 

peserta didik 

                                                           
37

 Setiani dan Priansa, Op.cit., hal.219-220. 
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11)  Memuji dan membesarkan peserta didik yang bergiat dalam 

proses penemuan 

12)  Membantu peserta didik merumuskan prinsip-prinsip dan  

generalisasi atas hasil penemuannya. 

Menurut Bruner menyatakan bahwa tahap-tahap dalam 

implementasi pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai 

berikut :
38

 

1) Stimulus  

Stimulus adalah memberikan pertanyaan atau menganjurkan 

peserta didik untuk mengamati gambar maupun membaca buku 

mengenai materi. 

2) Pernyataan Masalah 

Berkaitan dengan pemberian kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan. 

3) Pengumpulan Data 

Berkaitan dengan pemberian kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi. 

4) Pemrosesan Data 

Berkaitan dengan pengolahan data yang telah diperoleh oleh 

peserta didik. 

5) Verifikasi  

                                                           
38

 Ibid., hal.220. 
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Berkaitan dengan pemeriksaan secara cermat untuk  

membuktikan benar tidaknya hipotesis. 

6) Generalisasi 

Berkaitan dengan penarikan simpulan dari proses pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

Menurut Ishmatul Maula menyatakan bahwa komponen atau 

sintaks yang digunakan dalam implementasi pembelajaran penemuan 

terbimbing adalah sebagai berikut : 

1) Orientasi Masalah 

Penyajian masalah kontekstual mengenai benda-benda 

berbentuk segi empat sebagai jembatan untuk menemuakan 

konsep yang diinginkan 

2) Eksplorasi 

a) Menstruktur pemikiran siswa untuk mengumpulkan informasi 

dari masalah yang diberikan dengan membimbing mereka 

melalui langkah-langkah strategis( kegiatan-kegiatan berupa 

mengukur, mengamati, menggambar atau menyusun). 

b) Bimbingan tertulis dan lisan berupa arahan kegiatan atau 

pertanyaan 

c) Penulisan dugaan/konjektur. Dugaan berupa informasi-

informasi yang diperoleh dan langkah-langkah strategis yang 

telah dilakukan. 
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3) Analisis/ mengolah informasi 

Informasi-informasi yang diperoleh setelah melakukan 

langkah-langkah strategis diolah dan digeneralisasi menjadi 

kesatuan konsep atau prinsip yang ditemukan. 

4) Kesimpulan  

Rangkuman dari seluruh konsep dan prinsip matematika 

yang telah ditemukan. 

5) Latihan 

Pemberian latihan soal untuk mengaplikasikan konsep dan 

prinsip matematika yang ditemukan. 

Berdasarkan pemaparan pendapat diatas, maka penulis memilih 

pendapat dari Bruner yang menjelaskan langkah-langkah basis 

penemuan terbimbing yakni stimulus, pernyataan masalah, 

pemrosesan data, verifikasi dan generalisasi. 

c. Kelebihan penemuan terbimbing 

Adapun kelebihan penemuan terbimbing diantaranya yaitu :
39

 

1) Siswa ikut berpartisipasi secara aktif di dalam kegiatan belajarnya, 

sebab ia berpikir, tidak sekedar mendengarkan informasi atau 

menerima begitu saja sejumlah ilmu pengetahuan yang telah siap 

di tuangkan. 

2) Siswa dapat memahami suatu konsep atau rumus, sebab siswa 

mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep tersebut. 

                                                           
39

 Ani Afifah, Metode Guided Discovery Dalam Pembelajaran Matematika (Aceh: Syiah Kuala 
University Press, 2021), hal. 37. 
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3) Siswa terdorong rasa ingin tahu dan metode ini memungkinkan 

sikap ilmiah. 

4) Siswa merasa puas karena merasa menemukan sendiri, dan dengan 

demikian kepuasan mental sebagai nilai intrinsik terpenuhi. Hal ini 

mengakibatkan siswa inhin menemukan lebih lanjut. 

5) Siswa tetap mempunyai kontak pribadi dengan guru. 

6) Siswa yang memperoleh pengetahuan melalui metode penemuan 

terbukti lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai 

konteks. 

d.  Kekurangan penemuan terbimbing  

Adapun kekurangan basis penemuan terbimbing diantaranya 

sebagai berikut :
40

 

1) Metode ini membutuhkan waktu lebih lama.  

2) Metode ini merupakan salah satu metode yang tidak setiap guru 

mempunyai semangat dan kemampuan membelajarkan 

3) Tidak setiap siswa dapat diharapkan sebagai seorang penemu. 

Upaya meminimalisir kekurangan basis ini adalah hendaknya guru 

telah memahami lingkungan peserta didik apakah basis ini cocok 

dipakai di sekolah tersebut dan sebaiknya guru mempersiapkan 

rencana serta perkiraan kedepannya agar materi dapat tercapai melalui 

basis ini.  

 

                                                           
40

 Ibid., hal.38. 
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e.   Karakteristik penemuan terbimbing  

Adapun karakteristik basis penemuan terbimbing adalah sebagai 

berikut :
41

 

1) Materi pelajaran yang disampaikan guru pada setiap pertemuan  

             berupa suatu konsep. 

Menurut Eggen dan Kauchack, maksud dari karakteristik  

ini adalah pembelajaran yang disajikan oleh guru merupakan 

konsep yang telah ada dan baku, akan tetapi peserta didik berusaha 

sendiri menggali informasi dan menemukan kembali konsep 

tersebut yang sesuai dengan pemahaman dan sesuai versinya agar 

tidak mudah lupa. 

2) Permasalahan yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan 

guru. 

Dalam penyajian materi matematika, terkadang seorang 

guru tidak mudah mencari permasalahan yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menghubungkan pada konsep materi 

yang akan dijelaskan, sehingga basis penemuan terbimbing 

memperbolehkan penggunaan permasalahan yang disesuaikan 

dengan kemampuan dan kreativitas guru. 

3) Bimbingan yang diberikan guru berupa pernyataan-pernyataan 

yang dapat memancing siswa menemukan suatu konsep 

matematika. 

4) Untuk merangsang motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, guru dapat memberikan contoh dan bukan contoh 

terkait materi yang disampaikan. 

5) Siswa mempelajari dan menemukan konsep dengan bimbingan 

guru. 

4. E-Modul menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan 

terbimbing  

          Dari pemaparan yang telah penulis jelaskan sebelumnya, maka 

penulis menyimpulkan bahwa e-modul menggunakan Flip PDF 

Professional berbasis penemuan terbimbing ialah bahan ajar tersusun 

secara sistematis berbentuk elektronik berbantuan aplikasi Flip PDF 

Professional yang akan membuat peserta didik menjadi lebih interaktif 

dengan model pembelajaran mandiri dalam menentukan suatu konsep, 

pemahaman, dan pemecahan masalah matematika. 
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5. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

1) Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Pengertian kemampuan berpikir kritis memiliki pendapat yang 

beragam. Berikut adalah beberapa pandangan mengenai pengertian 

kemampuan berpikir kritis : 

a. Berpikir kritis adalah pemikiran dari kualitas tertentu yang pada 

dasanya merupakan pemikiran yang baik yang memenuhi kriteria 

atau standar kecukupan dan akurasi.
42

 

b. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara 

logis,reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam 

membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik.
43

 

c. Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

terdiri dari elemen penting seperti menginterpretasi, menganalisis, 

mengevaluasi, serta membuat suatu keputusan untuk memecahkan 

masalah.
44

 

d. Berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

individu untuk menyelesaikan sebuah masalah dengan berfokus 
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2002): hal. 361.  
43

 Ratna Hidayah, Moh Salimi, dan Tri Saptuti Susiani, “Critical Thinking Skill : Konsep dan 
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kepada proses dan langkah-langkah yang dimiliki secara teliti yang 

dapat dipertanggungjawabkan.
45

 

e. Berpikir kritis merupakan sebuah proses intelektual dengan 

melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis atau 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, 

pengalaman, refleksi, pemikiran atau komunikasi sebagai dasar 

untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan.
46

 

Dari beberapa pengertian berpikir kritis diatas, dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

melewati tahap menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dari 

pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran yang telah dilakukan guna 

memperoleh keputusan yang baik, logis dan memenuhi standar akurasi. 

Sehingga, melihat begitu dalamnya makna berpikir kritis ini, maka 

kemampuan berpikir kritis tersebut perlu ada pada diri siswa dengan 

bantuan arahan guru agar tercapai maksimal.  

2) Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematis 

Demiral mengemukakan kemampuan berpikir kritis dipengaruhi 

oleh dua faktor internal dan eksternal peserta didik.  
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 Lilis Lismaya, Berpikir Kritis & PBL (Problem Based Learning) (Surabaya: Media Sahabat 
Cendikia, 2019), hal. 8–9. 



33 
 

 
 

Adapun faktor internal yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis matematis adalah :
47

 

a. Karakteristik peserta didik 

b. Pengalaman 

c. Gaya belajar 

d. Self-efficacy 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis antara lain : 

a. Gaya mengajar guru 

b. Metode pembelajaran dan strategi pembelajaran. 

Sedangkan menurut Setiana faktor yang mempengaruhi tingkat 

berpikir kritis seseorang diantaranya :
48

 

a. Kondisi fisik 

b. Keyakinan dalam diri 

c. Kebiasaan dalam keseharian 

d. Perkembangan kemampuan/intelektual. 

e. Konsistensi 

f. Perasaan  

g. Pengalaman.  
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 Tumanggor, Berfikir Kritis ( Cara Jitu Menghadapi Tantangan Pembelajaran Abad 21)., hal. 20. 
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6) Indikator kemampuan berpikir kritis matematis 

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis adalah 

sebagai berikut:
49

 

a. Memfokuskan diri pada pertanyaan. 

b. Menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan,jawab dan argumen. 

c. Mempertimbangkan sumber yang terpercaya. 

d. Menginduksi dan menganalisis induksi. 

e. Merumuskan eksplanatori. 

f. Kesimpulan dan hipotesis 

g. Menarik pertimbangan yang bernilai. 

h. Menetapkan suatu aksi. 

i. Berinteraksi dengan orang lain. 

Sedangkan menurut Duron, indikator kemampuan berpikir kritis 

adalah sebagai berikut :
50

 

a. Menganalisis 

b. Mengevaluasi Informasi 

c. Mengajukan pertanyaan dan masalah penting 

d. Merumuskannya dengan jelas 

e. Mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan. 

f. Menggunakan ide-ide abstrak 

g. Berpikir terbuka. 
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h. Berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. 

Selanjutnya, Modifikasi indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Facione diantaranya sebagai berikut :
51

 

a. Interpretasi (pemahaman masalah) 

Interpretasi yaitu mengetahui apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal dan mampu menjelaskan dengan 

bahasanya sendiri. 

b. Analisis ( perencanaan/ pemodelan penyelesaian) 

Analisis yaitu merencanakan penyelesaian soal ( merubah 

permasalahan ke dalam bentuk model matematika) 

c. Evaluasi ( pelaksanaan model/rencana penyelesaian dan 

perhitungan ) 

Evaluasi adalah mampu mengungkapkan argument dengan 

jelas, mengikuti langkah penyelesaian soal dan melakukan 

perhitungan yang tepat, lengkap dan benar dalam menyelesaikan 

soal. 

d. Inferensi ( penarikan kesimpulan ) 

Inferensi adalah membuat kesimpulan/ menjawab 

pertanyaan soal dengan tepat berdasarkan langkah penyelesaian 

soal yang benar. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, penulis 

mengambil indikator penilaian menurut Facione yakni interpretasi, 

analisis, evaluasi dan inferensi.  

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Ririn Dwi Agustin dan Shandi Pratama dengan judul penelitian ― E-Modul 

dengan Pendekatan Saintifik Menggunakan Flip PDF Professional 

Professional pada Materi Persegi dan Persegi Panjang‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan E-Modul dengan pendekatan saintifik 

menggunakan Flip PDF Professional Professional pada materi persegi dan 

persegi panjang serta dapat mengembangkan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Hasil uji validitas, modul tersebut memiliki kriteria sangat valid dan hasil 

uji keefektivan modul tersebut sangat efektif.
52

 

2. Mukti Sintawati dengan judul penelitian ― Pengembangan Modul Berbasis 

Penemuan Terbimbing Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Bagi 

Mahasiswa PGSD UAD‖ . Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa modul berbasis penemuan terbimbing pada materi bangun 

ruang sisi datar dan untuk mengetahui kualitas modul tersebut. Hasil 

modul tersebut dinyatakan valid,praktis dan potensial dalam meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa pada materi bangun ruang sisi datar.
53
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3. M.Sursana dan G.A Mahayukti dengan judul penelitian ― Pengembangan 

E-Modul Berorientasi Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa‖ . Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan e-modul aljabar berorientasi pemecahan masalah, 

mengetahui keefektivan penggunaan e-modul untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa serta mengetahui tanggapan 

mahasiswa terhadap penggunaan e-modul tersebut. Hasil yang diperoleh 

melalui penelitian ini adalah e-modul berkualitas baik, namun perlu 

disempurnakan lagi, penggunaan e-modul dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa serta tanggapan mahasiswa 

terhadap penggunaan e-modul dalam perkuliahan adalah sangat positif. 
54

 

Melihat keberhasilan penelitian yang telah diungkapkan diatas, maka 

peneliti mengembangkan E-Modul menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa SMP/MTs. 
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C. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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D. Definisi Operasional  

1. E-Modul  

E-Modul merupakan bahan ajar yang tersusun secara sistematis dalam 

bentuk elektronik yang akan membuat peserta didik menjadi lebih 

interaktif agar tercapai tujuan pembelajaran. 

2. Flip PDF Professional  

Flip PDF Professional merupakan software yang dapat membuat produk 

dengan halaman interaktif berbentuk flip yang dapat dibubuhkan video, 

audio, kuis, dan lain-lain. 

3. Penemuan Terbimbing 

Penemuan terbimbing merupakan metode pembelajaran yang membuat 

siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam menentukan konsep dan 

menyelesaikan masalah.  

4. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang melewati tahap menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi 

dari pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran yang telah dilakukan 

guna memperoleh keputusan yang baik, logis dan memenuhi standar 

akurasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan penelitian dan 

pengembangan. Penelitian dan pengembangan ( research and development) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 
55

  

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah produk. Produk 

tersebut akan diuji keefektifannya sehingga nantinya akan  berguna untuk 

masyarakat luas khususnya pada dunia pendidikan. Karena produk tersebut 

difokuskan untuk membantu guru dan siswa dalam pembelajaran. Namun, 

pada penelitian ini, peneliti memberi batasan pengujian valid, efektif serta 

praktis atau tidaknya produk yang dikembangkan. Produk yang 

dikembangkan oleh peneliti adalah e-modul berbasis penemuan terbimbing 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs. 

B. Model Penelitian dan Pengembangan  

Untuk menyelesaikan penelitian ini, maka diperlukan model penelitian 

dan pengembangan agar  langkah-langkah yang digunakan terarah. Model 

penelitian dan pengembangan tersebut selalu berkembang semakin banyak. 

Diantaranya adalah model 4D, Hannafin dan Peck, Bergman & Moore, Dick 

& Carey, Plomp dan ADDIE.  
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1. Model 4D 

 Model 4D merupakan model pengembangan yang memiliki 4 tahap 

pengembangan yang dapat dijelaskan sebagai berikut.
56

 

a. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini kegiatan untuk menetapkan dan mendefiniskan syarat-

syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering dinamakan 

analisis kebutuhan. Terdapat 5 kegiatan tahap define yaitu front and 

analysis, learner analysis, task analysis, concept analysis, specifying 

instructional objectives.  

b. Design ( Perancangan) 

Tahap ini memiliki 4 kegiatan yakni menyusun tes kriteria sebagai 

tindakan pertama untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan 

alat evaluasi setelah implementasi kegiatan, memilih media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik, pemilihan 

bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media pembeajaran 

dan menyimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah 

pembelajaran. 

c. Develop( Pengembangan) 

Tahap ini memiliki langkah-langkah kegiatan yakni validasi model oleh 

ahli, revisi model berdasarkan masukan dari pakar pada saat validasi, uji 

coba terbatas, revisi model berdasarkan hasil uji coba, implementasi 

model pada wilayah yang lebih luas.  
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d. Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap ini terdiri dari 3 kegiatan yakni tahap validation testing, packaging, 

diffusion and adoption.  

2. Model Hannafin dan Peck 

 Model ini terdiri dari tiga proses utama. Tahap pertama model ini adalah 

tahap penilaian kebutuhan, dilanjutkan dengan tahap desain dan tahap ketiga 

adalah pengembangan dan implementasi. Dalam model ini, semua tahapan 

melibatkan proses evaluasi dan revisi.  

 Model desain Hannafin & Peck adalah model yang sederhana namun 

elegan.  Model ini berfokus pada pemecahan masalah kendala kualitas dan 

kompleksitas pengembangan. 
57

 

3. Model Borg & Gall 

 Model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yakni (1) penelitian 

dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) mengembangkan bentuk 

pendahuluan produk, (4) uji lapangan pendahuluan/persiapan, (5) revisi 

berdasarkan hasil uji lapangan pendahuluan, (6) uji lapangan utama, (7) revisi 

berdasarkan uji lapangan utama, (8) uji lapangan operasional, (9) revisi 

berdasarkan uji lapangan operasional dan (10) penyebaran dan implementasi.  

Tujuan uji lapangan pendahuluan adalah untuk memperoleh evaluasi 

kualitatif awal produk pendidikan baru. Tujuan uji lapangan dalam siklus 

R&D kursus mini adalah untuk menentukan apakah produk pendidikan yang 
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dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Umumnya rancangan 

eksperimen digunakan untuk menjawab pertanyaan ini. Tujuan uji lapangan 

operasional adalah untuk menentukan apakah produk pendidikan siap secara 

penuh digunakan di sekolah tanpa kehadiran pengembang atau staf 

pengembang. 
58

 

4. Model Bergman & Moore 

 Model ini secara khusus digunakan sebagai panduan dan manajemen 

produksi produk video dan multimedia interaktif. Walaupun model ini secara 

khus sebagai rujukan dalam mengembangkan video dan multimedia 

interaktif, secara umum model ini juga dapat digunakan untuk suatu jenis atau 

lebih produk pembelajaran interaktif lainnya seperti pembelajaran online. 

  Model Bergman & Moore dalam aktivitas atau tahapan kegiatan terdiri 

atas enam langkah, yakni analisis, desain, pengembangan, produksi, 

pengabungan dan validasi. Dalam setiap aktivitas atau langkah ini didahului 

oleh input atau masukan, selanjutnya menghasilkan suatu output atau luaran 

dan pada akhirnya luaran dievaluasi. 
59

 

5. Model Dick & Carey  

 Model ini memiliki 10 tahapan proses yang dilakukan mualai dari awal 

pengembangan sampai pada produk sebagai hasil pengembangan yakni : 

menganalisis kebutuhan untuk mengidentifikasi  tujuan, menganalisis 

pembelajaran, menganalisis pebelajar dan konteksnya, menuliskan tujuan 

unjuk kerja, mengambangkan instrumen penilaian, mengambangkan strategi 
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pembelajaran, mengembangkan dan memilh bahan pembelajaran, merancang 

dan melaksanakan evaluasi formatif, revisi pembelajaran serta meranvang dan 

melaksanakan evaluasi sumatif. 
60

 

6. Model Plomp 

  Model pengembangan plomp ini terdiri dari 3 fase yakni penelitian awal 

(preliminary research), fase pengembangan (prototyping phase), dan fase 

penilaian (assesment phase). Penelitian dengan menggunakan plomp 

dipandang lebih fleksibel dan luwes sehingga mempermudah peneliti dalam 

menghasilkan dan memperbaharui produk yang dirancang.  

7. Model ADDIE 

 Adapun model pengembangan dalam perancangan produk berupa 

elektronik modul pada penelitian ini adalah berupa model ADDIE. Alasan 

peneliti memilih model ADDIE ialah model ADDIE masih sangat relevan 

dan efektif digunakan. Hal ini sejalan pendapat Nancy Angko dan Mustaji 

bahwa model ADDIE adalah model yang dapat beradaptasi dengan sangat 

baik dalam berbagai kondisi dan dapat menjawab permasalahan yang cukup 

tinggi sehingga efektif digunakan oleh banyak orang. Selain itu, model 

ADDIE tesebut memiliki kerangka kerja umum yang terstruktur serta terdapat 

evaluasi dan revisi dalam setiap tahapannya. 
61

 Model ini disusun secara 

terprogram dan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya 
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pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar.  

 Adapun perinciaan prosedur yang peneliti lakukan terhadap model 

pengembangan yang peneliti pilih yakni model pengembangan ADDIE adalah 

sebagai berikut :
62

 

1. Tahap Analysis 

      Pada tahap awal pengembangan, peneliti melakukan proses 

penilaian kebutuhan terhadap peserta didik yang disebut dengan Training 

Need Analysis atau TNA.  Peneliti perlu mengumpulkan data dan 

informasi terkait masalah tersebut. Setelah melewati proses TNA, tentunya 

peneliti tergambar solusi apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Selain menganalisis terhadap kebutuhan , peneliti juga bisa 

menganalisis masalah yang menjadi kesenjangan pada dunia pendidikan. 

2. Tahap Design 

           Tahap design merupakan tahap kedua dari pengembangan, yakni 

tahap merancang sebuah program untuk menghasilkan produk berupa 

modul. Pada modul tersebut akan dirancang indikator pencapaian 

kompetensi(IPK) dimana terlahir dari kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan oleh Kemendikbud sehingga memunculkan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP/MTs. 
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 Benny A Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi 
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3. Tahap Development 

       Pada tahap ketiga ini merupakan tahap untuk menciptakan program 

yang efektif dan efisien. Elektronik modul matematika menggunakan Flip 

PDF Professional berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan dinilai oleh para ahli 

tampilan pendidikan dan ahli materi pembelajaran supaya mendapat 

kritikan dan masukan untuk perbaikan peneliti sebelum diujicobakan 

kepada siswa. 

4. Tahap Implementation 

           Tahap Impelementation ialah tahap keempat pengembangan yakni 

tahap menerapkan model ADDIE sesuai dengan desain yang telah peneliti 

kembangkan sebelumnya. Dalam penelitian ini ialah menguji cobakan 

elektronik modul menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa agar mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan elektronik 

modul yang dikembangkan. 

5. Tahap Evaluation 

  Tahap evaluation merupakan tahap terakhir dari model ADDIE 

dimana untuk menentukan nilai dan manfaat dari tahap-tahap yang telah 

dilakukan sebelumnya. Pada langkah evaluation ini bertujuan untuk 

menganalisis kepraktisan dan keefektifan elektronik modul yang 

dikembangkan serta melakukan perbaikan produk. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian              

 Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 7 Pekanbaru tahun ajaran 

2023/2024. 

Tabel  3.1 

Jadwal Penelitian 

Waktu Keterangan 

Januari – Februari 2023  Desain Instrumen Penelitian 

Maret 2023 Validasi Instrumen Penelitian 

April – Juni 2023 Desain e-modul 

Juli – Agustus 2023  Validasi dan revisi e-modul 

Agustus – September 2023 Uji Coba Kelompok Terbatas 

Oktober 2023 Tes Kemampuan Hasil Belajar 

Oktober – November 2023 Pengolahan Data 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah dosen, guru matematika dan siswa. Siswa 

merupakan kelas IX di SMPN 7 Pekanbaru yang dipilih berdasarkan teknik 

purposive sampling. Teknik ini digunakan dengan menggunakan 

pertimbangan tertentu. Selain itu dipilih siswa kelas IX adalah siswa yang 

relevan dengan materi yang digunakan oleh peneliti. Adapun objek 

penelitiannya adalah e-modul menggunakan flip PDF professional berbasis 

penemuan terbimbing pada materi transformasi geometri kelas IX SMP/MTs. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda 

yang memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 

populasinya adalah seluruh siswa kelas IX SMPN 7 Pekanbaru tahun ajaran 

2023/2024 yang terbagi dalam 5 kelas yakni IX.1, IX.2, IX.3, IX.4 dan IX.5. 

2. Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan dengan probability sampling, yakni cluster 

sampling. Karena siswa sudah dikelompokkan dalam tiap-tiap kelas, maka 

pengambilan sampel berdasarkan kelas yang diambil secara acak.  Sampel 

yang didapatkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX.4 dan IX.5. Untuk 

kelas eksperimen dipilih kelas IX.5 sebagai kelas yang memakai e-modul 

menggunakan flip PDF professional berbasis penemuan terbimbing selama 

pembelajaran. Untuk kelas kontrol dipilih kelas IX.4 sebagai kelas yang 

melakukan pembelajaran tanpa menggunakan e-modul.      

F. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas : 

1.   Teknik Angket 

        Teknik angket adalah teknik pengumpulan data melalui 

sejumlah pertanyaan tertulis untuk mendapatkan informasi atau data 

dari sumber data atau responden. Kelebihan dari angket sendiri adalah 

dapat mengumpulkan data dari jumlah responden yang besar, tidak 

terikat waktu dan data dapat mudah dianalisis karena pernyataan yang 
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diajukan kepada setiap responden sama.
63

 Dalam hal ini responden 

yang dimaksud ialah siswa. Penyebaran angket dilakukan untuk 

memperoleh data tentang validitas dan praktikalitas produk. Angket 

validitas diserahkan kepada validator untuk menentukan validitas 

produk yang diharapkan. Sedangkan angket praktikalitas disebarkan 

kepada siswa yang telah menggunakan e-modul peneliti. 

2.    Teknik Tes 

         Teknik tes merupakan teknik yang dapat dilakukan peneliti dalam 

mengukur kemampuan hasil belajar siswa.
64

 

Tabel 3.2 

Hubungan Aspek, Teknik Pengumpulan Data, Dan Instrumen 

Penelitian Terhadap Elektronik Modul 

 

No Aspek yang diteliti 

Teknik 

pengumpulan 

data 

Instrumen Penelitian 

1 Validitas Angket 1. Lembar Angket 

Validitas Produk 

Bagian Materi 

2. Lembar Angket 

Validitas  

Produk Bagian 

Tampilan 

2 Praktikalitas Angket Lembar Angket 

Praktikalitas 
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3 Efektivitas Tes Lembar Soal 

 

G. Instrumen Penelitian 

   Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Instrumen Penelitian Terkait Validitas Produk Yang Dikembangkan. 

 Instrumen terkait validitas ini digunakan untuk memperoleh data 

yang menyatakan kevalidan e-modul yang dikembangkan. 

a. Lembar angket validasi instrumen penelitian. 

 Sebelum lembar angket validitas produk bagian teknologi dan 

materi disebarkan, maka perlu dilakukan validasi terhadap instrumen 

penelitian tersebut oleh validator instrumen penelitian dengan 

menggunakan lembar angket validasi instrumen penelitian. 

b. Lembar angket validitas produk bagian materi dan teknologi 

 Lembar validasi e-modul bertujuan untuk mengetahui apakah e-

modul berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs  yang dikembangkan valid 

atau tidak. Lembar validitas modul terdiri dari dua lembar angket 

validitas, yaitu lembar angket uji validitas e-modul untuk ahli materi 

pembelajaran dan angket uji validitas e-modul untuk ahli tampilan 

pendidikan. 

c. Lembar angket validitas soal posttest 

 Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan e-modul 

yang dibuat menggunakan Flip PDF Professional dengan basis 

penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP/MTs, maka siswa tersebut diuji kemampuan 

kognitif nya dengan menggunakan soal post-test. Namun, soal post-test 
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tersebut perlu adanya kriteria valid oleh validator dengan 

menggunakan angket validator uji validitas soal.  

2. Instrumen Penelitian Terkait Praktikalitas Produk Yang Dikembangkan 

  Lembar uji kepraktisan digunakan untuk mengetahui apakah e-

modul yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis atau tidak untuk 

digunakan oleh guru maupun siswa. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan berupa angket respon siswa yang akan divalidasi terlebih 

dahulu oleh validator ahli instrumen sebelum angket respon siswa tersebut 

disebar.  

3. Instrumen Penelitian Terkait Efektifitas Produk Yang Dikembangkan 

   Lembar uji efektifitas digunakan untuk mengetahui apakah e-

modul yang dikembangkan sudah efektif atau belum. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar soal tes hasil belajar siswa yang telah 

menggunakan e-modul berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs.    

H. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan cara 

merevisi produk berdasarkan masukan dan catatan dari validator yang tertera 

pada angket validasi. 

1. Data Validitas Produk 

Kevalidan suatu materi dan media yang dihasilkan tergantung pada skor 

yang diberikan oleh ahli materi.  
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Perhitungan skor kevalidan tersebut dilakukan dengan mengikuti 

langkah-langkah berikut: 

a. Memberikan skor jawaban untuk setiap pertanyaan :
65

 

Sangat Baik    = diberi skor 5 

Baik    = diberi skor 4 

Cukup Baik   = diberi skor 3 

Tidak Baik   = diberi skor 2 

Sangat Tidak Baik  = diberi skor 1 

b. Memberikan persentase dengan cara :
66

 

Tingkat kevalidan = 
                          

                    
 x 100% 

c. Menginterpretasikan data berdasarkan  :
67

 

Tabel 3.3 

Kriteria Hasil Uji Validitas E-Modul 

Persentase Keidealan (%) Kriiteria 

80          Sangat Valid 

60         Valid  

40         Cukup Valid  

20         Kurang Valid 

0         Tidak Valid 

 

2. Data Praktikalitas Produk 

Kepraktisan produk yang dihasilakan tergantung skor yang diberikan 

oleh responden yakni siswa.  
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: 
AlfaBeta, 2011), hal.87. 
66

 Ibid., hal.89. 
67

 Ibid., hal.98. 



53 
 

 
 

Perhitungan skor kepraktisan tersebut dilakukan dengan mengikuti 

langkah-langkah berikut: 

a. Memberikan skor untuk setiap pertanyaan dalam angket
68

 

Sangat Baik               = diberi skor 5 

Baik             = diberi skor 4 

Cukup Baik             = diberi skor 3 

Tidak Baik             = diberi skor 2 

Sangat Tidak Baik      = diberi skor 1 

b. Pemberian nilai persentase dengan cara :
69

 

Tingkat kepraktisan = 
                          

                    
 x 100% 

c. Menginterpretasikan data berdasarkan :
70

 

Tabel 3.4 

Kriteria Hasil Uji Praktikalitas E-Modul 

Persentase Keidealan (%) Kriiteria 

80          Sangat Praktis 

60         Praktis 

40         Cukup Praktis 

20         Kurang Praktis 

0         Tidak Praktis 

 

3. Data Efektivitas Produk 

Efektivitas produk ditentukan dari perbedaan posttest di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari posttest akan ditentukan 

normalitas, serta uji Mann Whitney U untuk mengetahui 

keefektifannya. 

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah jenis 

penelitian quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent posttest-only 
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group design. Desain ini membandingkan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Berikut ini adalah gambaran dari desain yang digunakan:
71

 

Tabel 3.5 

Gambaran desain penelitian  

X 

Pemberian E-Modul/berbasis 

penemuan terbimbing  

O 

Posttest untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

 

Media pembelajaran lainnya 

 

Posttest untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa  

 

Keterangan : 

X  : Perlakuan yang diberikan/treatment 

O  : Post-test 

Dalam mencari uji efektivitas e-modul ini dilakukan dengan 

hasil dari post-test kedua kelompok dan hasil post-test tersebut 

dilakukan uji beda dua kelompok dengan menggunakan uji Mann 

Whitney U serta dilihat persentase ketuntasan dari kedua kelompok 

tersebut. Selain itu, aktivitas yang dilakukan siswa selama penelitian 

dapat menjadi salah satu sumber data yang akan dicatat sebagai laporan 

penelitian. Uji efektivitas dilakukan untuk melihat perbedaan dari hasil 

penggunaan e-modul.        
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Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney U yaitu 

uji persamaan dua rata-rata setelah kedua sampel diberikan perlakuan 

yang berbeda pada data yang tidak normal.  Adapun tes yang 

dilaksanakan adalah tes berdasarkan indikator materi transformasi 

geometri. 

Sebelum melakukan analisis data dengan uji Mann Whitney U 

terdapat syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas.  

a) Uji normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yang digunakan dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Rumusnya sebagai 

berikut:
72

 

   = ∑
        

  

 
    

Keterangan : 

   = Harga Chi-Kuadrat 

   = Frekuensi Observasi 

   = Frekuensi Harapan 
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Dengan membandingkan   
hitung dengan nilai   

tabel untuk 

 = 0,05 dan derajat kebebasan dk = k-1, dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut : 

Jika   
hitung     

tabel artinya distribusi data tidak normal dan jika 

  
hitung     

tabel artinya data berdistribusi normal.  

b) Uji Efektivitas 

Uji efektivitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik 

non-parametrik yaitu uji Mann Whitney U. Adapun rumus 

yang digunakan adalah rumus Mann Whitney U dengan 

pendekatan Z sebagai berikut :
73

 

   
∑        (

   
 )

√
    

      
  ∑       ∑        

          

      

 

Keterangan : 

    ) =  Rank untuk    

    ) =  Rank untuk    

          

Kriteria Keputusan : 

Jika                           , maka    diterima dan    

ditolak dan Jika                    atau                 , 

maka    ditolak dan    diterima.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait pengembangan 

e-modul menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan terbimbing 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. E-modul berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs yang telah dikembangkan oleh 

peneliti memiliki persentase kevalidan dalam materi pembelajaran sebesar 

88,59% dan kevalidan tampilan pada e-modul ini adalah 84,20 %. Sehingga 

rata-rata kevalidan pada e-modul ini adalah 86,39% dengan kategori sangat 

valid.  

2. E-modul berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs yang telah dikembangkan oleh 

peneliti telah diuji cobakan kepada kelompok terbatas dengan persentase 

kepraktisan sebesar 82,85 %. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan 

bahwa e-modul yang dikembangkan peneliti termasuk dalam kategori 

sangat praktis. 

3. E-modul berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs yang telah dikembangkan oleh 

peneliti telah diuji cobakan kepada kelompok terbatas dinyatakan efektif 

untuk digunakan karena terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Hal ini berdasarkan hasil tes soal kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah menggunakan e-modul selama 9 kali pertemuan. 

B. Saran 

1. Melihat hasil yang telah didapatkan peneliti dilihat dari aspek validitas, 

praktikalitas dan efektivitas, peneliti menyarankan pengguna e-modul 

berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dapat digunakan dalam pembelajaran transformasi 

geometri untuk siswa SMP/MTs 

2. E-modul ini dapat divariasikan dengan berbagai model pembelajaran 

matematika yang berorientasi pada siswa agar kedepannya proses 

pembelajaran menjadi lebih beragam dan inovatif. 

3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam 

pengembangan e-modul dengan basis atau kemampuan kognitif yang 

berbeda sehingga memberikan inovasi dalam pengembangan e-modul.  
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LAMPIRAN A.1  

SILABUS 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IX/(Ganjil) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Ketercapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 
Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 

 3.6      Menjelaskan 

transformasi 

geometri (refleksi, 

translasi, rotasi 

dan dilatasi )  

 4.6      Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

transformasi 

geometri (refleksi, 

translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.1 Menjelaskan 

translasi dari suatu 

konteks 

3.6.2 Menjelaskan 

translasi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

translasi. 

Translasi 

Penugasan  

 Mengerjakan 

latihan 

Kegiatan 

Belajar dan 

Evaluasi pada 

E-Modul 

5 x 40 menit 

E-Modul 

Berbasis 

Penemuan 

Terbimbing 

untuk 

Memfasilitasi 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

dan buku 

matematika kelas 

IX penerbit 

erlangga penulis 

cholik ridwan 

3.6.3 Menjelaskan 

refleksi dari suatu 

konteks. 

3.6.4  Menjelaskan 

refleksi dalam 

Refleksi 

8 x 40 menit 
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koordinat 

kartesius 

4.6.2  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

refleksi. 

3.6.5 Menjelaskan rotasi 

dari suatu 

konteks. 

3.6.6  Menjelaskan rotasi 

dalam koordinat 

kartesius 

4.6.3  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rotasi. 

Rotasi 

 5 x 40 menit 

3.6.7 Menjelaskan Dilatasi     5 x 40 menit 
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dilatasi dari suatu 

konteks. 

3.6.8  Menjelaskan 

dilatasi dalam 

koordinat 

kartesius 

4.6.4  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dilatasi. 
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LAMPIRAN A.2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-1 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil                             

Materi Pokok            : Translasi                                        

Alokasi Waktu          : 3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.1 Menjelaskan translasi dari suatu 

konteks 

3.6.2 Menjelaskan translasi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan translasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan translasi dari suatu konteks 

2. Peserta didik mampu menjelaskan translasi dalam koordinat kartesius 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan translasi 

D. Materi Pembelajaran 

 

1. Pengertian translasi  

Translasi adalah perpindahan dengan cara menggeser suatu objek/benda (biasanya 

berupa titik, kurva, bangun datar dan lainnya) menurut jarak dan arah tertentu. 

 

2. Sifat-sifat Translasi 

a. Objek/bangun yang ditranslasikan (digeser) tidak mengalami perubahan bentuk 

dan ukuran. 

b. Objek/bangun yang ditranslasikan (digeser) mengalami perubahan posisi 

 

3. Perhatikan gambar berikut  

 
Misalkan sembarang titik A(x,y) ditranslasikan/digeser sejauh a (searah sumbu X) dan 

sejauh b (searah sumbu Y), maka diperoleh bayangan translasi yaitu titik  

A’ (x’, y’). Secara matematis : 

 

      .
𝑎
𝑏
/ 

A (x,y)   A’ (x+a,y+b) 

 

Ditranslasi searah sumbu X, jika ke kanan positif, sedangkan jika ke kiri negatif. 

Ditranslasi searah sumbu Y, jika ke atas positif, sedangkan jika ke bawah negatif. 

 

4. Jika terdapat dua translasi berutan maka :  

 

    .
𝑎
𝑏
/ + .

𝑐
𝑑
/ 

A (x,y)   A’ (x+a+c,y+b+d) 
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E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, 

Handphone 

Bahan Ajar : E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi. 

dengan cara bertanya “ Apa yang setiap hari dibawa 

siswa ketika pulang sekolah ? (Ilmu) “ “ Apa 

manfaat seseorang memiliki ilmu ? “. Setelah itu 

memberikan arahan bahwa siswa yang tidak 

membawa ilmu sepulang sekolah walaupun hanya 

sedikit adalah orang yang  merugi. Hal ini agar siswa 

semangat dalam belajar.  

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul 

halaman 8- 18 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada e-

modul. 

7. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menemukan konsep yang disajikan pada e-modul 

dengan melakukan “kegiatan 1” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

105 

menit 
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untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan konsep yang ia peroleh 

10.  Siswa mengerjakan soal latihan 

Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam     pembelajaran 

serta refleksi terhadap pembelajaran hari ini.  

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 

 

5 menit 
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LAMPIRAN A.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-2 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil                             

Materi Pokok            : Translasi                                        

Alokasi Waktu          : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.1 Menjelaskan translasi dari suatu 

konteks 

3.6.2 Menjelaskan translasi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan translasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan translasi dari suatu konteks 

2. Peserta didik mampu menjelaskan translasi dalam koordinat kartesius 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan translasi 

D. Materi Pembelajaran 

 

1. Pengertian translasi  

Translasi adalah perpindahan dengan cara menggeser suatu objek/benda (biasanya 

berupa titik, kurva, bangun datar dan lainnya) menurut jarak dan arah tertentu. 

 

2. Sifat-sifat Translasi 

a. Objek/bangun yang ditranslasikan (digeser) tidak mengalami perubahan bentuk 

dan ukuran. 

b. Objek/bangun yang ditranslasikan (digeser) mengalami perubahan posisi 

 

3. Perhatikan gambar berikut  

 
Misalkan sembarang titik A(x,y) ditranslasikan/digeser sejauh a (searah sumbu X) dan 

sejauh b (searah sumbu Y), maka diperoleh bayangan translasi yaitu titik  

A’ (x’, y’). Secara matematis : 

 

      .
𝑎
𝑏
/ 

A (x,y)   A’ (x+a,y+b) 

 

Ditranslasi searah sumbu X, jika ke kanan positif, sedangkan jika ke kiri negatif. 

Ditranslasi searah sumbu Y, jika ke atas positif, sedangkan jika ke bawah negatif. 

 

4. Jika terdapat dua translasi berutan maka :  

 

    .
𝑎
𝑏
/ + .

𝑐
𝑑
/ 

A (x,y)   A’ (x+a+c,y+b+d) 
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E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, 

Handphone 

Bahan Ajar : E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi. 

dengan cara bertanya “ Apa yang setiap hari dibawa 

siswa ketika pulang sekolah ? (Ilmu) “ “ Apa 

manfaat seseorang memiliki ilmu ? “. Setelah itu 

memberikan arahan bahwa siswa yang tidak 

membawa ilmu sepulang sekolah walaupun hanya 

sedikit adalah orang yang  merugi. Hal ini agar siswa 

semangat dalam belajar.  

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul 

halaman 19-23 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada e-

modul. 

7. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menemukan konsep yang disajikan pada e-modul 

dengan melakukan “kegiatan 1” 

65 

menit 
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8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan konsep yang ia peroleh 

10.  Siswa mengerjakan soal latihan 

Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam     pembelajaran 

serta refleksi terhadap pembelajaran hari ini.  

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 

 

5 menit 
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LAMPIRAN A.4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-3 

Satuan Pendidikan : SMPN 7  Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil   

Materi Pokok            : Refleksi                                           

Alokasi Waktu          : 3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.3 Menjelaskan refleksi dari suatu 

konteks. 

3.6.4  Menjelaskan refleksi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.2  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan refleksi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1.  Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dari suatu konteks 

2.  Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dalam koordinat kartesius 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan refleksi 

D. Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, Handphon 

 

Bahan Ajar :  E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing 

 

 

1. Refleksi adalah jenis transformasi yang memindahkan objek pada bidang dengan 

menggunakan sifat cermin datar. 

 

2. Sifat-sifat refleksi : 

a. Jarak titik ke cermin sama dengan jarak bayangan ke cermin  

b. Objek yang direfleksikan tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran 

c. Objek yang direfleksikan mengalami perubahan posisi. 

 

3.  Rumus umum dari refleksi antara lain: 

a. Refleksi terhadap sumbu x : (x,y) maka (x, -y) 

b. Refleksi terhadap sumbu y : (x,y) maka (-x, y) 

c. Refleksi terhadap garis y = x : (x, y) maka (y, x) 

d. Refleksi terhadap garis y = -x : (x, y) maka (-y, -x) 

e. Refleksi terhadap garis x = h : (x, y) maka (2h, -x,y) 

f. Refleksi terhadap garis y = k : (x. y) maka (x, 2k – y) 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1.   Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi berupa 

menanyakan cita-cita siswa di masa depan.  

Sehingga siswa akan semangat menggapai cita-cita 

dengan rajin belajar. 

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik mmbuka e-modul hal 

24-32 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada e-

modul. 

7.  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi yang 

disajikan pada e-modul dengan melakukan  

“kegiatan 2” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan hasil pemahamannya 

tentang konsep “ refleksi” 

10. Guru memberikan kesempatan peserta didik 

mengerjakan “ Latihan “ 

105 

menit 

Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam  pembelajaran 

 

5 menit 
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dan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 
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LAMPIRAN A.5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-4 

Satuan Pendidikan : SMPN 7  Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil   

Materi Pokok            : Refleksi                                           

Alokasi Waktu          : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.3 Menjelaskan refleksi dari suatu 

konteks. 

3.6.4  Menjelaskan refleksi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.2  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan refleksi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1.  Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dari suatu konteks 

2.  Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dalam koordinat kartesius 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan refleksi 

D. Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

           F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, Handphon 

Bahan Ajar :  E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing 

 

 

1. Refleksi adalah jenis transformasi yang memindahkan objek pada bidang 

dengan menggunakan sifat cermin datar. 

 

2. Sifat-sifat refleksi : 

a. Jarak titik ke cermin sama dengan jarak bayangan ke cermin  

b. Objek yang direfleksikan tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran 

c. Objek yang direfleksikan mengalami perubahan posisi. 

 

3.  Rumus umum dari refleksi antara lain: 

a. Refleksi terhadap sumbu x : (x,y) maka (x, -y) 

b. Refleksi terhadap sumbu y : (x,y) maka (-x, y) 

c. Refleksi terhadap garis y = x : (x, y) maka (y, x) 

d. Refleksi terhadap garis y = -x : (x, y) maka (-y, -x) 

e. Refleksi terhadap garis x = h : (x, y) maka (2h, -x,y) 

f. Refleksi terhadap garis y = k : (x. y) maka (x, 2k – y) 
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G.Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1.   Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi berupa 

menanyakan cita-cita siswa di masa depan.  

Sehingga siswa akan semangat menggapai cita-cita 

dengan rajin belajar. 

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul hal 

32-35 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada e-

modul. 

7.  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi yang 

disajikan pada e-modul dengan melakukan  

“kegiatan 2” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan hasil pemahamannya 

tentang konsep “ refleksi” 

10. Guru memberikan kesempatan peserta didik 

mengerjakan “ Latihan “ 

105 

menit 

Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam  pembelajaran 

 

5 menit 
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dan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 
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LAMPIRAN A.6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-5 

Satuan Pendidikan : SMPN 7  Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil   

Materi Pokok            : Refleksi                                           

Alokasi Waktu          : 3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.3 Menjelaskan refleksi dari suatu 

konteks. 

3.6.4  Menjelaskan refleksi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.2  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan refleksi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1.  Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dari suatu konteks 

2.  Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dalam koordinat kartesius 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan refleksi 

D. Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, 

Handphone 

 

Bahan Ajar :  E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing. 

 

1. Refleksi adalah jenis transformasi yang memindahkan objek pada bidang 

dengan menggunakan sifat cermin datar. 

 

2. Sifat-sifat refleksi : 

a. Jarak titik ke cermin sama dengan jarak bayangan ke cermin  

b. Objek yang direfleksikan tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran 

c. Objek yang direfleksikan mengalami perubahan posisi. 

 

d.  Rumus umum dari refleksi antara lain: 

e. Refleksi terhadap sumbu x : (x,y) maka (x, -y) 

f. Refleksi terhadap sumbu y : (x,y) maka (-x, y) 

g. Refleksi terhadap garis y = x : (x, y) maka (y, x) 

h. Refleksi terhadap garis y = -x : (x, y) maka (-y, -x) 

i. Refleksi terhadap garis x = h : (x, y) maka (2h, -x,y) 

j. Refleksi terhadap garis y = k : (x. y) maka (x, 2k – y) 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1.   Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi berupa 

menanyakan cita-cita siswa di masa depan.  

Sehingga siswa akan semangat menggapai cita-cita 

dengan rajin belajar. 

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul  

hal 36 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada e-

modul. 

7.  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi yang 

disajikan pada e-modul dengan melakukan  

“kegiatan 2” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan hasil pemahamannya 

tentang konsep “ refleksi” 

10. Guru memberikan kesempatan peserta didik 

mengerjakan “ Latihan “ 

105 

menit 

Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam  pembelajaran 

 

5 menit 
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dan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 
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LAMPIRAN A.7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-6 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil 

Materi Pokok            : Rotasi                                          

Alokasi Waktu          : 3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.5 Menjelaskan rotasi dari suatu 

konteks. 

3.6.6  Menjelaskan rotasi dalam koordinat 

kartesius 

4.6.3  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan rotasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan rotasi dari suatu konteks 

2. Peserta didik mampu menjelaskan rotasi dalam koordinat kartesius 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rotasi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pengertian rotasi : 

Rotasi adalah jenis transformasi yang memutar titik yang ada sebesar 𝜃 derajat 

dengan arah tertentu. Dimana 𝜃 merupakan besar sudut 

Sifat-sifat rotasi : 

Bangun  yang diputar tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran. 

Bangun yang diputar mengalami perubahan posisi. 

Arah rotasi searah dengan arah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya negatif 

Arah rotasi berlawanan dengan arah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya 

positif 

Rumus umum rotasi  

Pada pusat O(0,0) maka  : 

Rotasi -90
o
  

 

A(x,y) A’(y, -x) 

Rotasi 90
o
  

 

A(x,y) A’(-y, x) 

Rotasi 180
o
  

 

A(x,y) A’( -x, -y) 

Rotasi -180
o
  

 

( O, -90O ) 

( O,  90O ) 

( O,  180O 

) 
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A(x,y) A’( -x, -y) 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, 

Handphone 

Bahan Ajar :  E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1.   Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi dengan 

menanyakan kabar peserta didik sebelum belajar 

serta memberikan semangat kepada peserta didik. 

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul 

halaman 38-45 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada e-

modul. 

7.  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi yang 

disajikan pada e-modul dengan melakukan  

“kegiatan 3” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

105 

menit 

( O,  -180O 

)) 
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9. Siswa mempresentasikan konsep materi rotasi yang 

ia dapat setelah pembelajaran 

10. Siswa mengerjakan latihan soal 

Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam  pembelajaran 

dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 

 

5 menit 
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LAMPIRAN A.8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-7 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Pekanbaru  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil 

Materi Pokok            : Rotasi                                          

Alokasi Waktu          : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi ) 

3.6.5 Menjelaskan rotasi dari suatu 

konteks. 

3.6.6  Menjelaskan rotasi dalam koordinat 

kartesius 

4.6.3  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan rotasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan rotasi dari suatu konteks 

2. Peserta didik mampu menjelaskan rotasi dalam koordinat kartesius 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rotasi. 

D. Materi Pembelajaran 

Pengertian rotasi : 

Rotasi adalah jenis transformasi yang memutar titik yang ada sebesar 𝜃 derajat 

dengan arah tertentu. Dimana 𝜃 merupakan besar sudut 

Sifat-sifat rotasi : 

Bangun  yang diputar tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran. 

Bangun yang diputar mengalami perubahan posisi. 

Arah rotasi searah dengan arah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya negatif 

Arah rotasi berlawanan dengan arah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya 

positif 

Rumus umum rotasi  

Pada pusat O(0,0) maka  : 

Rotasi -90
o
  

 

A(x,y) A’(y, -x) 

Rotasi 90
o
  

 

A(x,y) A’(-y, x) 

Rotasi 180
o
  

 

A(x,y) A’( -x, -y) 

Rotasi -180
o
  

 

A(x,y) A’( -x, -y) 

( O, -90O ) 

( O,  90O ) 

( O,  180O 

) 

( O,  -180O 

) 
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E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, 

Handphone 

Bahan Ajar :  E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1.   Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi dengan 

menanyakan kabar peserta didik sebelum belajar 

serta memberikan semangat kepada peserta didik. 

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul 

halaman 46-47 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada e-

modul. 

7.  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi yang 

disajikan pada e-modul dengan melakukan  

“kegiatan 3” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan konsep materi rotasi yang 

ia dapat setelah pembelajaran 

10. Siswa mengerjakan latihan soal 

65 

menit 
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Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam  pembelajaran 

dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 

 

5 menit 
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LAMPIRAN A.9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-8 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil 

Materi Pokok            : Dilatasi                                            

Alokasi Waktu          :  3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 3.6 Menjelaskan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, 

rotasi dan dilatasi ) 

3.6.7 Menjelaskan dilatasi dari suatu 

konteks. 

3.6.8  Menjelaskan dilatasi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.4  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan dilatasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan dilatasi dari suatu konteks. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan dilatasi dalam koordinat kartesius. 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dilatasi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

a. Dilatasi adalah jenis transformasi yang mengubah suatu ukuran( memperbesar/ 

memperkecil) suatu bangun geometri tanpa mengubah bentuk bangunannya dengan 

faktor skala tertentu. 

b. Sifat-sifat dilatasi  

a. Objek yang didilatasikan mengalami perubahan bentuk dan ukuran. 

b. Objek yang didilatasikan akan mengalami perubahan posisi. 

 Setiap bangun yang didilatasikan dengan faktor skala akan berlaku : 

Jika k > 1 maka bangun bayangan diperbesar dan terletak sepihak terhadap pusat 

dilatasi dan bangun semula. 

Jika 0 < k < 1 maka bangun bayangan diperkecil dan terletak sepihak terhadap 

pusat dilatasi dan bangun semula . 

Jika -1 < k < 0 maka bangun bayangan diperkecil dan terletak tidak sepihak 

terhadap pusat dilatasi dan bangun semula. 

Jika k < −1 maka bangun bayangan diperbeesar dan terletak tidak sepihak 

terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.  

c. Rumus umum dilatasi  

    

     Dilatasi A(x,y) A’(kx,ky) 

 

 

 

*𝑂,𝑘+ 
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E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, 

Handphone 

Bahan Ajar :  E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1.     Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi dengan 

memberikan ice breaking sebelum belajar  

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul 

halaman 48-55 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada 

 e-modul. 

7.  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi yang 

disajikan pada e-modul dengan melakukan  

“kegiatan 4” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan konsep dilatasi yang ia 

dapat setelah pembelajaran 

10. Guru memberikan kesempatan mengerjakan 

105 

menit 
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“latihan “  

Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam   pembelajaran 

dan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 

 

5 menit 
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LAMPIRAN A.10 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan ke-9 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester        : IX / Ganjil 

Materi Pokok            : Dilatasi                                            

Alokasi Waktu          :  2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 3.6 Menjelaskan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi 

dan dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, 

rotasi dan dilatasi ) 

3.6.7 Menjelaskan dilatasi dari suatu 

konteks. 

3.6.8  Menjelaskan dilatasi dalam 

koordinat kartesius 

4.6.4  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan dilatasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

4. Peserta didik mampu menjelaskan dilatasi dari suatu konteks. 

5. Peserta didik mampu menjelaskan dilatasi dalam koordinat kartesius. 

6. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dilatasi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Dilatasi adalah jenis transformasi yang mengubah suatu ukuran( memperbesar/ 

memperkecil) suatu bangun geometri tanpa mengubah bentuk bangunannya dengan 

faktor skala tertentu. 

2. Sifat-sifat dilatasi  

a. Objek yang didilatasikan mengalami perubahan bentuk dan ukuran. 

b. Objek yang didilatasikan akan mengalami perubahan posisi. 

 Setiap bangun yang didilatasikan dengan faktor skala akan berlaku : 

Jika k > 1 maka bangun bayangan diperbesar dan terletak sepihak terhadap pusat 

dilatasi dan bangun semula. 

Jika 0 < k < 1 maka bangun bayangan diperkecil dan terletak sepihak terhadap 

pusat dilatasi dan bangun semula . 

Jika -1 < k < 0 maka bangun bayangan diperkecil dan terletak tidak sepihak 

terhadap pusat dilatasi dan bangun semula. 

Jika k < −1 maka bangun bayangan diperbeesar dan terletak tidak sepihak 

terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.  

c. Rumus umum dilatasi  

    

     Dilatasi A(x,y) A’(kx,ky) 

 

 

 

*𝑂,𝑘+ 
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E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan. 

 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana    : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penghapus, Handphone 

Bahan Ajar:  E-Modul  menggunakan Flip PDF Professional berbasis penemuan 

terbimbing 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1.     Guru mengucapkan salam untuk mengawali 

pembelajaran dan mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengabsen peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru memberikan apersepsi/motivasi dengan 

memberikan ice breaking sebelum belajar  

10 

menit 

Inti  5. Guru meminta peserta didik membuka e-modul 

halaman 48-55 

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami     

dan menemukan konsep materi yang disajikan pada 

 e-modul. 

7.  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi yang 

disajikan pada e-modul dengan melakukan  

“kegiatan 4” 

8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya apa yang belum dipahami mengenai 

materi yang disajikan pada e-modul. 

9. Siswa mempresentasikan konsep dilatasi yang ia 

dapat setelah pembelajaran 

10. Guru memberikan kesempatan mengerjakan 

“latihan “  

105 

menit 
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Penutup  11. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan 

terhadap kegiatan hari ini lalu guru memberikan 

respon balik terhadap kesimpulan siswa. 

12. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

kepada peserta didik yang aktif dalam   pembelajaran 

dan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya. 

14. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama dan 

mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran 

 

5 menit 
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LAMPIRAN B.1  

KISI-KISI ANGKET VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN  

E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN 

TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

 

No Aspek Indikator No. Pernyataan Jumlah 

 

1 

 

Kelayakan Isi 

a. Kesesuaian materi. 1,2,3  

14 
b.  Keakuratan materi. 4,5,6,7 

c. Pendukung materi 
pembelajaran. 8,9,10,11,12,13,14 

 

 

2 

 

Kelayakan 

Penyajian 

a. Teknik penyajian. 15,16  

 

6 
b. Penyajian 

pembelajaran. 17 

c. Kelengkapan 
Penyajian. 18,19,20 

 

3 

 

Kelayakan 

Bahasa 

a. Kesesuaian dengan 
siswa. 21 

 

4 
b. Komunikatif. 22,23 

c. Runtut dan Terpadu. 24 

4 

Kelayakan 

Basis Penemuan 

Terbimbing 

a. Kesesuaian dengan 

Langkah-Langkah 
Penemuan 

Terbimbing 

25, 26, 27, 28, 
29,30 

6 

5 

Kelayakan 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

a. Kesesuaian Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Matematis 

31,32,33,34 4 

Jumlah 

Pernyataan 
34 
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LAMPIRAN B.2  

 

KISI-KISI ANGKET VALIDITAS TAMPILAN E-MODUL MENGGUNAKAN 

FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS  

 UNTUK  SISWA SMP/MTS 

 

 
 No 

 
Aspek 

 
Indikator 

Butir 

Penilaian 

No. 

Pernyataan 

 
Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran 

tampilan 

halaman 

e-modul 

a.   Kesesuaian 

ukuran halaman 

e-modul dengan 

desain isi 

      materi. 

 
1 

 
1 

 

 
Desain 

Cover 

a.   Kesesuaian 
tata  letak. 

2,3,4,5  

 

7 

b. Tata penulisan 
cover 

6,7 

c. Penggunaan 
huruf 

8 

 

 

 

 

 

 

Desain Isi 

a. Pencerminan isi. 9,10,11  

 

 

 

 

 

19 

b. Kesesuaian tata 
letak. 

12,13,14 

c.   Kelengkapan tata 

  letak. 

 

15,16 

d. Daya 
pemahaman tata 

  letak. 

 
17,18 

e.  Tata penulisan 
isi. 

19,20,21,22, 

23 

f. Ilustrasi isi. 24,25, 26,27 

Jumlah 
Pernyataan 

27 
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LAMPIRAN B.3 

KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP 

PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

SMP/MTS 

No Aspek                  Indikator 
No. 

Pernyataan Jumlah 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 Penyajian Materi 

a. Kemudahan instruksi dan 

informasi. 

 

1 

9 

b. Pengemasan dan 

relevansi materi. 
2 

c. Kemudahan memahami 

materi. 

 

3,4 

d. Kejelasan istilah. 
5,6,7 

e. Relevansi latihan dan soal 

evaluasi terhadap materi. 
8,9 

2 Media/Tampilan 

a. Sampul. 
10,11,12 

15 

b. Teks. 
13,14 

c. Ketersediaan contoh, 

ilustrasi dan gambar. 
15,16 

d. Kelengkapan komponen 

modul. 
17,18,19,20, 

21,22,23,24 

3 Pembelajaran 

dengan e-modul 

a. Kegiatan belajar 

mengajar. 
25,26,27,28, 

29 
5 

4 Manfaat 

a. Kemudahan belajar. 
30 

3 
b. Ketertarikan 

menggunakan e-modul. 
31 

c. Motivasi belajar. 
32 

 Jumlah Pernyataan 32 
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LAMPIRAN B.4 

KISI-KISI SOAL POST-TEST PADA MATERI  

TRANSFORMASI GEOMETRI 

Sekolah  : SMPN 7 Pekanbaru 

Nama Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Transformasi Geometri 

Kelas   : IX/Ganjil 

Jumlah Soal   :  4 

Bentuk Soal   : Uraian 

Soal 

No 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Soal 
Skor per 

soal 

1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

translasi. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

translasi. 

Diberikan soal yang 

menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan 

translasi, lalu siswa diminta 

untuk menganalisa perpindahan 

yang terjadi pada kucing dan 

tikus  

16 

2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

refleksi  

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

refleksi 

Diberikan soal yang 

menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan 

refleksi, lalu siswa diminta 

untuk menentukan pencerminan 

sebuah garis. 

16 

3 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan rotasi  

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rotasi 

Diberikan soal yang 

menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan 

rotasi lalu siswa diminta untuk 

menentukan posisi akhir setelah 

perputaran sejauh 90
o
 searah 

jarum. 

16 
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4 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan dilatasi 

 

 

 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dilatasi 

Diberikan soal yang 

menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan 

dilatasi lalu siswa diminta 

untuk menentukan biaya yang 

dikeluarkan oleh mandor 

terhadap ukuran taman yang 

telah didilatasikan. 

16 
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LAMPIRAN B.5  

LEMBAR VALIDASI ANGKET VALIDITAS AHLI MATERI E- MODUL 

MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN 

TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS UNTUK SISWA SMP/MTS 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya E-Modul menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis untuk 

siswa SMP/MTs, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 

lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu mengenai instrumen angket uji validitas untuk ahli materi pembelajaran, sehingga 

dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan kepada validator. Penilaian, 

komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 

pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 

validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terimakasih. 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap angket validasi e-modul bagian materi, Bapak/Ibu 

cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti:  

1    = Tidak Valid 

2    = Kurang Valid  

3 = Cukup Valid  

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti: 

 A = Dapat dipergunakan tanpa revisi 

B = Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi  

C = Dapat dipergunakan dengan revisi sedang  

D = Dapat dipergunakan dengan banyak revisi  

E = Tidak dapat dipergunakan 
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Aspek Penilaian  

Aspek 
Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kelayakan 

Isi 

a. Kesesuaian 

Materi 

1. Kelengkapan materi      

2. Keluasan materi      

3. Kedalaman materi      

b. Keakuratan 

Materi 

4. Keakuratan konsep       

5. Keakuratan contoh      

6. Keakuratan gambar 

dan ilustrasi 
     

7. Kekuratan soal      

c. Materi 

Pendukung 

Pembelajara

n 

8. Kesesuaian dengan 

perkembangan 

IPTEK 
     

9. Keaktualan materi      

10. Pemecahan masalah      

11. Keterkaitan 

antarkonsep 
     

12. Penerapan      

13. Kemenarikan materi      

14. Mendorong untuk 

mencari informasi 

lebih jauh 
     

Kelayakan 

Penyajian 

a. Teknik 

Penyajian 

15. Sistematika 

penyajian 
     

16. Keruntutan penyajian      

b. Penyajian 

Pembelajara

n 

17. Berpusat pada siswa      

c. Kelengkapan 

Penyajian 

18. Bagian pendahuluan      

19. Bagian isi      

20. Bagian penutup      

Kelayakan 

Bahasa 

a. Kesesuaian 

dengan 

Siswa 

21. Kesesuaian dengan 

perkembangan siswa 

SMP 
     

b. Komunikatif 
22. Keterbacaan pesan      

23. Ketepatan ejaan      

c. Runtut dan 

Terpadu 

24. Runtut dan terpadu 

antar kalimat 
     

Kelayakan 

Basis 
a. Stimulasi  

25. Memberikan 

pertanyaan atau 
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Penemuan 

Terbimbing 

menganjurkan 

peserta didik untuk 

mengamati gambar 

maupun membaca 

buku mengenai 

materi pada kegiatan 

awal pembelajaran 

b. Pernyataan 

Masalah 

26. Mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

masalah yang relevan 

dengan bahan 

pelajaran, kemudian 

memilih dan 

merumuskannya 

dalam bentuk  

hipotesis 

     

c. Pengumpula

n Data 

27. Mengumpulkan 

informasi 
     

d. Pengolahan 

Data 

28. Mengolah data yang 

ia peroleh 
     

e. Verifikasi 

29. Memeriksa cermat 

untuk membuktikan 

benar tidaknya 

hipotesis 

     

f. Penarikan 

Kesimpulan 

30. Menarik kesimpulan 

dari proses 

pembelajaran yang 

telah dilakukan 

     

Kelayakan 

dalam 

Memfasilitasi 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

a. Interpretasi 

31. Memahami dan 

mengungkapkan 

makna dari situasi, 

penilaian data, 

prosedur, aturan atau 

kriteria bervariasi 

yang relevan  

     

b. Analisis 

32. Mengidentifikasi 

suatu permasalahan 

melalui keterkaitan 

antar informasi 

     

c. Evaluasi 

33. Menilai suatu 

pernyataan 

berdasarkan 

hubungan antara 

informasi dan konsep 

     

d. Inferensi 

34. Mengambil 

kesimpulan dengan 

memperhatikan 

elemen-elemen yang 
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dibutuhkan dalam 

pengambilan 

kesimpulan yang 

rasional, 

mempertimbangkan 

informasi-informasi 

yang relevan serta 

konsekuensinya 

berdasarkan data 

yang ada 

 

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian Penilaian  

A B C D E 

1.  Penilaian secara umum terhadap angket 

validasi e-modul menggunakan flip pdf 

professional berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SMP/MTs 

     

 

Komentar dan Saran 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

 

       Pekanbaru,                 2023 

 

       Validator/Penilai 

 

 

 

 

    Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si 

 

       NIP/NIDN 
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LAMPIRAN B.6 

LEMBAR VALIDASI ANGKET VALIDITAS AHLI TAMPILAN E- MODUL 

MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN 

TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya e-modul menggunakan Flip pdf Professional 

berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SMP/MTs, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 

lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untukmengetahui pendapat 

Bapak/Ibu mengenai instrumen angket uji validitas untuk ahli materi pembelajaran, sehingga 

dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan kepada validator. Penilaian, 

komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 

pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap angket validasi e-modul bagian materi, 

Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti: 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

 

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:  

A = Dapat dipergunakan tanpa revisi 

B = Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat dipergunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat dipergunakan dengan banyak revisi 

E = Tidak dapat dipergunakan 
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   Aspek Penilaian Kegrafikan 
 

Aspek Indikator Butir Penilaian Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran 

tampilan 

halaman 

e-modul 

1. Kesesuaian halaman 

dengan desain isi. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Desain 

Cover 

Kesesuaian tata letak 

2. Penampilan desain 

serta elemen warna, 

ilustrasi, dan 

penulisan pada cover 

depan, punggung 

dan belakang sesuai 

dengan pola yang 

telah ditetapkan. 

     

3. Penampilan materi 

yang ditonjolkan 

sebagai pusat 

pandang (center 

point) yang baik. 

     

4. Komposisi dan 

ukuran pada desain, 

elemen warna, 

ilustrasi, serta 

penulisan 

proporsional, 

seimbang dan 

seirama 

     

5. Tampilan warna 
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  secara keseluruhan 

dapat memberikan 

nuansa tertentu dan 

dapat memperjelas 

materi 

     

Tata Penulisan Cover 

6. Ukuran huruf judul 

e-modul lebih 

dominan dan 

proporsional 

dibandingkan 

ukuran buku dan 

nama pengarang. 

     

7. Warna judul e- 

modul kontras 

dengan warna latar 

belakang 

     

Penggunaan huruf 

8. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis 

huruf. 

     

 

 

 
Tampilan 

Isi 

A. Pencerminan isi 

9. Desain, elemen 

warna, ilustrasi, dan 

penulisan isi 

disesuaikan dengan 

pola yang telah 
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  ditentukan.      

10. Bentuk, warna, 

ukuran, dan proporsi 

gambar sesuai 

realita. 

     

11. Pemisahan antar 

paragraf jelas 

     

B. Kesesuaian Tata Letak 

12. Tampilan dan 

margin proporsional. 

     

13. Margin dua halaman 

yang berdampingan 

proporsional. 

     

14. Spasi antara teks dan 

ilustrasi normal 

     

C. Kelengkapan Tata Letak 

15. Judul, subjudul dan 

nomor halaman. 

     

16. Ilustrasi dan 

keterangan gambar 

ditempatkan 

berdekatan. 

     

D. Daya pemahaman tata letak 

17. Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

sebagai latar 

belakang tidak 

menganggu. 

     

18. Penempatan judul, 
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  subjudul, ilustrasi 

dan keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

     

A. Tata Penulisan Isi 

 

a. Kesederhanaan 

19. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf 

     

20. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

all capital dan small 

capital) tidak 

berlebihan 

     

b. Daya Keterbacaan 

21. Spasi antarbaris 

susunan teks normal. 

     

22. Spasi antarhuruf 

normal 

     

c. Daya Kemudahan Pemahaman 

23. Hirarki susunan teks 

(jenis, ukuran dan 

variasi huruf) tampak 

jelas dan mudah 

dipahami. 

     

d. Ilustrasi isi. 

24. Ilustrasi yang disajikan 
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  mampu mengungkap 

makna dari objek 

     

25. Bentuk gambar yang 

disajikan akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan. 

     

26. Penyajian keseluruhan 

ilustrasi serasi dengan 

isi. 

     

27. Ilustrasi 

ditampilkan dapat 

menambah 

pemahaman siswa. 

     

Penilaian Secara Umum 

 

NO URAIAN A B C D E 

 

1 

Penilaian secara umum terhadap angket validasi 

e-modul menggunakan Flip PDF Professional 

Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa SMP/MTs bagian tampilan 

     

   Komentar dan Saran 

 

................................................................................................................................................ 

 

................................................................................................................................................ 

 

................................................................................................................................................ 

 

................................................................................................................................................ 

 

................................................................................................................................................ 

 

................................................................................................................................................ 
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Kesimpulan 

 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

 

1. Valid untuk diujicobakan 

 

2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 

 

3. Tidak valid untuk diujicobakan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru,          2023 

Validator/Penilai 

 

 

 

         Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si 

 

                       NIP/NIDN
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LAMPIRAN B.7 

LEMBAR VALIDASI  ANGKET PRAKTIKALITAS E-MODUL MENGGUNAKAN 

FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SISWA SMP/MTS 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya e-modul menggunakan flip PDF professional 

berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

SMP/MTs, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar 

validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengenai instrumen angket uji praktikalitas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 

angket tersebut diberikan kepada validator. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas 

perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, 

kami               ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap angket praktikalitas e-modul, Bapak/Ibu cukup 

memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti: 

 1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

 3 = Cukup Valid  

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:  

A = Dapat dipergunakan tanpa revisi 

B = Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi  

C = Dapat dipergunakan dengan revisi sedang  

D = Dapat dipergunakan dengan banyak revisi  

E = Tidak dapat dipergunakan 
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Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

Penggunaan 

 

 

1. Instruksi dalam modul memudahkan 

siswa memahami materi. 

     

2. Materi modul disusun secara runtut 

dan sistematis. 

     

3. Siswa mudah memahami materi e-

modul. 

     

4. E-modul membuat siswa dapat 

mengikuti langkah secara bertahap. 

     

5. Penggunaan kalimat yang mudah 

dalam e-modul. 

     

6. Tidak ada kalimat yang digunakan 

mempunyai makna ganda. 

     

7. E-modul menggunakan istilah yang 

mudah dipahami. 

     

8. Soal latihan dan evaluasi sesuai 

dengan materi yang diberikan. 

     

9. Soal-soal e-modul yang diberikan dan 

evaluasi memberikan penguatan. 

     

 

Media/ 

Tampilan 

10. Ilustrasi pada sampul jelas dan tidak 

menganggu tulisan. 

     

11. Ilustrasi sampul mewakili isi modul.      

12. Tulisan pada sampul jelas.      

13. Tulisan mudah dibaca.      

14. Pemilihan jenis dan ukuran huruf 

yang jelas. 

     

15. Gambar, contoh dan ilustrasi 

disediakan dengan jelas. 

     

Aspek Penilaian 
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16. Gambar, contoh dan ilustarasi 

disajikan sesuai dengan materi. 

     

17. Penyajian tinjauan mata pelajaran 

jelas. 

     

18. Penyajian pendahuluan jelas.      

19. Penyajian kegiatan pembelajaran 

jelas dan sistematis. 

     

20. Penyajian kegiatan siswa atau latihan 

dapat menguatkan materi bagi siswa. 

     

21. Penyajian ramgkuman menguatkan 

materi. 

     

22. Penyajian evaluasi membantu 

menguatkan siswa memahami materi. 

     

23. Penyajian umpan balik atau tindak 

lanjut membantu mengetahui 

kemampuan saya. 

     

24. Penyajian daftar pustaka membantu 

siswa dalam mencari informasi lebih 

banyak. 

     

Pembelajaran 

dengan e-

modul 

25. Siswa tertarik dalam menggunakan e-

modul sebagai bahan ajar. 

     

26. Siswa tertarik dalam menggunakan e-

modul dalam memahami materi 

     

27. E-modul memudahkan siswa dalam 

proses belajar. 

     

28. Soal-soal latihan dalam e-modul 

membantu siswa dalam memahami 

materi. 

     

29. Soal evaluasi dalam e-modul 

membantu siswa memahami materi 

dengan cepat. 
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Penil

aian 

Seca

ra 

Umum 

NO URAIAN 

Penilaian 

A B C D E 

 

1 

Penilaian secara umum terhadap angket uji 

praktikalitas e-modul menggunakan Flip PDF 

Professional berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP/MTs 

     

 

Komentar dan Saran 

……………………………………………………………………………………….................. 

……………………………………………………………………………………….................. 

……………………………………………………………………………………….................. 

Pekanbaru,              2023  

Validator/Penilai 

 

 

 

      Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si 

 

                   NIP/NIDN

Manfaat 

30. Siswa memahami materi teorema 

transformasi geometri dengan e-

modul. 

     

31. Siswa tertarik dalam menggunakan e-

modul ini. 

     

32. Siswa dapat menyelesaikan 

perkerjaan dengan cepat dalam 

menyelesaikan tugas dan masalah 

menggunakan e-modul. 
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LAMPIRAN B.8 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES E-MODUL MENGGUNAKAN 

FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SISWA SMP/MTS 

 
 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya E-modul menggunakan Flip PDF 

Professional berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa SMP/MTs, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai instrumen soal test, sehingga dapat 

diketahui layak atau tidaknya instrument soal tersebut diberikan kepada responden. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 

kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terimakasih. 

 
 

Petunjuk Pengisian: 

 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian, Bapak/Ibu cukup 

memberikan tanda (√) pada kolom yan telah disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom dimaksudkan seperti: 

 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

 

3. Huruf-Huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:  

A = Dapat dipergunakan tanpa revisi 

B = Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan banyak revisi 

E = Tidak dapat dipergunakan 
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Aspek Penilaian 

 

No Komponen Penilaian 

Kesesuaian dengan Indikator Materi 1 2 3 4 5 

1 Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan translasi, lalu 

siswa diminta untuk menganalisa perpindahan 

yang terjadi pada kucing dan tikus. 

     

2 Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan refleksi, lalu siswa 

diminta untuk menentukan pencerminan sebuah 

garis. 

     

3 Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan rotasi lalu siswa 

diminta untuk menentukan posisi akhir setelah 

perputaran sejauh 90
o
 searah jarum. 

     

4 Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan dilatasi lalu siswa 

diminta untuk menentukan biaya yang 

dikeluarkan oleh mandor terhadap ukuran taman 

yang telah didilatasikan. 

     

 
 

Kelengkapan unsur lainnya 

 

7 Kesesuaian soal dengan kisi-kisi      

8 Tingkat kesulitan soal dengan kemampuan siswa 

 

tingkat SMP 
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 Kesesuaian dengan kemampuan berpikir kritis 

 

matematis siswa 

     

1 Indikator Interpretasi yakni peserta didik mampu 

memahami dan mengungkapkan makna dari 

situasi, penilaian, data, prosedur, aturan atau 

kriteria yang bervariasi. 

     

2 Indikator Analisis yaitu peserta didik mampu 

mengidentifikasi suatu permasalahan melalui 

keterkaitan antar informasi. 

     

3 Indikator Evaluasi yaitu peserta didik mampu 

menilai suatu pernyataan berdasarkan hubungan 

antara informasi dan konsep 

     

4 Indikator Inferensi yaitu peserta didik mampu 

mengambil kesimpulan dengan memperhatikan 

elemen-elemen yang dibutuhkan dalam 

pengambilan kesimpulan yang rasional, 

mempertimbangkan informasi-informasi yang 

relevan, serta konsekuensinya berdasarkan data 

yang ada. 

     

 

 

Penilaian Secara Umum 

 

NO URAIAN A B C D E 

 

1 
Penilaian secara umum terhadap 

instrument soal tes E-modul 

menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa SMP/MTs 
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Komentar/Saran 

………………………………………………………………………………………................ 

………………………………………………………………………………………................ 

………………………………………………………………………………………................ 

………………………………………………………………………………………................ 

………………………………………………………………………………………................ 

 

 

 

Pekanbaru, 2023 

Validator/Penilai 

 

 

 

 

 

 
Dr. Maimunah, M.Si 
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LAMPIRAN B.9  

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN E-MODUL 

MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN 

TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS UNTUK SISWA SMP/MTS 

Nama Validator :  

Instansi/Lembaga :  

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Menggunakan Flip PDF 

Professional Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa SMP/MTs 

Peneliti : Anggun Sagita 

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya E-Modul Menggunakan Flip PDF 

Professional Berbasis Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa SMP/MTs, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian terkait bahan 

ajar tersebut. Angket penilaian bahan ajar ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu mengenai bahan ajar yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau 

tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 

pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket penilaian bahan ajar ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang(√) pada 

kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 
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Aspek Penilaian 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Materi yang disajikan pada e-modul sudah 

memuat semua materi. 

     

 

2 

Materi yang disajikan pada e-modul sudah 

menjabarkan minimal definisi, contoh dan 

latihan. 

     

 

3 

Kesulitan dan kerumitan materi yang disajikan 

pada e-modul sudah sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

     

 

4 

Konsep dan definisi pada e-modul sudah 

dirumuskan dengan tepat untuk menghindari 

miskonsepsi yang dilakukan siswa. 

     

 

5 

Contoh yang disajikan sudah dapat memperjelas 

konsep dan definisi yang dirumuskan pada e- 

modul. 

     

 

6 

Gambar dan ilustrasi yang disajikan sudah dapat 

memperjelas konsep dan definisi yang 

dirumuskan pada e-modul. 

     

7 
Soal yang disajikan sudah dapat membangun 

penguasaan konsep siswa secara tepat. 

     

8 
Materi yang disajikan pada e-modul mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

     

9 Materi disajikan pada e-modul sudah aktual.      

 

10 

Materi yang disajikan pada e-modul 

memfasilitasi siswa untuk melakukan 

pemecahan masalah. 

     

11 
Terdapat keterkaitan antarkonsep pada materi 

yang disajikan. 

     

 

12 

Uraian materi dalam e-modul, contoh dan latihan 

soal menjelaskan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

     

13 
Materi yang disajikan dalam e-modul dapat 

menarik minat siswa untuk mempelajarinya. 

     

14 
Materi yang disajikan pada e-modul dapat 

mendorong siswa untuk mencari informasi lebih 

lanjut 

     

15 
Penyajian materi tersusun berdasarkan pola yang 
ditentukan. 

     

 

16 

Penyajian materi pada e-modul disajikan dari 

yang mudah ke yang sukar sehingga siswa dapat 

mengikuti dengan baik. 
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17 Pembelajaran pada e-modul yang disajikan dapat 
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. 

     

 

18 

Terdapat bagian pendahuluan pada sajian e- 
modul seperti petunjuk penggunaan dan daftar isi 
serta disajikan secara baik. 

     

 

19 

Terdapat bagian isi pada sajian e-modul seperti 
gambar atau ilustrasi, uraian materi, contoh soal 
dan latihan soal serta disajikan secara baik. 

     

 

20 

Terdapat bagian penutup pada sajian e-modul 

seperti daftar pustaka, glosarium, rangkuman 

dan petunjuk pengerjaan soal latihan serta 

disajikan secara baik. 

     

21 Bahasa yang digunakan pada e-modul lebih 
mudah dipahami oleh siswa SMP. 

     

22 Bahasa yang digunakan dalam e-modul tidak 
menimbulkan makna ganda. 

     

 

23 

Bahasa yang digunakan pada e-modul sudah 

sesuai dengan ejaan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

     

 

24 

Penggunaan bahasa dalam penyampaian pesan 
antarparagraf dan antarkalimat dalam 

paragraf memiliki hubungan. 

     

25 E-Modul memberikan pertanyaan atau 
menganjurkan peserta didik untuk mengamati 
gambar maupun membaca buku mengenai materi 
pada kegiatan awal pembelajaran. 

     

26 E-Modul memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 
kemudian memilih dan merumuskannya dalam 
bentuk hipotesis. 

     

27 E-modul mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi. 

     

28 E-Modul mendorong siswa agar siswa mengolah 
data yang ia peroleh. 

     

29 E-Modul menyediakan kegiatan siswa memeriksa 
cermat untuk membuktikan benar tidaknya 
hipotesis. 

     

30 E-Modul menyediakan kegiatan siswa untuk 
dapat menarik kesimpulan dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 

     

31 E-Modul mampu memfasilitasi siswa untuk 
memahami dan mengungkapkan makna dari 

situasi, penilaian data, prosedur, aturan atau 
kriteria yang bervariasi 
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32 E-Modul mampu memfasilitasi siswa untuk 
mengidentifikasi suatu permasalahan melalui 
keterkaitan antar informasi 

     

33 E-Modul mampu memfasilitasi siswa untuk 
menilai suatu pernyataan berdasarkan hubungan 
antara informasi dan konsep. 

     

34 E-Modul mampu memfasilitasi siswa untuk 
mengambil kesimpulan dengan memperhatikan 
elemen-elemen yang dibutuhkan dalam 
pengambilan kesimpulan yang rasional, 
mempertimbangkan informasi-informasi yang 
relevan serta konsekuensinya berdasarkan data 
yang ada 

     

 

Komentar/Saran 

……………………………………………………………………………………….............. 

……………………………………………………………………………………….............. 

……………………………………………………………………………………….............. 

……………………………………………………………………………………….............. 

……………………………………………………………………………………….............. 

 

Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

1. Valid untuk diujicobakan 

2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak valid untuk diujicobakan 

 

 

 

                                                                                                     Pekanbaru,      2023 

 

            

                                                                                                      Validator/Penilai 
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LAMPIRAN B.10 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TAMPILAN E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP 

PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

SMP/MTS 

   Nama Validator     :  

   Instansi/Lembaga :  

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Menggunakan Flip .PDF 

Professional Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa SMP/MTs 

Peneliti : Anggun Sagita 

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya E-Modul menggunakan flip PDF 

professional berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemamuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP/MTs, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian terkait 

bahan ajar tersebut. Angket penilaian bahan ajar ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu mengenai bahan ajar yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada pembelajaran matematika. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 

kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian bahan ajar ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang (√) pada  

kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik
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Aspek Penilaian 
 

No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Ukuran tampilan halaman e-modul sudah 

disesuaikan dengan isi materi. 

     

 

2 
Adanya kesesuaian dalam desain, elemen 

warna, ilustrasi dan penulisan pada cover depan, 

punggung dan belakang berdasarkan pola. 

     

3 
Materi yang ingin ditampilkan atau ditonjolkan 

dapat diketahui dengan baik. 

     

 

4 

Tampilan komposisi dan ukuran pada desain, 

elemen warna, ilustrasi serta penulisan tampak 

proporsional, seimbang dan seirama. 

     

5 
Warna pada cover dapat memberikan nuansa 

tertentu dan memperjelas materi. 

     

6 
Judul e-modul dapat memberikan informasi 

secara cepat tentang materi yang disajikan. 

     

7 
Judul e-modul ditampilkan lebih menonjol 

daripada warna latar belakangnya. 

     

8 
Penyajian e-modul tidak menggunakan 

kombinasi huruf yang terlalu banyak. 

     

 

9 

Desain, elemen warna, ilustrasi dan penulisan 

pada setiap halaman mengikuti pola yang telah 

ditetapkan. 

     

10 
Bentuk, warna dan ukuran gambar ditampilkan 

secara proposional sesuai realita. 

     

11 
Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan 

jelas. 

     

12 Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, 

teks, ilustrasi, keterangan gambar dan nomor 

halaman) pada tampilan e-modul disajikan secara 

proporsional. 
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13 Susunan letak halaman genap berpengaruh 

terhadap tata letak halaman ganjil disebelahnya. 

     

14 Tampilan antara teks dan ilustrasi merupakan 

kesatuan dalam satu halaman. 

     

 

15 

Penempatan judul, subjudul, dan nomor 

halaman sudah lengkap serta sesuai dengan pola 

yang ditentukan. 

     

 

16 

Ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan 

berdekatan, sehingga mampu memperjelas 

penyajian materi. 

     

 

17 

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 

belakang tidak mengganggu dan 

menghambatpemahaman siswa. 

     

18 Judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar 

ditempatkan sesuai dengan pola. 

     

 

19 

Materi disajikan dengan tidak terlalu 

menggunakan banyak huruf yang dapat 

mengganggu pemahaman. 

     

 
 

20 

Menggunakan variasi huruf (bold, italic, all 

capital, dan all small capital) untuk 

membedakan jenjang/hirarki dan memberikan 

tekanan pada susunan teks. 

     

21 Materi disajikan dengan penggunaan spasi 

antarbaris yang normal. 

     

 

22 

Penyajian materi menggunakan spasi antarhuruf 

yang normal, tidak terlalu rapat atau tidak 

terlalu renggang. 

     

 

23 

Penempatan isi teks dapat menunjukkan 

urutan/hirarki susunan teks secara jelas dan 

mudah dipahami. 

     

 

24 

Ilustrasi yang disajikan dapat memperjelas 

materi sehinggga makna dari objek dapat 

tersampaikan. 
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25 

Bentuk gambar yang disajikan dapat 

memberikan gambaran yang tepat sesuai 

dengankenyataan. 

     

26 Ilustrasi ditampilkan sesuai dengan isi materi      

 

27 

Ilustrasi ditampilkan dari berbagai sudut 

pandang dan mampu menambah pemahaman 

siswa. 

     

 

Komentar/Saran 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

    Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 

1. Valid untuk diujicobakan 

2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak valid untuk diujicobakan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pekanbaru,         2023  

 

 

 

 

 

Validator/Penilai 
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LAMPIRAN B.11 
ANGKET UJI PRAKTIKALITAS KELAS EKSPERIMEN E-MODUL 

MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN 

TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SISWA SMP/MTS 

Nama :  

Kelas : 

Sekolah : 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Menggunakan Flip PDF 

..Professional Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 

..Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

..Siswa SMP/MTs 

Peneliti : Anggun Sagita 

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

/Tarbiyah  dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

/Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dalam rangka pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran matematika, kakak 

memohon tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan e- Modul menggunakan 

flip PDF professional berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik akan 

kakak rahasiakan. Oleh karena itu, jawablah sejujurnya karena hal ini tidak akan berpengaruh 

terhadap nilai matematika adik- adik. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 

penilaian bahan ajar ini, kakak ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, adik-adik cukup memberikan tanda centang (√)  pada 

kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti:  

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju  

3 = Cukup Setuju  

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 
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No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

1 

Instruksi dalam e-modul ini memudahkan saya 

mempelajari materi transformasi geometri. 

     

2 
Materi dalam e-modul di susun secara berurutan 

dan sistematis. 

     

3 Saya dapat memahami materi dengan mudah.      

4 
Saya dapat mengikuti kegiatan belajar secara 

bertahap dengan mudah. 

     

5 
Saya dengan mudah memahami kalimat yang 

digunakan dalam e-modul ini. 

     

6 
Tidak ada kalimat yang membingungkan bagi 

saya dalam modul ini. 

     

7 
Saya dapat memahami istilah-istilah yang 

digunakan pada modul ini. 

     

8 
Soal-soal latihan dan evaluasi relevan dengan 

materi yang diberikan. 

     

9 
Soal-soal latihan dan evaluasi memberikan 

penguatan terhadap materi. 

     

10 
Latar belakang/ ilustrasi pada sampul jelas dan 

tidak mengganggu tulisan. 

     

11 
Ilustrasi pada sampul menggambarkan isi dari e-

modul. 

     

12 Tulisan pada sampul jelas.      

13 Teks atau tulisan pada modul ini mudah dibaca.      

14 
Pemilihan jenis dan ukuran huruf dalam modul 

ini tepat. 

     

15 
Gambar, contoh, dan ilustrasi yang disedikan 

jelas. 

     

16 
Gambar, contoh, dan ilustrasi yang disajikan 

sesuai dengan materi. 
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17 Penyajian tinjauan mata pelajaran jelas.      

18 Penyajian pendahuluan jelas.      

19 Penyajian kegiatan jelas dan sistematis.      

20 
Penyajian kegiaatan siswa atau latihan jelas dan 

menguatkan materi. 

     

21 Penyajian rangkuman menguatkan materi.      

22 
Penyajian evaluasi membantu saya untuk 

mengukur kemampuan saya. 

     

23 
Penyajian umpan balik atau tindak lanjut 

membantu mengetahui kemampuan saya. 

     

24 
Penyajian daftar pustaka membantu saya untuk 

mencari informasi lebih banyak. 

     

25 

Saya tertarik menggunakan e-modul 

pembelajaran ini sebagai pedoman saya dalam 

belajar. 

     

26 
Saya tertarik menggunakan e-modul ini untuk 

memahami materi. 

     

27 
E-modul pembelajaran ini memudahkan saya 

mempelajari materi. 

     

28 
Soal-soal latihan membantu saya memahami 

materi dengan cepat. 

     

29 
Soal-soal evaluasi membantu saya memahami 

materi pembelajaran dengan cepat. 

     

30 

Saya dapat memahami materi transformasi 

geometri menggunakan modul ini dengan 

mudah. 

     

31 Saya sangat tertarik menggunakan e-modul ini.      

32 

Saya dapat menyelesaikan tugas saya dan 

masalah saya dengan cepat dengan menggunakan 

e-modul ini 
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Komentar dan Saran              

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 

 

        

 

 

 

       Pekanbaru,        September 2023 

       Siswa 

 

 

 

       _____________________ 
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LAMPIRAN B.12 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES E-MODUL 

MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN 

TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMP/MTS 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya E-modul menggunakan Flip PDF Professional 

berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SMP/MTs, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 

lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu mengenai instrumen soal test, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 

instrumen soal tersebut diberikan kepada responden. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 

perbaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi instrumen 

penelitian ini, kami ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian, Bapak/Ibu 

cukup    memberikan tanda (√) pada kolom yan telah disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom dimaksudkan seperti: 
 

1 = Tidak Valid  

2 =  Kurang Valid  

3 =  Cukup Valid  

4  = Valid 

5  =  Sangat Valid 

 
3. Huruf-Huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:  

A = Dapat dipergunakan tanpa revisi 

B = Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi  

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan banyak revisi  

E = Tidak dapat dipergunakan 
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Soal Nomor 1 

Kompetensi 

Dasar : 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

translasi  

Indikator Soal : 

Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan translasi, 

lalu siswa diminta untuk menganalisa 

perpindahan yang terjadi pada kucing 

dan tikus 

Kriteria Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

1. Interpretasi 

2. Analisis 

3. Evaluasi 

4. Inferensi 

 

Soal 1 : 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

Dari kejauhan, seekor kucing terlihat sedang mengintai mangsanya berupa seekor tikus. 

Posisi tikus jika digambarkan di bidang koordinat katesius adalah (a+3b, 2a-b) kemudian 

tikus bergerak lagi dengan translasi .
a
 b

/ menuju titik (3,6). Jika posisi kucing berada pada 

titik (6,-3). Dengan menggunakan translasi yang sama seperti yang dilakukan oleh tikus, 

Apakah kucing dapat menangkap tikus ?  
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Keterangan Soal 

No Aspek yang diamati  

Nilai Pengamatan Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

1 

Kesesuaian soal 

dengan kompetensi 

dasar 

     

  

2 

Kesesuaian soal 

dengan indikator soal 

      

3 

Kesesuaian dengan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis  

      

4 

Kejelasan maksud 

soal 

      

5 

Kemungkinan soal 

yang dapat 

diselesaikan  

      

  Keterangan Kesimpulan : 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan  
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 Saran Perbaikan : 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 2 

Kompetensi 

Dasar : 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

refleksi. 

Indikator Soal : 

Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan refleksi, 

lalu siswa diminta untuk menentukan 

pencerminan sebuah garis.  

Kriteria Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

1. Interpretasi 

2. Analisis 

3. Evaluasi 

4. Inferensi 

 

Soal 2 : 

Andi menggambar sebuah garis 4𝑥 − 2𝑦 + 8 = 0 lalu ia refleksikan menggunakan cermin 

datar terhadap garis 𝑥 = . Dimana h merupakan bilangan prima ganjil yang tidak lebih dari 

4. Andi menyatakan bahwa hasil bayangan yang ia peroleh adalah −4𝑥 − 2𝑦 + 32 = 0. 

Benarkah pernyataan andi tersebut ?  
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Keterangan Soal 

No Aspek yang diamati  

Nilai Pengamatan Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

1 

Kesesuaian soal 

dengan kompetensi 

dasar 

     

  

2 

Kesesuaian soal 

dengan indikator soal 

       

3 

Kesesuaian dengan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis  

       

4 

Kejelasan maksud 

soal 

       

5 

Kemungkinan soal 

yang dapat 

diselesaikan  

       

  Keterangan Kesimpulan : 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan  
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 Saran Perbaikan : 

 

 

 

Soal Nomor 3 

Kompetensi 

Dasar : 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rotasi.  

Indikator Soal : 

Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan rotasi lalu 

siswa diminta untuk menentukan posisi 

akhir setelah perputaran sejauh 90
o
 

searah jarum. 

Kriteria Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

1. Interpretasi 

2. Analisis 

3. Evaluasi 

4. Inferensi 

 

Soal : 

Rusli ingin menaiki sebuah wahana permainan kincir seperti pada gambar di bawah ini, 
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Tempat awal ia naik berada dibawah lalu berputar beberapa putaran kemudian tiba-tiba 

berhenti. Jika digambarkan ke dalam bidang kartesius tempat ia berhenti terletak pada titik 

koordinat (5,2) dengan pusat kincir pada titik O(0,0) . Kemudian kincir berputar satu kali 

lagi, maka di titik berapakah posisi Rusli setelah berputar sejauh 90
o
 searah jarum ? 

Keterangan Soal 

No Aspek yang diamati  

Nilai Pengamatan Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian soal 

dengan kompetensi 

dasar 

     

  

2 Kesesuaian soal 

dengan indikator soal 

      

3 Kesesuaian dengan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis  

      

4 Kejelasan maksud 

soal 

      

5 Kemungkinan soal 

yang dapat 

diselesaikan  
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 Keterangan Kesimpulan : 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan  

 Saran Perbaikan : 

 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 4 

Kompetensi 

Dasar : 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dilatasi 

Indikator Soal : 

Terdapat soal yang menyajikan masalah 

kontekstual berkaitan dengan dilatasi 

lalu siswa diminta untuk menentukan 

biaya yang dikeluarkan oleh mandor 

terhadap ukuran taman yang telah 

didilatasikan.  

Kriteria Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

1. Interpretasi 

2. Analisis 

3. Evaluasi 

4. Inferensi 
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Soal : 

Pak Tono merupakan seorang mandor. Ia mendapatkan proyek membuat taman berbentuk 

belah ketupat KLMN dengan titik K(3,0), L(0,3), M(-3,0),N(0, -3) pada bidang koordinat 

kartesius. Namun, tiba-tiba pak Tono mendapatkan instruksi untuk menambah ukuran taman 

agar lebih luas dengan mendilatasikan bangun belah ketupat KLMN terhadap faktor skala 2 

pada pusat dilatasi O (0,0). Dengan ukuran yang baru tersebut, Pak Tono menanami rumput 

taman diatasnya dengan biaya Rp.40.000/𝑚2. Jika pak Tono diberikan alokasi dana dari 

pemilik proyek senilai Rp. 3.000.000 untuk penanaman rumput taman diluar biaya pekerja. 

Berapakah sisa dana yang masih dipegang oleh pak Tono ?  (Anggap 1 satuan = 1 m ) 

Keterangan Soal 

No Aspek yang diamati  

Nilai Pengamatan Kelayakan 

Digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian soal 

dengan kompetensi 

dasar 

     

 

 

 

2 Kesesuaian soal 

dengan indikator soal 

      

3 Kesesuaian dengan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis  

      

4 Kejelasan maksud 

soal 
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5 Kemungkinan soal 

yang dapat 

diselesaikan  

      

 Keterangan Kesimpulan : 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan  

 Saran Perbaikan : 
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LAMPIRAN B.13 

SOAL POST-TEST 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

 Bacalah do’a sebelum mulai mengerjakan soal 

 Bacalah soal dengan cermat dan teliti 

 Tulis identitasmu terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

 Tulis jawabanmu di kertas selembar 

 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 Jika terdapat soal yang kurang jelas silahkan bertanya pada guru 

 Dilarang berdiskusi bekerja sama ataupun menyontek jawaban teman 

 Tuliskan diketahui dan ditanya dari soal 

 Tuliskan model matematika yang digunakan dalam soal 

 Tuliskan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

 Tuliskan kesimpulan yang didapat setelah menyelesaikan soal  

 

 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Seekor kucing terlihat sedang mengintai mangsanya yaitu seekor tikus dari kejauhan. 

Posisi tikus jika digambarkan pada bidang koordinat katesius adalah (a+3b, 2a-b) 

kemudian tikus bergerak lagi dengan translasi .
a
 b

/ menuju titik (3,6). Jika posisi 

kucing berada pada titik (6,-3), maka menggunakan translasi yang sama seperti yang 

dilakukan tikus, apakah kucing dapat menangkap tikus ?  
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2. Andi menggambar sebuah garis dengan persamaan 4𝑥 − 2𝑦 + 8 = 0, lalu garis 

tersebut direfleksikan menggunakan cermin datar terhadap garis 𝑥 = , h merupakan 

bilangan prima ganjil yang tidak lebih dari 4. Andi menyatakan bahwa hasil 

bayangan yang ia peroleh adalah −4𝑥 − 2𝑦 + 32 = 0. Apakah pernyataan Andi 

tersebut benar/salah ? 

 

3. Rusli ingin menaiki sebuah wahana permainan kincir seperti pada gambar di bawah 

ini.  

 

Gambar Wahana Permainan Kincir  

Tempat awal ia naik berada dibawah lalu berputar beberapa putaran kemudian tiba-

tiba berhenti. Jika digambarkan ke dalam bidang kartesius tempat ia berhenti terletak 

pada titik koordinat (5,2) dengan pusat kincir pada titik O(0,0). Jika kincir berputar 

satu kali lagi, maka pada titik berapakah posisi Rusli setelah berputar sejauh 90
o
 

searah jarum ? 

 

 



208 
 

 
 

4. Pak Tono merupakan seorang mandor. Ia mendapatkan proyek membuat taman 

berbentuk belah ketupat KLMN dengan titik K(3,0), L(0,3), M(-3,0),N(0, -3) pada 

bidang koordinat kartesius. Namun, tiba-tiba pak Tono mendapatkan instruksi untuk 

menambah ukuran taman agar lebih luas dengan mendilatasikan bangun belah ketupat 

KLMN terhadap faktor skala 2 pada pusat dilatasi O (0,0). Dengan ukuran yang baru 

tersebut, Pak Tono menanami rumput taman diatasnya dengan biaya Rp.40.000/𝑚2. 

Jika pak Tono diberikan alokasi dana dari pemilik proyek senilai Rp. 3.000.000 untuk 

penanaman rumput taman diluar biaya pekerja. Berapakah sisa dana yang masih 

dipegang oleh pak Tono ?  (Anggap 1 satuan = 1 m ) 
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LAMPIRAN B.14 

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

1  
Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

translasi 

Diberikan 

soal tentang 

masalah 

kontekstual 

berkaitan 

dengan 

translasi, 

lalu siswa 

diminta 

untuk 

menganalisa 

perpindahan 

yang terjadi 

pada kucing 

dan tikus 

Interpretasi : 

 

Diketahui: 

 

Perpindahan oleh tikus : 

𝐴(𝑎 + 3𝑏, 2𝑎 − 𝑏) 

𝐴′(3, 6) 

       =.
𝑎
𝑏
/ 

Perpindahan oleh kucing : 

𝐴(6, −3) 

Ditanya: 

Dengan translasi yang sama apakah kucing dapat 

menangkap tikus ? 

   Analisis : 

 

 𝑡i𝑘𝑢𝑠 =  𝑘𝑢𝑐i𝑛g 

   
Evaluasi : 

   𝐴(𝑎 + 3𝑏, 2𝑎 − 𝑏)   𝐴′(3,6) 

   Sehingga : 

   𝑥′ = 𝑥 + 𝑎                          𝑦 = 𝑦 + 𝑏 

   3  = 𝑎 + 3𝑏 + 𝑎                 6    = 2𝑎 − 𝑏 + 𝑏 

   3  = 2𝑎 + 3𝑏                       𝑎 = 3 

    

Substitusikan 𝑎 = 3 𝑘𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑎𝑎𝑛 3  = 2𝑎 + 3𝑏 

   3  = 2(3) + 3𝑏 

   3  = 6 + 3𝑏 

   3 − 6 =  3𝑏 

   3𝑏 = −3 

   𝑏 = −1 
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   Maka 

 𝑡i𝑘𝑢𝑠 ( 
3 

) 
−1 

Jika  𝑡i𝑘𝑢𝑠 =  𝑘𝑢𝑐i𝑛g 

Maka : 

( 
3 

) 

𝐵(6, −3) −1 𝐵′(𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏) 

𝑥′ = 𝑥 + 𝑎 

𝑥′ = 6 + 3 

𝑥′ = 9 
 
 

𝑦′ = 𝑦 + 𝑏 

𝑦′ = −3 − 1 

𝑦′ = −4 

 
Sehingga 𝐵′(9, −4) 

Karena 𝐴′(3,6) ≠ 𝐵′(9, −4) 

Inferensi : 

Maka, jika kucing menggunakan translasi yang sama 

oleh tikus.kucing tidak dapat menangkap tikus karena 

beradi di posisi yang berbeda. 

2  
Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan refleksi 

Diberikan 

soal tentang 

masalah 

kontekstual 

berkaitan 

dengan 

refleksi, lalu 

siswa 

diminta 

untuk 

menentukan 

pencermina 

n sebuah 

garis 

Interpretasi : 

Diketahui : 

4𝑥 − 2𝑦 + 8 = 0 dicerminkan terhadap garis 𝑥 =  

Ditanya : 

Hasil pencerminan yang benar 

Analisis : 

 = {𝑥|𝑥 < 4, 𝑥 𝑏i𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟i𝑚𝑎 𝑔𝑎𝑛ji𝑙} 

 = {3} 

Evaluasi : 

 
Pencerminan terhadap garis 𝑥 =  

    

   

   𝐴(𝑥, 𝑦) 𝐴′(2 − 𝑥, 𝑦) 
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Untuk pencerminan terhadap garis 𝑥 = 3 

Maka hasil pencerminannya adalah 

𝑥′ = 2 − 𝑥 

𝑥′ = 2(3) − 𝑥 

𝑥′ = 6 − 𝑥 

𝑥 = 6 − 𝑥′ 
 
 

𝑦′ = 𝑦 

𝑦 = 𝑦′ 

Sehingga bayangannya menjadi : 

4𝑥 − 2𝑦 + 8 = 0 

4(6 − 𝑥′) − 2(𝑦′) + 8 = 0 

24 − 4𝑥′ − 2𝑦′ + 8 = 0 

−4𝑥′ − 2𝑦′ + 32 = 0 

−4𝑥 − 2𝑦 + 32 = 0 

Inferensi : 

Maka, pernyataan andi benar karena hasil pencerminan 

persamaan tersebut sesuai dengan pernyataan andi. 

3  
Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan rotasi. 

Diberikan 

soal tentang 

masalah 

kontekstual 

berkaitan 

dengan 

rotasi lalu 

siswa 

diminta 

untuk 

menentukan 

posisi akhir 

setelah 

perputaran 

sejauh 90
o
 

searah 

jarum. 

Interpretasi : 

Diketahui : 

𝐴(5,2) 

Pusat rotasi O (0,0) 

Ditanya : 

Koordinat 𝐴′ (posisi rusli) jika diputar 90𝑜 searah 

jarum jam 

Analisis : 

90𝑜 searah jarum jam = rotasi - 90𝑜 

Evaluasi : 

 
 

𝐴(𝑥, 𝑦) 

 

, ,−90 - 

 

 

 

𝐴′(𝑦, −𝑥) 

   𝑥′ = 𝑦   

   𝑥′ = 2   
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   𝑦′ =  −𝑥 

𝑦′ =  −5 

Maka, 𝐴′(2, −5) 

Inferensi : 

Jadi, posisi rusli setelah berputar sejauh - 90𝑜adalah 

(2, −5) 

4  
Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan dilatasi 

Diberikan 

soal tentang 

masalah 

kontekstual 

berkaitan 

dengan 

dilatasi lalu 

siswa 

diminta 

untuk 

menentukan 

biaya yang 

dikeluarkan 

oleh 

mandor 

terhadap 

ukuran 

taman yang 

telah 

didilatasika 

n. 

Interpretasi : 

Diketahui : 

K(3,0), L(0,3), M(-3,0),N(0, -3) 

Pusat dilatasi O(0,0) 

Biaya taman rumput Rp.40.000/𝑚2 

Alokasi dana Rp. 3.000.000 

Ditanya : 

Sisa dana yang dipegang oleh pak Tono setelah proyek 

penanaman rumput terhadap ukuran taman yang telah 

didilatasikan 

Analisis : 

k = 2 

Evaluasi : 

 

 

{𝑂, 2} 
(𝑥, 𝑦) 𝐴′(𝑘𝑥, 𝑘𝑦) 

 

 

Untuk K(3,0) 

𝑥′ = 𝑘𝑥 

𝑥′ = 2(3) 

𝑥′ = 6 

𝑦′ = 𝑘𝑦 

𝑦′ = 2(0) 

𝑦′ = 0 

K’ (6,0) 
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   Untuk L(0,3) 

𝑥′ = 𝑘𝑥 

𝑥′ = 2(0) 

𝑥′ = 0 

𝑦′ = 𝑘𝑦 

𝑦′ = 2(3) 

𝑦′ = 6 

L’ (0,6) 

 
 

Untuk M(-3,0), 

𝑥′ = 𝑘𝑥 

𝑥′ = 2(-3) 

𝑥′ = −6 

𝑦′ = 𝑘𝑦 

𝑦′ = 2(0) 

𝑦′ = 0 

M’ (-6,0) 

 
 

Untuk N(0,-3), 

𝑥′ = 𝑘𝑥 

𝑥′ = 2(0) 

𝑥′ = 0 

𝑦′ = 𝑘𝑦 

𝑦′ = 2(-3) 

𝑦′ = −6 

N’ (0,-6) 

Sehingga jika digambarkan akan berbentuk seperti 

dibawah ini : 
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Luas belah ketupat setelah didilatasikan adalah 

𝑑1 𝑥 𝑑2 
= 

12 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑥 12 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 
= 72 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛2 

2 2 

Biaya penanaman rumput : 

72 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛2 = 72 𝑚2 𝑥 40.000 = 𝑅𝑝 2.880.000 

Sisa dana : 

𝑅𝑝 3.000.000 − 𝑅𝑝. 2.880.000 = 𝑅𝑝. 120.000 

Inferensi : 

Maka, sisa dana yang dipegang oleh pak Tono adalah 

𝑅𝑝. 120.000 
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LAMPIRAN B.15 

PEDOMAN SKOR SOAL POST-TEST 

Nama Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok   : Transformasi Geometri 

Kelas   : IX/Ganjil 

Jumlah Soal   : 4 

Bentuk Soal   : Uraian 

 

Indikator 

Kemampuan  

Berpikir Kritis 

Matematis 

Keterangan Skor 

Interpretasi 

Tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan  0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan tidak tepat  

1 

Menulis yang diketahui saja atau yang ditanyakan 

saja dengan tepat 

2 

Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat 

tetapi kurang lengkap  

3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

dengan tepat dan lengkap 

4 

Analisis 

Tidak membuat model matematika dari soal yang 

diberikan 
0 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan tetapi tidak tepat 
1 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan dengan tepat tanpa memberikan 

penjelasan  

2 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam 

penjelasan 

3 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan dengan tepat dengan memberikan 

penjelasan yang benar dan lengkap 

 

4 
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Evaluasi 

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 

soal  
0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak 

lengkap dalam menyelesaikan soal 
1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal tetapi tidak lengkap 
2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal tetapi melakukan kesalahan 

perhitungan  

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dan benar dalam melakukan 

perhitungan 

4 

Inferensi 

Tidak membuat kesimpulan  0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 

sesuai dengan konteks soal 
1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 

disesuaikan dengan konteks soal 
2 

Membuat kesimpulan yang tepat sesuai dengan 

konteks soal tetapi tidak lengkap 
3 

Membuat kesimpulan yang tepat sesuai dengan 

konteks soal dan lengkap 
4 

 

Nilai  = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
 x 100  

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 

𝟔𝟒 
 x 100  
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LAMPIRAN C. 1 

HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL OLEH AHLI MATERI 

Aspek 
Indikator 

Penilaian 

Butir 

Penilaian 

Responden 

Ahli 

I 

Ahli  

II 

Ahli  

III 

Ahli  

IV 

Ahli 

V 

Kelayakan 

Isi 

a.  Kesesuaian   

Materi 

1. Kelengka-

pan materi 

5 5 4 5 5 

2. Keluasan 

materi 

5 5 4 5 5 

3. Kedalaman 

materi 

5 4 3 4 3 

b. Keakurata

n Materi 

4. Keakuratan 

konsep  

5 4 3 5 4 

5. Keakuratan 

contoh 

5 4 3 4 5 

6. Keakuratan 

gambar 

dan 

ilustrasi 

4 5 3 4 5 

7. Kekuratan 

soal 

5 4 3 4 4 

c. Materi 

Pendukun

g 

Pembelaja

ran 

8. Kesesuaian 

dengan 

perkemba-

ngan 

IPTEK 

5 4 4 5 5 

9. Keaktualan 

materi 

5 4 4 4 5 

10. Pemecahan 

masalah 

5 4 3 4 5 

11. Keterkaitan 

antar 

konsep 

5 5 5 4 5 

12. Penerapan 4 4 5 5 5 

13. Kemenari-

kan materi 

4 5 4 4 5 

14. Mendorong 

untuk 

mencari 

5 4 4 4 5 
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informasi 

lebih jauh 

Kelayakan 

Penyajian 

d. Teknik 

Penyajian 

15. Sistematika 

penyajian 

5 4 4 5 5 

16. Keruntutan 

penyajian 

5 5 4 4 5 

e. Penyajian 

Pembelaja

-ran 

17. Berpusat 

pada siswa 

5 5 4 4 5 

f. Kelengka-

pan 

Penyajian 

18. Bagian 

pendahulu-

an 

5 5 5 4 5 

19. Bagian isi 5 4 3 4 5 

20. Bagian 

penutup 

5 5 5 4 5 

Kelayakan 

Bahasa 

d. Kesesuai-

an dengan 

siswa 

21. Kesesuaian 

dengan 

perkemba-

ngan siswa 

SMP 

5 5 4 4 4 

e. Komunika

tif 

22. Keterbaca-

an pesan 

5 5 4 4 4 

23. Ketepatan 

ejaan 

5 5 4 4 4 

f. Runtut 

dan 

Terpadu 

24. Runtut dan 

terpadu 

antar 

kalimat 

5 5 4 4 5 

Kelayakan 

Basis 

Penemuan 

Terbimbin

g 

g. Stimulasi  

25. Memberika

-n 

pertanyaan 

atau 

menganjur

kan peserta 

didik untuk 

mengamati 

gambar 

maupun 

membaca 

buku 

mengenai 

materi 

5 5 4 4 5 
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pada 

kegiatan 

awal 

pembelajar

an 

h. Pernyataa

n Masalah 

26. Mengidenti

fikasi 

sebanyak 

mungkin 

masalah 

yang 

relevan 

dengan 

bahan 

pelajaran, 

kemudian 

memilih 

dan 

merumuska

nnya dalam 

bentuk  

hipotesis 

5 4 4 4 4 

i. Pengump

ulan Data 

27. Mengumpu

-lkan 

informasi 

5 4 4 4 5 

j. Pengolaha

n Data 

28. Mengolah 

data yang 

ia peroleh 

4 4 3 4 5 

k. Verifikasi 

29. Memeriksa 

cermat 

untuk 

membuktik

an benar 

tidaknya 

hipotesis 

5 4 4 4 5 

l. Penarikan 

Kesimpul

an 

30. Menarik 

kesimpulan 

dari proses 

pembelajar

an yang 

telah 

dilakukan 

5 5 4 4 5 

Kelayakan 

dalam 

e. Interpreta

si 

31. Memahami 

dan 

5 4 4 4 5 
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Memfasilit

asi 

Kemampu

an 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

mengungka

pkan 

makna dari 

situasi, 

penilaian 

data, 

prosedur, 

aturan atau 

kriteria 

bervariasi 

yang 

relevan  

f. Analisis 

32. Mengidenti

fikasi suatu 

permasalah

an melalui 

keterkaitan 

antar 

informasi 

4 4 4 4 5 

g. Evaluasi 

33. Menilai 

suatu 

pernyataan 

berdasarka

n 

hubungan 

antara 

informasi 

dan konsep 

5 5 4 4 5 

h. Inferensi 

34. Mengambil 

kesimpulan 

dengan 

memperhat

ikan 

elemen-

elemen 

yang 

dibutuhkan 

dalam 

pengambila

n 

kesimpulan 

yang 

rasional, 

mempertim

bangkan 

5 4 4 4 5 
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informasi-

informasi 

yang 

relevan 

serta 

konsekuens

inya 

berdasarka

n data yang 

ada 
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LAMPIRAN C.2  

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS 

PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

SMP/MTs OLEH VALIDATOR AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

Nomor 

Pernyataa

n  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata-

rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

1 5 5 4 5 5 24 25 4,80 96,00 

88,59 % 

2 5 5 4 5 5 24 25 4,80 96,00 

3 5 4 3 4 3 19 25 3,80 76,00 

4 5 4 3 5 4 21 25 4,20 84,00 

5 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 

6 4 5 3 4 5 21 25 4,20 84,00 

7 5 4 3 4 4 20 25 4,00 80,00 

8 5 4 4 5 5 23 25 4,60 92,00 

9 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 

10 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 

11 5 5 5 4 5 24 25 4,80 96,00 

12 4 4 5 5 5 23 25 4,60 92,00 

13 4 5 4 4 5 22 25 4,40 88,00 

14 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 

15 5 4 4 5 5 23 25 4,60 92,00 
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16 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 

17 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 

18 5 5 5 4 5 24 25 4,80 96,00 

19 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 

20 5 5 5 4 5 24 25 4,80 96,00 

21 5 5 4 4 4 22 25 4,40 88,00 

22 5 5 4 4 4 22 25 4,40 88,00 

23 5 5 4 4 4 22 25 4,40 88,00 

24 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 

25 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 

26 5 4 4 4 4 21 25 4,20 84,00 

27 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 

28 4 4 4 4 5 21 25 4,20 84,00 

29 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 

30 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 

31 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 

32 4 4 4 4 5 21 25 4,20 84,00 

33 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 

34 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 

Jumlah  165 152 132 142 162 753 850 150,6 3.012,00 
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LAMPIRAN C.3  

PERHITUNGAN HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF 

PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS SISWA SMP/MTs 

1. Perhitungan Data Aspek Kelayakan Isi 

Indikator A  

Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

1 5 5 4 5 5 24 25 4,80 96,00 
Sangat 

Valid  

2 5 5 4 5 5 24 25 4,80 96,00 
Sangat 

Valid  

3 5 4 3 4 3 19 25 3,80 76,00 Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

89,33 
Sangat 

Valid 
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Indikator B 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

4 5 4 3 5 4 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid  

5 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid  

6 4 5 3 4 5 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid  

7 5 4 3 4 4 20 25 4,00 80,00 Valid 

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

83,00 
Sangat 

Valid 

 

Indikator C 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

8 5 4 4 5 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

9 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  
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10 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid  

11 5 5 5 4 5 24 25 4,80 96,00 
Sangat 

Valid  

12 4 4 5 5 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

13 4 5 4 4 5 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

14 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

89,71 
Sangat 

Valid 

 

2. Perhitungan Data Aspek Kelayakan Penyajian  

Indikator A 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

15 5 4 4 5 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

16 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

91,24 Sangat 

Valid  
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Indikator B 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

17 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

92,00 
Sangat 

Valid 

 

Indikator C 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

18 5 5 5 4 5 24 25 4,80 96,00 
Sangat 

Valid  

19 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid 

20 5 5 5 4 5 24 25 4,80 96,00 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

92,00 Sangat 

Valid  
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3. Perhitungan Data Aspek Kelayakan Bahasa  

Indikator A 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

21 5 5 4 4 4 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

88,00 Sangat 

Valid  

 

Indikator B 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

22 5 5 4 4 4 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

23 5 5 4 4 4 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

88,00 Sangat 

Valid  
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Indikator C 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

24 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

92,00 Sangat 

Valid  

 

4. Perhitungan Data Aspek Basis Penemuan Terbimbing 

 

Indikator A 

 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

25 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

26 5 4 4 4 4 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid  

27 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

28 4 4 4 4 5 21 25 4,20 84,00 Sangat 
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Valid  

29 5 4 3 4 5 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid  

30 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

87,33 Sangat 

Valid  

 

5. Perhitungan Data Aspek Kelayakan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Indikator A  

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Ju

mla

h 

Skor 

Maksim

al 

Rata

-rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
Ahli 

Materi 

I 

Ahli 

Materi 

II 

Ahli 

Materi 

III 

Ahli 

Materi 

IV 

Ahli 

Materi 

V 

31 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

32 4 4 4 4 5 21 25 4,20 84,00 
Sangat 

Valid  

33 5 5 4 4 5 23 25 4,60 92,00 
Sangat 

Valid  

34 5 4 4 4 5 22 25 4,40 88,00 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

persentase 

keidealan(%) 

88,00 Sangat 

Valid  
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LAMPIRAN C.4 

PERHITUNGAN HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS 

PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

SMP/MTs OLEH AHLI MATERI 

No Aspek Indikator 
Skor yang 

diperoleh 
Skor maksimal Nilai Validasi Kriteria 

1 
Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi 67 75 89,33% 
Sangat 

Valid 

Keakuratan materi 83 100 83% 
Sangat 

Valid 

Pendukung materi pembelajaran 157 175 89,71% 
Sangat 

Valid 

2 
Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 46 50 92% 
Sangat 

Valid 

Penyajian pembelajaran 23 25 92% 
Sangat 

Valid 

Kelengkapan penyajian 69 75 92% 
Sangat 

Valid 

3 
Kelayakan 

Bahasa 

Kesesuaian dengan siswa 22 25 88% 
Sangat 

Valid  

Komunikatif 44 50 88% 
Sangat 

Valid 

Runtut dan terpadu 23 25 92% 
Sangat 

Valid 

4 
Kelayakan 

Basis 

Kesesuaian dengan langkah-langkah 

penemuan terbimbing 
131 150 87,33% 

Sangat 

Valid 
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Penemuan 

Terbimbin

g 

5 

Kelayakan 

Indikator 

Kemampu

an 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

Kesesuian dengan Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 
88 100 88% 

Sangat 

Valid 

Jumlah  753 850 
 

  

Persentase Keidealan 88,59 % 
Sangat 

Valid 

 

Persentase Keidealan = 
  𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

  𝑜𝑟 𝑚𝑎   𝑚𝑎𝑙  𝑑𝑒𝑎𝑙 
x 100% 

Persentase Keidealan = 
753

850
 x 100 % = 88,59 % (Sangat Valid ) 
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LAMPIRAN C.5 

HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL OLEH AHLI TAMPILAN  

Aspek Indikator Butir Penilaian 

Responden 

Ahli 

I 

Ahli 

II 

Ahli 

III 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran 

tampilan 

halaman 

e-modul 

1. Kesesuaian halaman 

dengan desain isi. 
5 5 3 

Desain 

Cover 

Kesesuaian tata letak 

2. Penampilan desain 

serta elemen warna, 

ilustrasi, dan 

penulisan pada 

cover depan, 

punggung dan 

belakang sesuai 

dengan pola yang 

telah ditetapkan. 

4 4 4 

3. Penampilan materi 

yang ditonjolkan 

sebagai pusat 

pandang (center 

point) yang baik. 

4 4 4 

4. Komposisi dan 

ukuran pada desain, 

4 5 3 
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elemen warna, 

ilustrasi, serta 

penulisan 

proporsional, 

seimbang dan 

seirama 

5. Tampilan warna 

secara keseluruhan 

dapat memberikan 

nuansa tertentu dan 

dapat memperjelas 

materi 

4 4 3 

Tata Penulisan Cover  

6. Ukuran huruf judul 

e-modul lebih 

dominan dan 

proporsional 

dibandingkan 

ukuran buku dan 

nama pengarang. 

5 4 4 

7. Warna judul e-

modul kontras 

dengan warna latar 

belakang 

5 5 4 

Penggunaan huruf  

8. Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis 

4 4 5 
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huruf. 

Tampilan 

Isi 

A. Pencerminan isi  

9. Desain, elemen 

warna, ilustrasi, dan 

penulisan isi 

disesuaikan dengan 

pola yang telah 

ditentukan. 

5 4 4 

10. Bentuk, warna, 

ukuran, dan proporsi 

gambar sesuai 

realita. 

4 4 4 

11. Pemisahan antar 

paragraf jelas 

4 5 4 

Kesesuaian Tata Letak 

12. Tampilan dan 

margin 

proporsional. 

3 5 4 

13. Margin dua halaman 

yang berdampingan 

proporsional. 

5 5 3 

14. Spasi antara teks 

dan ilustrasi normal 

5 4 3 

Kelengkapan Tata Letak 

15. Judul, subjudul dan 

nomor halaman. 

5 5 4 
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16. Ilustrasi dan 

keterangan gambar 

ditempatkan 

berdekatan. 

5 5 4 

Daya pemahaman tata letak 

17. Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

sebagai latar 

belakang tidak 

menganggu. 

3 5 5 

18. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi 

dan keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

4 5 4 

A. Tata Penulisan Isi 

a. Kesederhanaan 

19. Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf 

5 4 4 

20. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

all capital dan small 

capital) tidak 

berlebihan 

4 4 4 
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b. Daya Keterbacaan 

21. Spasi antarbaris 

susunan teks 

normal. 

4 5 4 

22. Spasi antarhuruf 

normal 

5 4 4 

b. Daya Kemudahan Pemahaman 

23. Hirarki susunan teks 

(jenis, ukuran dan 

variasi huruf) 

tampak jelas dan 

mudah dipahami. 

5 4 4 

c. Ilustrasi isi. 

24. Ilustrasi yang 

disajikan mampu 

mengungkap makna 

dari objek 

5 4 3 

25. Bentuk gambar yang 

disajikan akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan. 

4 4 3 

26. Penyajian 

keseluruhan ilustrasi 

serasi dengan isi. 

4 4 4 

27. Ilustrasi dimpilkan 

dapat menambah 

pemahaman siswa. 

5 4 4 
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LAMPIRAN C.6 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS 

PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

SMP/MTs OLEH VALIDATOR AHLI TAMPILAN PENDIDIKAN 

Nomor 

Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Juml

ah 

Skor 

Maksimal 

Rata-

rata 

Persentase 

Keidealan (%) 

Rata-rata Persentase 

Keidealan 
Ahli 

Tampilan 

I 

Ahli 

Tampilan 

II 

Ahli 

Tampilan 

III 

1 5 5 3 13 15 4,33 86,67 

84, 20 % 

2 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

3 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

4 4 5 3 12 15 4,00 80,00 

5 4 4 3 11 15 3,67 73,33 

6 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

7 5 5 4 14 15 4,67 93,33 

8 4 4 5 13 15 4,33 86,67 

9 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

10 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

11 4 5 4 13 15 4,33 86,67 

12 3 5 4 12 15 4,00 80,00 

13 5 5 3 13 15 4,33 86,67 

14 5 4 3 12 15 4,00 80,00 

15 5 5 4 14 15 4,67 93,33 
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16 5 5 4 14 15 4,67 93,33 

17 3 5 5 13 15 4,33 86,67 

18 4 5 4 13 15 4,33 86,67 

19 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

20 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

21 4 5 4 13 15 4,33 86,67 

22 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

23 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

24 5 4 3 12 15 4,00 80,00 

25 4 4 3 11 15 3,67 73,33 

26 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

27 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

Jumlah  119 119 103 341 405 113,67 2.273,33 
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LAMPIRAN C.7 

PERHITUNGAN HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS 

PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS S SIWA 

SMP/MTs OLEH AHLI TAMPILAN 

1. Perhitungan Data Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator A 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Jum

lah 

Skor 

Maksimal 

Rata-

rata 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

Ahli 

Tampilan 

I 

Ahli 

Tampilan  

II 

Ahli 

Tampilan 

III 

1 5 5 3 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

Rata-rata persentase 

keidealan(%) 
87 

Sangat 

Valid 

      

Indikator B 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Jum

lah 

Skor 

Maksimal 

Rata-

rata 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

Ahli 

Tampilan 

I 

Ahli 

Tampilan  

II 

Ahli 

Tampilan 

III 

2 4 4 4 12 15 4,00 80,00 Valid 

3 4 4 4 12 15 4,00 80,00 Valid 

4 4 5 3 12 15 4,00 80,00 Valid 
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5 4 4 3 11 15 3,67 73,33 Valid 

6 5 4 4 13 15 
4,33 

86,67 
Sangat 

Valid 

7 5 5 4 14 15 
4,67 

93,33 
Sangat 

Valid 

8 4 4 5 13 15 
4,33 

86,67 
Sangat 

Valid 

Rata-rata persentase 

keidealan(%) 
82,86 

Sangat 

Valid 

 

      Indikator C 

Nomor Pernyataan  

Skor Tiap Pernyataan 
Jum

lah 

Skor 

Maksimal 

Rata-

rata 

Persentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

Ahli 

Tampilan 

I 

Ahli 

Tampilan  

II 

Ahli 

Tampilan 

III 

9 5 4 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

10 4 4 4 12 15 4,00 80,00 Valid 

11 4 5 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

12 3 5 4 12 15 4,00 80,00 Valid 

13 5 5 3 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

14 5 4 3 12 15 4,00 80,00 Valid 

15 5 5 4 14 15 4,67 93,33 
Sangat 

Valid 
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16 5 5 4 14 15 4,67 93,33 
Sangat 

Valid 

17 3 5 5 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

18 4 5 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

19 5 4 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

20 4 4 4 12 15 4,00 80,00 Valid 

21 4 5 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

22 5 4 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

23 5 4 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

24 5 4 3 12 15 4,00 80,00 
Sangat 

Valid 

25 4 4 3 11 15 3,67 73,33 Valid 

26 4 4 4 12 15 4,00 80,00 Valid 

27 5 4 4 13 15 4,33 86,67 
Sangat 

Valid 

Rata-rata persentase 

keidealan(%) 
84,56 

Sangat 

Valid 
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LAMPIRAN C.8 

PERHITUNGAN HASIL UJI VALIDITAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL BERBASIS 

PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

SMP/MTs OLEH AHLI TAMPILAN PENDIDIKAN  

No Aspek Indikator 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

Nilai 

Validasi 
Kriteria 

1 
Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran tampilan halaman e-

modul 
13 15 87% Sangat Valid 

Desain Cover  87 105 82,86% Sangat Valid 

Desain Isi 241 285 84,56% Sangat Valid 

Jumlah   341 405     

Persentase Keidealan 84,20 % 
Sangat 

Valid 

 

Persentase Keidealan = 
  𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

  𝑜𝑟 𝑚𝑎   𝑚𝑎𝑙  𝑑𝑒𝑎𝑙 
x 100% 

Persentase Keidealan = 
341

405
 x 100 % = 84,20 % (Sangat Valid ) 

 

 

 

 

 



244 
 

 
 

LAMPIRAN C.9 

HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SMP/MTs 

Nomor 

Pernyataa

n  

Responden Ju

mla

h 
S.

1 

S.

2 

S.

3 

S.

4 

S.

5 

S.

6 

S.

7 

S.

8 

S.

9 

S.

10 

S.

11 

S.

12 

S.

13 

S.

14 

S.

15 

S.

16 

S.

17 

S.

18 

S.

19 

S.

20 

S.

21 

S.

22 

S.

23 

S.

24 

S.

25 

1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 93 

2 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 3 5 5 5 105 

3 5 4 4 4 3 5 3 5 5 4 5 3 4 4 3 5 3 5 3 5 4 5 3 5 5 104 

4 3 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 96 

5 3 4 4 4 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 104 

6 4 4 4 5 3 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 5 4 97 

7 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 102 

8 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 106 

9 5 4 5 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 3 3 101 

10 3 4 5 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 103 

11 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 104 

12 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 110 

13 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 3 3 5 4 3 4 5 5 4 5 104 

14 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 102 

15 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 97 

16 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 3 107 
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17 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 105 

18 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 105 

19 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 105 

20 5 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 107 

21 5 4 5 5 5 5 3 3 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 3 109 

22 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 108 

23 4 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 3 107 

24 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 111 

25 4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 5 4 4 4 4 3 5 5 4 3 3 5 5 3 3 98 

26 5 4 4 5 4 3 3 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 3 99 

27 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 103 

28 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 113 

29 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 5 103 

30 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 110 

31 4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 4 5 3 4 96 

32 4 4 5 3 4 3 3 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 100 

Jumlah 

1

3

5 

1

2

8 

1

4

6 

1

3

6 

1

4

3 

1

3

7 

9

6 

1

2

9 

1

2

9 

13

5 

13

3 

13

0 

13

6 

12

8 

13

5 

13

2 

13

6 

13

1 

13

1 

12

7 

13

6 

13

2 

14

3 

13

7 

13

3 
331

4 
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LAMPIRAN C.10 

DISTRIBUSI SKOR HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS 

Nomor Pernyataan  Skor yang diperoleh Skor Maksimal Rata-rata 
Persentase Keidealan 

(%) 

1 
93 125 3,72 74,4 

2 
105 125 4,2 84 

3 
104 125 4,16 83,2 

4 
96 125 3,84 76,8 

5 
104 125 4,16 83,2 

6 
97 125 3,88 77,6 

7 
102 125 4,08 81,6 

8 
106 125 4,24 84,8 

9 
101 125 4,04 80,8 

10 
103 125 4,12 82,4 

11 
104 125 4,16 83,2 

12 
110 125 4,4 88 

13 
104 125 4,16 83,2 
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14 
102 125 4,08 81,6 

15 
97 125 3,88 77,6 

16 
107 125 4,28 85,6 

17 
105 125 4,2 84 

18 
105 125 4,2 84 

19 
105 125 4,2 84 

20 
107 125 4,28 85,6 

21 
109 125 4,36 87,2 

22 
108 125 4,32 86,4 

23 
107 125 4,28 85,6 

24 
111 125 4,44 88,8 

25 
98 125 3,92 78,4 

26 
99 125 3,96 79,2 

27 
103 125 4,12 82,4 

28 
113 125 4,52 90,4 

29 
103 125 4,12 82,4 
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30 
110 125 4,4 88 

31 
96 125 3,84 76,8 

32 
100 125 4 80 

Jumlah  
3314 4000 132,56 2651,2 
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LAMPIRAN C.11 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP 

PDF PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS SISWA SMP/MTs 

1. Perhitungan Data Aspek Penggunaan E-modul : 

Indikator A 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

1 93 125 74,40 Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

74,40 Praktis 

 

Indikator B 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

2 105 125 84,00 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

84,00 
Sangat 

Praktis 
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Indikator C 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

3 104 125 83,20 
Sangat 

Praktis 

4 96 125 76,80 Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

80,00 Praktis 

 

Indikator D 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

5 104 125 83,20 
Sangat  

Praktis 

6 97 125 77,60 Praktis 

7 102 125 81,60 
Sangat  

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

80,80 Praktis 
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           Indikator E 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

8 106 125 84,80 
Sangat 

Praktis 

9 101 125 80,80 Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

82,80 
Sangat 

Praktis 

 

2. Aspek Media/Tampilan : 

Indikator A  

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

10 103 125 82,40 
Sangat 

Praktis 

11 104 125 83,20 
Sangat 

Praktis 

12 110 125 88,00 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

84,53 
Sangat 

Praktis 
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Indikator B 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

13 104 125 83,20 
Sangat 

Praktis 

14 102 125 81,60 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

82,40 
Sangat 

Praktis 

 

Indikator C 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

15 97 125 77,60 Praktis 

16 107 125 85,60 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

81,60 
Sangat 

Praktis 

 

 

 



253 
 

 
 

Indikator D 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

17 105 125 84,00 
Sangat 

Praktis 

18 105 125 84,00 
Sangat 

Praktis 

19 105 125 84,00 
Sangat 

Praktis 

20 107 125 85,60 
Sangat 

Praktis 

21 109 125 87,20 
Sangat 

Praktis 

22 108 125 86,40 
Sangat 

Praktis 

23 107 125 85,60 
Sangat 

Praktis 

24 111 125 88,80 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

85,70 
Sangat 

Praktis 
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3. Aspek Pembelajaran dengan E-modul 

Indikator A 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

25 98 125 78,40 Praktis 

26 99 125 79,20 Praktis 

27 103 125 82,40 
Sangat 

Praktis 

28 113 125 90,40 
Sangat 

Praktis 

29 103 125 82,40 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

82,56 
Sangat 

Praktis 

 

4. Manfaat 

Indikator A 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

30 110 125 88,00 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

88,00 
Sangat 

Praktis 
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Indikator B 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

31 96 125 76,80 Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

76,80 Praktis 

 

Indikator C 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Maksimal 
Persentase Keidealan Kriteria 

32 100 125 80,00 Praktis 

Rata-rata 

persentase 

keidealan 

80,00 Praktis 
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LAMPIRAN C.12 

PERHITUNGAN DATA HASIL KEPRAKTISAN KELOMPOK TERBATAS E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF 

PROFESSIONAL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS SISWA SMP/MTs 

No Indikator 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Kepraktisan 
Kriteria 

1 a. Kemudahan Intruksi 93 125 74,4 Praktis 

  b. Pengemasan dan relevansi materi 105 125 84 
Sangat 

Praktis 

  c. Kemudahan memahami materi 200 250 80 Praktis 

  d. Kejelasan Istilah 303 375 80,8 Praktis 

  
e. Relevansi latihan dan soal evaluasi terhadap 

materi 
207 250 82,8 

Sangat 

Praktis 

2 a. Sampul 317 375 84,53 
Sangat 

Praktis 

  b. Teks 206 250 82,4 
Sangat 

Praktis 

  c. Ketersediaan contoh, ilustrasi dan gambar 204 250 81,6 
Sangat 

Praktis 

  d. Kelengkapan komponen modul 857 1000 85,7 
Sangat 

Praktis 

3 a. Kegiatan belajar mengajar 516 625 82,56 
Sangat 

Praktis 



257 
 

 
 

4 a. Kemudahan belajar 110 125 88 
Sangat 

Praktis 

  b. Ketertarikan menggunakan e-modul 96 125 76,8 Praktis 

  c. Motivasi belajar 100 125 80 Praktis 

Jumlah 3314 4000 1063,59   

Persentase Keidealan 82,85%   

 

Persentase Keidelan = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 % 

Persentase Keidelan = 
𝟑𝟑𝟏𝟒

𝟒𝟎𝟎𝟎
 x 100 % = 82,85 % (Sangat Praktis) 
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LAMPIRAN C.13 

DISTRIBUSI SKOR HASIL UJI VALIDITAS SOAL POST-TEST PENILAIAN HASIL BELAJAR KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMP/MTs 

      Soal Nomor 1 

No Skor Ahli Skor Maksimal Persentase Kriteria 

1 4 5 80 Valid 

2 2 5 40 Kurang Valid 

3 4 5 80 Valid 

4 3 5 60 Valid 

5 3 5 60 Valid 

Rata-rata persentase kevalidan 64 Valid 

 

Soal Nomor 2 

No Skor Ahli Skor Maksimal Persentase Kriteria 

1 4 5 80 Valid 

2 2 5 40 Kurang Valid 
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3 3 5 60 Valid 

4 3 5 60 Valid 

5 4 5 80 Valid 

Rata-rata persentase kevalidan 64 Valid 

 

Soal Nomor 3 

No Skor Ahli Skor Maksimal Persentase Kriteria 

1 4 5 80 Valid 

2 2 5 40 Kurang Valid 

3 3 5 60 Valid 

4 3 5 60 Valid 

5 4 5 80 Valid 

Rata-rata persentase kevalidan 64 Valid 
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Soal Nomor 4 

No Skor Ahli Skor Maksimal Persentase Kriteria 

1 4 5 80 Valid 

2 2 5 40 Kurang Valid 

3 4 5 80 Valid 

4 3 5 60 Valid 

5 4 5 80 Valid 

Rata-rata persentase kevalidan 68 Valid 
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LAMPIRAN D.1   

NILAI POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

No.Absen Kode Siswa  Nilai 

1 S.1 67 

2 S.2 47 

3 S.3 94 

4 S.4 25 

5 S.5 47 

6 S.6 56 

7 S.7 47 

8 S.8 63 

9 S.9 96 

10 S.10 83 

11 S.11 81 

12 S.12 91 

13 S.13 92 

14 S.14 88 

15 S.15 86 

16 S.16 77 

17 S.17 81 

18 S.18 94 

19 S.19 77 

20 S.20 25 

21 S.21 81 

22 S.22 96 

23 S.23 83 

24 S.24 25 

25 S.25 92 
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LAMPIRAN D.2 

NILAI POST-TEST KELAS KONTROL 

No.Absen Kode Siswa Nilai 

1 T.1 0 

2 T.2 25 

3 T.3 25 

4 T.4 25 

5 T.5 25 

6 T.6 83 

7 T.7 0 

8 T.8 50 

9 T.9 47 

10 T.10 25 

11 T.11 33 

12 T.12 81 

13 T.13 0 

14 T.14 33 

15 T.15 25 

16 T.16 25 

17 T.17 86 

18 T.18 72 

19 T.19 40 

20 T.20 56 

21 T.21 81 

22 T.22 83 

23 T.23 40 

24 T.24 0 

25 T.25 67 
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LAMPIRAN D.3  

UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

Tabel distribusi frekuensi 

Kelas 𝑓   𝑓   −  ̅ ( −  ̅)2 𝑓( −  ̅)2 

25 - 37 3 31 93 -41,28 1704,04 5112,12 

38 - 50 3 44 132 -28,28 799,76 2399,28 

51 - 63 2 57 114 -15,28 233,48 466,96 

64 - 76 1 70 70 -2,28 5,20 5,20 

77 - 89 9 83 747 10,72 114,92 1034,27 

90 - 96 7 93 651 20,72 429,32 3005,23 

Jumlah  25 378 1807 

  

12023,04 

    ̅ = 72,28    𝐷 = 23,39 

 

Kelas 𝑓 
Batas Kelas  Z Tabel Z 

𝑃  𝑓ℎ 
(𝑓 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
 

Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah Atas 

25 - 37 3 24,5 37,5 -2,04272612 -1,48694044 0,020539779 0,068515271 0,047975492 1,19938729 2,70321867 

38 - 50 3 37,5 50,5 -1,48694044 -0,93115477 0,068515271 0,175886755 0,107371485 2,68428712 0,037132623 

51 - 63 2 50,5 63,5 -0,93115477 -0,37536909 0,175886755 0,353692993 0,177806238 4,44515594 1,345011888 

64 - 76 1 63,5 76,5 -0,37536909 0,18041658 0,353692993 0,571587231 0,217894238 5,44735594 3,630931239 

77 - 89 9 76,5 89,5 0,18041658 0,73620226 0,571587231 0,76919619 0,197608959 4,94022398 3,336241709 

90 - 96 7 89,5 96,5 0,73620226 1,03547147 0,76919619 0,849775607 0,080579417 2,01448542 12,33831492 

Jumlah  25                 23,39085105 

 



264 
 

 
 

Nilai tabel  

𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3 

𝑎 = 0,05 

Nilai 𝐶𝑖  𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 tabel = 7,814728 

Hipotesis :  

1) Jika  ℎ   𝑛𝑔  
2  >    𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti distribusi data tidak normal 

2) Jika  ℎ   𝑛𝑔  
2 ≤   𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti distribusi data normal 

Dari perhitungan data nilai post-test kelas eksperimen berdistribusi tidak normal 

dengan  ℎ   𝑛𝑔  
2  >    𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yakni 23,39085105 > 7,814728 
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LAMPIRAN D.4  

UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS KONTROL 

Tabel distribusi frekuensi  

Kelas 𝑓   𝑓   −  ̅ ( −  ̅)2 𝑓( −  ̅)2 

0 - 14 4 7 28 -34,2 1169,64 4678,56 

15 - 29 7 22 154 -19,2 368,64 2580,48 

30 - 44 4 37 148 -4,2 17,64 70,56 

45 - 59 3 52 156 10,8 116,64 349,92 

60 - 74 2 67 134 25,8 665,64 1331,28 

75 - 89 5 82 410 40,8 1664,64 8323,20 

Jumlah 25 267 1030 

  

17334,00 

    ̅ = 41,20    𝐷 = 26,33173 

 

Kelas 𝑓 
Batas Kelas  Z Tabel Z 

𝑃  𝑓ℎ 
(𝑓 − 𝑓ℎ)

2

𝑓ℎ
 

Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah Atas 

0 - 14 4 -0,5 14,5 -1,583640731 -1,013985792 0,05663775 0,155294766 0,098657016 2,466425408 0,953546384 

15 - 29 7 14,5 29,5 -1,013985792 -0,444330853 0,155294766 0,328401699 0,173106933 4,327673328 1,650154553 

30 - 44 4 29,5 44,5 -0,444330853 0,125324087 0,328401699 0,549866508 0,221464809 5,53662022 0,426469869 

45 - 59 3 44,5 59,5 0,125324087 0,694979026 0,549866508 0,756465777 0,206599269 5,164981727 0,907485472 

60 - 74 2 59,5 74,5 0,694979026 1,264633965 0,756465777 0,896998714 0,140532937 3,513323429 0,651846563 

75 - 89 5 74,5 89,5 1,264633965 1,834288904 0,896998714 0,96669444 0,069695726 1,742393141 6,090475332 

Jumlah  25                 10,67997817 
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Nilai tabel  

𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3 

𝑎 = 0,05 

Nilai 𝐶𝑖  𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 tabel = 7,814728 

Hipotesis :  

1) Jika  ℎ   𝑛𝑔  
2  >    𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti distribusi data tidak normal 

2) Jika  ℎ   𝑛𝑔  
2 ≤   𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti distribusi data normal 

Dari perhitungan data nilai post-test kelas eksperimen berdistribusi tidak normal 

dengan  ℎ   𝑛𝑔  
2  >    𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yakni 10,67997817 > 7,814728 
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LAMPIRAN D.5 

PERHITUNGAN HASIL UJI EFEKTIVITAS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Uji Mann Whitney U 

1) Merumuskan Hipotesis 

𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

2) Menentukan rangking setelah nilai disatukan dan diurutkan 

No. 

Absen 

Nilai Kelas 

Eksperimen  
 ( 𝟏)  ( 𝟏)

𝟐 
Nilai Kelas 

Kontrol 
 ( 𝟐)  ( 𝟐)

𝟐 

1 67 27,5 756,25 0 2,5 6,25 

2 47 20,5 420,25 25 9,5 90,25 

3 94 47,5 
2256,2

5 
25 9,5 90,25 

4 25 9,5 90,25 25 9,5 90,25 

5 47 20,5 420,25 25 9,5 90,25 

6 56 24,5 600,25 83 38,5 
1482,2

5 

7 47 20,5 420,25 0 2,5 6,25 

8 63 26 676 50 23 529 

9 96 49,5 
2450,2

5 
47 20,5 420,25 

10 83 38,5 
1482,2

5 
25 9,5 90,25 

11 81 34 1156 33 15,5 240,25 

12 91 44 1936 81 34 1156 

13 92 45,5 
2070,2

5 
0 2,5 6,25 

14 88 43 1849 33 15,5 240,25 

15 86 41,5 
1722,2

5 
25 9,5 90,25 

16 77 30,5 930,25 25 9,5 90,25 

17 81 34 1156 86 41,5 
1722,2

5 

18 94 47,5 
2256,2

5 
72 29 841 

19 77 30,5 930,25 40 17,5 306,25 

20 25 9,5 90,25 56 24,5 600,25 
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21 81 34 1156 81 34 1156 

22 96 49,5 
2450,2

5 
83 38,5 

1482,2

5 

23 83 38,5 
1482,2

5 
40 17,5 306,25 

24 25 9,5 90,25 0 2,5 6,25 

25 92 45,5 
2070,2

5 
67 27,5 756,25 

Jumlah Rangking 821,5 
30917,

75 
1027 453,5 

11895,

25 

 

3) Menentukan nilai 𝑍ℎ   𝑛𝑔 

Rumus Mann Whitney U dengan pendekatan Z : 

𝑍 =  
∑𝑅( 1) − 𝑛1 .

𝑁 + 1
2 /

√
𝑛1𝑛2

𝑁(𝑁 − 1)
. ,∑𝑅( 1)2 + ∑𝑅( 2)2- −

𝑛1𝑛2(𝑁 + 1)2

4(𝑁 − 1)

 

𝑍 =  
821,5 −  25 .

50 + 1
2 /

√
25.25

50(50 − 1)
. ,30917,75 + 1189,25- −

25.25(50 + 1)2

4(50 − 1)

 

 

𝑍 =  
821,5 −  637,5

√ 625
2450

. ,42813- −
1625625

196

 

 

𝑍 =  
184

√10921,6837 − 8294,0051
 

𝑍 =  
184

51,26
 

𝑍 =  3,58954 ≈ 3, 59 

4) Menentukan nilai kritis 

Nilai 𝑍 𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji dua pihak pada taraf 5% diperoleh ± 1,96 
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5) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

 

6) Memberikan kesimpulan  

Nilai 𝑍ℎ   𝑛𝑔 berada di daerah penolakan 𝐻0 karena 𝑍ℎ   𝑛𝑔 > 𝑍 𝑎𝑏𝑒𝑙 

(3,59 > 1,96). Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  
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LAMPIRAN E.1 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

No Nama Validator Keterangan Bidang Keahlian 

1 
Dr. Ismail Mulia Hasibuan, 

M. Si 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator 

Instrumen 

2 Dr. Miftahir Rizqa, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

Suska Riau 

Validator Ahli 

Materi I 

3 Dra. Armis, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika 

Universitas Riau 

Validator Ahli 

Materi II 

4 Sri Ulfa Insani, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

Pahlawan Tuanku 

Tambusai 

Validator Ahli 

Materi III dan Ahli 

Tampilan III 

5 M. Fikri Hamdani, M.Pd  

Dosen Pendidikan 

Matematika STKIP 

Aisyiah  

Validator Ahli 

Materi IV 

6 
Christine Larat 

Maduningrum, M.Pd 

Guru Matematika 

SMPN 7 Pekanbaru 

Validator Ahli 

Materi V 

7 
Dr. Dedek Andrian, S.Pd, 

M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika 

Universitas Islam 

Riau 

Validator Ahli 

Tampilan I 

8 
Adityawarman Hidayat, 

M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

Pahlawan Tuanku 

Tambusai 

Validator Ahli 

Tampilan II 

9 Dr. Maimumah, M.Si 

Dosen Pendidikan 

Matematika 

Universitas Riau 

Validator Soal 

Post-Test 

  



271 
 

 
 

LAMPIRAN E.2 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No.Absen Kode  Nama Siswa 

1 S.1 Arif Priatna S 

2 S.2 Chalisa Rafeyfi 

3 S.3 Cici Sihombing 

4 S.4 Daniel Siregar 

5 S.5 Dinda Aprilia 

6 S.6 Dinda Perianingsih 

7 S.7 Dwi Afrinaldi 

8 S.8 Fahmi Fahrezi 

9 S.9 Girlys Dwina P 

10 S.10 Grendy Jose. S 

11 S.11 Johan Erlendi Kevin 

12 S.12 Joice Octavia. P 

13 S.13 Keisa Christina. S 

14 S.14 Keysiya Odelina. N 

15 S.15 Nabilah Putri Aurelia 

16 S.16 Natanael Juli 

17 S.17 Putri Mania 

18 S.18 Putri Silitonga 

19 S.19 Rahmad Fijian 

20 S.20 Rahmad Hazriadi 

21 S.21 Syahdan Prawijaya 

22 S.22 Syifa Maulidya Aqila 

23 S.23 Syakinah Anjani 

24 S.24 Theresia Jeremaya 

25 S.25 Yoliviani 
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LAMPIRAN E.3 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 

No.Absen Kode Nama 

1 T.1 Aditya Ferdiansyah 

2 T.2 Alvin Erendi Harefa 

3 T.3 Aurel Bintang Kasih 

4 T.4 Bincar Siburian 

5 T.5 Chandra Winata 

6 T.6 Chelsy Putri N 

7 T.7 Dzaky Malayka 

8 T.8 Gilang Alvino 

9 T.9 Jansen Hutagalung 

10 T.10 Juli Ani 

11 T.11 Keisya Ariesta Putri 

12 T.12 Lifani Thalia Agustin 

13 T.13 M. Ghulam Fadly R.S 

14 T.14 M. Irwanda 

15 T.15 Maria Magdalena S 

16 T.16 Nabila putri 

17 T.17 Nikita Saputri. M 

18 T.18 Rama Mulia 

19 T.19 Rencus Yosafat. S 

20 T.20 Reno Pratama 

21 T.21 Sisti Novita B.R S 

22 T.22 Sondang Marsiona.M 

23 T.23 Surya Josua Geosain. G 

24 T.24 Tengku Rasya 

25 T.25 Vahira dilnajira 
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LAMPIRAN F 

LINK E-MODUL MENGGUNAKAN FLIP PDF PROFESSIONAL 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMP/MTs 

 E-modul yang dikembangkan ini bersifat elektronik sehingga dapat 

diakses secara online. Berikut ini adalah link untuk mengakses e-modul 

menggunakan flip pdf professional untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP/MTs dengan materi Transformasi Geometri : 

Link Online  : https://online.flipbuilder.com/uayiw/bdey/ 
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Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanawata'ala 

yang telah memberikan karunia-Nya sehingga penulis dapat  menyelesaikan 

bahan ajar ini yang berjudul “E-Modul Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing 

untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP/MTs” 

 E-Modul ini berisi kegiatan belajar yang merampung materi SMP/MTs 

tentang transformasi geometri sesuai dengan standar isi dan kompetensi 

kurikulum 2013. E-Modul ini menggunakan basis penemuan terbimbing guna 

mempermudah siswa dalam memahami materi karena pembelajaran akan 

menjadi lebih terarah.       

 Dengan adanya e-modul ini, penulis berharap kualitas pembelajaran di 

SMP/MTs lebih baik. Penulis menyadari bahwa e-modul ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik, saran, evaluasi, dan kontribusi nyata demi 

kesempurnaan e-modul ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan e-modul ini. 

              
  Pekanbaru, 16 Juni 2023 

         

 

 

 

 

  Anggun Sagita 
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 Tombol “ Home “ untuk kembali pada halaman daftar isi 

 

Tombol “ Zoom In “ untuk memperbesar halaman 

 

Tombol “ Undo ” untuk kembali ke halaman sebelumnya 

 

Tombol “ Redo” untuk lanjut ke halaman setelahnya 

 

Tombol “ Sound On/Off” untuk menghidupkan atau mematikan 

suara pada halaman e-modul 

 

Tombol “ Open “ untuk berada pada halaman pertama e-modul yakni 

halaman cover  

 

Tombol “ End” untuk berada pada halaman terakhir e-modul yakni 

halaman profil penulis  

 

Tombol “ Share “ untuk membagikan alamat link e-modul kepada 

user lainnya  
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A. Deskripsi Modul  

Modul Matematika ini disusun dengan harapan dapat memberikan penjelasan 

materi tranformasi geometri yang dibutuhkan siswa SMP/MTs. Modul ini dapat 

digunakan dengan atau tanpa pendidik yang memberikan penjelasan materi. Tujuan 

penyusunan modul matematika tranformasi geometri ini adalah memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa memahami materi tranformasi geometri. 

B.  Tujuan Modul  

Setelah mempelajari e-modul ini, diharapkan peserta didik mampu 

memahami dan menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan transformasi 

geometri. 
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C.  Petunjuk mempelajari Modul  

Untuk mempelajari  E-Modul ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh peserta didik, yaitu sebagai berikut : 

1. Awali kegiatan belajarmu dengan do’a 

2. Ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam e-modul ini dan perhatikan 

petunjuk mempelajari kegiatan belajar yang ada disetiap awal kegiatan 

belajar 

3. Berusahalah untuk bisa memecahkan setiap permasalahan yang terdapat 

dalam modul ini untuk membantumu memahami  materi  yang dipelajari. 

4. Ulangi apabila kamu kurang memahami  materi yang disajikan, lanjutkan 

jika kamu sudah menguasai materi. Kamu dapat melakukan self assesment 

dan mengetahui seberapa jauh pemahamanmu. 

5. Kerjakanlah soal Uji Kompetensi setelah kamu mempelajari semua 

kegiatan belajar.  

6. Akhiri kegiatan belajarmu dengan do’a kembali 

D.  Materi prasyarat  

Untuk menguasai  E-Modul ini siswa harus mengetahui letak koordinat kartesius  

E.  Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, dan tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan dalam berintinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  
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  4. Mencoba, megolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan/mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, memggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  

G.  Kompetensi Dasar 

3.6 Menjelaskan transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi )  

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan transformasi geometri (refleksi, 

translasi, rotasi dan dilatasi ) 

F.  Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.1 Menjelaskan translasi dari suatu konteks 

3.6.2 Menjelaskan translasi dalam koordinat kartesius 

3.6.3 Menjelaskan refleksi dari suatu konteks 

3.6.4 Menjelaskan refleksi dalam koordinat kartesius 

3.6.5 Menjelaskan rotasi dari suatu konteks 

3.6.6 Menjelaskan rotasi dalam koordinat kartesius 

3.6.7 Menjelaskan dilatasi dari suatu konteks  

3.6.8 Menjelaskan dilatasi dalam koordinat kartesius 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan translasi 

4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan refleksi 

4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rotasi 

4.6.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dilatasi 
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Stimulus      

Memberikan pertanyaan atau menganjurkan peserta didik untuk 
mengamati gambar maupun membaca buku mengenai materi. 

  

 Merumuskan Masalah    

Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan. 

 

 

Pengumpulan Data 

Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi 

 

 

 

Pemrosesan Data 

Pengolahan data yang telah diperoleh oleh peserta didik. 

 

 

Verifikasi 

Pemeriksaan secara cermat untuk  membuktikan benar tidaknya 

hipotesis. 

Generalisasi 

Penarikan simpulan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.  
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Interpretasi :  

Kemampuan seseorang untuk memahami dan mengungkapkan 

makna dari situasi, penilaian, data, prosedur, aturan atau 

kriteria yang bervariasi 

Analisis :  

Kemampuan untuk mengidentifikasi suatu permasalahan 

melalui keterkaitan antar informasi. 

 

 

Evaluasi :  

Kemampuan untuk menilai suatu pernyataan berdasarkan 

hubungan antara informasi dan konsep 

Inferensi :  

Kemampuan untuk mengambil kesimpulan dengan 

memperhatikan elemen-elemen yang dibutuhkan dalam 

pengambilan kesimpulan yang rasional, mempertimbangkan 

informasi-informasi yang relevan, serta konsekuensinya 

berdasarkan data yang ada. 
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Transformasi Geometri  

Translasi   Rotasi  Refleksi Dilatasi  
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Salah satu karya Thabit yang fenomenal di bidang geometri adalah bukunya 

yang berjudul  The composition of Ratios ( Komposisi rasio). Dalam buku tersebut, 

Thabit mengaplikasikan antara aritmatika dengan rasio kuantitas geometri. 

Pemikiran ini, jauh melampaui penemuan ilmuwan Yunani kuno dalam bidang 

geometri. 

Sumbangan Thabit terhadap geometri lainnya yakni, pengembangan 

geometri terhadap teori Phytagoras di mana dia mengembangkannya dari segi tiga 

siku-siku khusus ke seluruh segi tiga siku-siku. Thabit juga mempelajari geometri 

untuk mendukung penemuannya terhadap kurva yang dibutuhkan untuk membentuk 

bayangan matahari. 

 

ThabitIbnu Qurra lahir di Harran (Turki 

sekarang) pada tahun 836 M. Di barat dikenal dengan 

nama Thebit. Beliau merupakan salah seorang 

ilmuwan Muslim terkemuka di bidang Geometri.  Dia 

melakukan penemuan penting di bidang matematika 

seperti kalkulus integral, trigonometri, geometri 

analitik, maupun geometri non-Eucledian.  

 Tsabit menempuh pendidikan di Baitul 

Hikmah di Baghdad atas ajakan Muhammad ibn 

Musa ibn Shakir. Di sana, ia belajar di bawah Banu 

Musa bersaudara yang terkenal. 
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Kegiatan Belajar 

1 

Indikator 

3.6.1 Menjelaskan translasi dari suatu konteks 

3.6.2 Menjelaskan translasi dalam koordinat kartesius 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan translasi 

Tujuan Pembelajaran  

3.6.1 Peserta didik mampu menjelaskan translasi dari suatu konteks 

3.6.2 Peserta didik mampu menjelaskan translasi dalam koordinat kartesius 

4.6.1 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan translasi 

Petunjuk Belajar  

1. Awali kegiatan belajarmu dengan do’a 

2. Ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam e-modul ini 

3. Baca dan pahamilah uraian materi dan contoh secara runtut sesuai basis 

penemuan terbimbing  

4. Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan guna melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis mu. Lanjutkan jika kamu sudah 

menguasai materi. 

5. Kerjakan soal evaluasi dan uji kompetensi dengan jujur stelah mempelajari 

kegiatan belajar 

6. Akhiri kegiatan belajarmu dengan doa kembali.  
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A. TRANSLASI 

 Ayo Mengamati 

Apakah kamu pernah menonton film transformer ? jika belum, perhatikan cuplikan 

video berikut.  

 

Film Transformer merupakan film yang menceritakan perubahan kendaraan 

menjadi sebuah robot yang hebat yang dapat mengalahkan musuh. Benda yang semula 

berbentuk kendaraan dengan proses tertentu berubah bentuknya menjadi sebuah robot. 

Perubahan seperti ini dinamakan perubahan bentuk.  

Bagaimana dengan transformasi geometri ?. Apakah transformasi geometri juga 

membicarakan perubahan bentuk ?. Untuk memahami hal tersebut, kamu dapat 

mempelajari seluruh kegiatan yang terdapat dalam e-modul ini. Ada 4 macam transformasi 

geometri yang bisa kamu pelajari dalam e-modul ini, yaitu translasi, refleksi, rotasi dan 

dilatasi.  

Apa saja hal yang harus diingat kembali sebelum belajar materi transformasi 

geometri  ini lebih lanjut ?.  nah, sebelum mempelajari materi ini lebih lanjut, kalian harus 

ingat kembali mengenai penentuan letak titik dalam koordinat kartesius.  
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Kamu dapat mengklik link berikut untuk mengingat materi penentuan letak titik dalam 

koordinat kartesius :  

Bagaimana ? Apakah kamu sudah ingat kembali materi tersebut ? Agar kamu yakin 

kamu telah ingat, cobalah untuk mengerjakan satu soal berikut. 

Jika jawabanmu benar, mari kita mulai memahami materi awal yakni translasi. 

 

 

 

 

Translasi  
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Masalah 1 : 

 

 Posisi awal semua jeruk berada di posisi O (0,0) kemudian jeruk tersebut menyebar ke 

beberapa posisi yang berbeda-beda. Jawablah pertanyaan berikut : 

 Setelah jeruk berpindah, Apakah jeruk mengalami perubahan bentuk ? Jelaskan ! 

 

 

 

 

 

 

 

 Menurut kamu apa perubahan yang dialami masing-masing jeruk tersebut ? 

 

 

 

 

 

1 

2 

4

3 

5 
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Perhatikan kembali masalah 1, kita akan mencari letak jeruk-jeruk yang tersebar dengan 

aturan sebagai berikut : 

Atas  : 1 langkah keatas setelah titik O (0,0) mengikuti sumbu y maka +1 

Bawah : 1 langkah kebawah setelah titik O (0,0) mengikuti sumbu y maka -1  

Kanan : 1 langkah ke kanan setelah titik O (0,0) mengikuti sumbu x maka +1 

Kiri : 1 langkah ke kiri setelah titik O (0,0) mengikuti sumbu x maka -1 

 

Tuliskan hasil pencarianmu dengan menuliskan arah kanan/kiri terlebih dahulu sebelum arah 

keatas/bawah !  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Setelah kamu mengetahui jalan untuk mengambil jeruk-jeruk tersebut,  

 sekarang tentukanlah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mari kita bandingkan dengan posisi awal jeruk  

 

 

Ayo selidiki 

Arah menuju jeruk 1 .......................................................................................................  

Arah menuju jeruk 2 .......................................................................................................  

Arah menuju jeruk 3 .......................................................................................................  

Arah menuju jeruk 4 .......................................................................................................  

Arah menuju jeruk 5 .......................................................................................................  

 

Koordinat jeruk 1 ............................................................................................................  

Koordinat jeruk 2 ............................................................................................................  

Koordinat jeruk 3 ............................................................................................................  

Koordinat jeruk 4 ............................................................................................................  

Koordinat jeruk 5 ............................................................................................................  
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Notasi Translasi dari posisi awal ke setiap jeruk 

 

   (langkah ke kanan/kiri) 

   (langkah ke atas/bawah) 

 

 

Contoh :  

Jeruk 1 (0,0)      ( 11, 11)  

Maka untuk jeruk selanjutnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ayo Kumpulkan 

Posisi Awal Posisi Akhir 

 
11
11

  

  ⬚
⬚
  

 
 ⬚
⬚
  

 
 ⬚
⬚
  

 
 ⬚
⬚
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Jika penyelidikan masalah 1 hanya berupa 1 titik koordinat kartesius. Maka, mari mencoba 

penyelidikan masalah 2 pada sebuah bangun datar. Kegiatan yang kamu lakukan sama halnya 

dengan kegiatan sebelumnya namun untuk membentuk sebuah bangun datar diperlukan 

beberapa titik koordinat kartesius.  

Masalah 2 :  

 

Sebuah bangun datar akan digambarkan pada bidang koordinat kartesius diatas, lalu 

translasikan tiap titik bangun datar tersebut sejauh 2 satuan  kekanan dan 3 satuan  kebawah. 

Buktikan bahwa bangun datar sebelum dan sesudah translasi tidak mengalami perubahan 

bentuk dan ukuran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Ayo Menalar  

Diketahui : 

Bangun datar               : Persegi 

Dengan titik-titik koordinat kartesius : A(-5,5), B(-3,5), C(-5,3), D(-3,3) 

Nilai translasi    :  ⬚
⬚
  

Ditanya : 
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Penyelesaian : 

a. Penyelesaian dengan gambar  

Gambarlah bangun datar yang kamu inginkan terlebih dahulu 

 
b. Titik setiap sudut pada bangun datar 

       

Titik … (  ,   )       (    ,    )  

 

      

Titik … (  ,   )      (    ,    )  

 

(tambahkan titik lainnya jika diperlukan) 

 

c. Gambarlah bangun datar hasil translasi yang kamu dapatkan pada gambar diatas 

d. Luas bangun datar sebelum translasi : 

 

Luas bangun datar setelah translasi : 

 

e. Kesimpulan bahwa luas bangun datar sebelum translasi ….. dengan luas bangun datar 

setelah ditranslasikan sehingga………………………………………………………… 
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Selamat! Sekarang kamu sudah pada tahap ini dan kamu telah menyelesaikan kegiatan 

masalah 1 dan masalah 2. Untuk meyakinkan kamu terhadap pemahaman dan pengalaman 

yang telah kamu dapatkan. Coba selesaikan masalah translasi berikut dimana hal ini akan 

berkaitan dengan masalah pada kehidupan sehari-hari. 

Denah Tempat Duduk 

Anisha Yuli Radit Arya Fadzil Venecia 

Defri Baim Septi Cinta Nailah Sissy 

Nabila Ricky Iis Febi Kenneth Erlangga 

Khairunnisa Noach Alif Harya Ria Nurbaiti 

Rhafa Widya Razi Fina Selly Genta 

Amel Yazka Shafira Caca Azka Dzaky 

 

 

Aturan denah tempat duduk sebagai berikut : 

1. Bergeser ke kiri bermakna -1 tiap pergeseran 

2. Bergeser ke kanan bermakna +1 tiap pergeseran 

3. Bergeser ke atas bermakna +1 tiap pergeseran 

4. Bergeser ke bawah bermakna -1 tiap pergeseran 

5. Pergeseran tempat duduk hanya dilakukan 1 kali perminggu yakni di hari senin. 

Jika diperhatikan, maka Dzaky untuk berada di tempat duduk yang baru, Dzaky melakukan 

perpindahan sebanyak dua kali. Sehingga, perpindahan tersebut dapat dituliskan sebagai 

berikut : 

Jika guru berada di posisi (0,0), Dzaky berada di posisi (0,1) dan perpindahan sebanyak dua 

kali, maka : 

Translasi dari tempat duduk Dzaky menuju Harya : 

       

 
 Ayo Periksa  

-2 

2 

Guru 

-2 

-1 
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Translasi dari tempat duduk Harya menuju Yazka : 

       

Sehingga, translasi gabungan yang terjadi :  

                    =     

Berdasarkan informasi tersebut selesaikan soal berikut : 

1. Minggu depan Dzaky harus berpindah tempat duduk, dan semua siswa ikut berpindah 

juga. Minggu ini Dzaky duduk di koordinat (0,1). Tentukan koordinat tempat duduk 

Dzaky pada minggu depan dengan menggunakan translasi gabungan diatas. 

 

 

 

 

 

 

2. Denah tempat duduk mulai berlaku hari Senin, 24 Juli 2023. Tanggal berapa Dzaky 

menempati tempat Febi ? Jelaskan. 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana menurutmu apakah kamu sudah semakin paham mengenai translasi ?  

Jika terdapat kesulitan, jangan sungkan untuk bertanya kepada gurumu yaa.  
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Setelah rangkaian kegiatan telah kita lakukan, maka kita akan menyimpulkan hasil kegiatan 

tersebut mengenai translasi.  

Catatan : gunakanlah kalimatmu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Menyimpulkan 

1. Translasi adalah 

 

 

2. Sifat-sifat Translasi  

a. Titik/bangun yang ditranslasikan (digeser) tidak 

mengalami perubahan …. dan …. 

 

b. Titik/bangun yang ditranslasikan (digeser) mengalami 

perubahan ….. 

 

3. Pada koordinat kartesius, bayangan titik (x,y) oleh 

 translasi   
𝑎
𝑏
  adalah  

 

 

 

 

 

    

      Kesimpulan 

A(x,y) A’(……  ,  .…..) 

4. Jika terdapat dua translasi berutan maka :  

 

     
𝑎
𝑏
  +  

𝑐
𝑑
  

A (x,y)                                           A’(……… , ………) 

 

       
𝑎
𝑏
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Contoh Latihan :  

1. Raul sedang bermain kelereng bersama Efraim.Mereka bermain secara bergilir. Raul 

yang berada di titik awal yakni          ingin menyundul kelereng milik Efraim 

yang berada di titik    1     Namun, saat Raul menggerakkan kelerengnya dengan 

translasi  
 
 
 , Kelereng tersebut tidak dapat menyundul kelereng efraim karena 

berhenti bergerak di titik            . Giliran selanjutnya adalah giliran Efraim, 

berapa translasi yang harus digunakan oleh Efraim agar ia memenangkan permainan ?  

Diketahui : 

         

           

               
 
 
  

Ditanya :                  

Jawab   : 

                                          
 
 
  

 

 

Menentukan nilai a   Menentukan nilai b 

          1 

            1    

           1  

               

 

 

      1       

             1   

                       

                   

Sehingga      1     

 

  

 

Menentukan nilai a    Menentukan nilai b 

 1         1 

    1   1  

      

 

Sehingga, agar Efraim memenangkan permainan maka, Efraim harus  menggerakkan 

kelerengnya dengan translasi  
  
 1

  

 

𝑅  𝑎  𝑏  𝑅   1    𝑏  

 𝑏   𝑏          𝑏 

     𝑏                𝑏 

 𝑏    𝑏     

            𝑏       

                𝑏   1  

 

𝐸  1      
𝑎
𝑏
  R’(21,6) 

    𝑏       

    𝑏               

     𝑏           1 
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2. Azka menggambar garis dengan persamaan            lalu ia ingin menggambar 

bayangan garis tersebut dengan bergerak 3 satuan ke kanan dan 1 satuan ke bawah. 

Lalu, Rahma mencoba membantu azka dalam membentuk bayangan garis tersebut 

namun Rahma menambah pergerakan tersebut sejauh  2 satuan ke kanan dan 1 satuan 

ke bawah dari yang diinginkan oleh Azka.  Tentukan bayangan garis yang dibuat oleh 

Rahma !  

Diketahui : 

T       
 
 1

   

T        
 
 1

  

Garis 2x + y = 4 

Dit : Bayangan garis oleh persamaan garis tersebut  

 

T keduanya adalah  
 
 1

  +  
 
 1

  =  
 
  

  

 

Misalkan kita ambil sembarang titik pada garis            yaitu        

 

                              
 
  

  

Titik A                               sehingga : 

            atau            ……(1) 

            atau            ……(2) 

 

Substitusikan persamaan (1) dan (2) ke garis            diperoleh : 

                                     

                        

      1                  

                              

                                 1  

 

Jadi, persamaan bayangan garis yang dibentuk Rahma adalah            1  
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1. Pengertian translasi  

Translasi adalah perpindahan dengan cara menggeser suatu objek/benda (biasanya 

berupa titik, kurva, bangun datar dan lainnya) menurut jarak dan arah tertentu. 

 

2. Sifat-sifat Translasi 

a. Objek/bangun yang ditranslasikan (digeser) tidak mengalami perubahan bentuk 

dan ukuran. 

b. Objek/bangun yang ditranslasikan (digeser) mengalami perubahan posisi 

 

3. Perhatikan gambar berikut  

 
Misalkan sembarang titik A(x,y) ditranslasikan/digeser sejauh a (searah sumbu X) 

dan sejauh b (searah sumbu Y), maka diperoleh bayangan translasi yaitu titik  

A’ (x’, y’). Secara matematis : 

 

       
𝑎
𝑏
  

A (x,y)   A’ (x+a,y+b) 

 

Ditranslasi searah sumbu X, jika ke kanan positif, sedangkan jika ke kiri negatif. 

Ditranslasi searah sumbu Y, jika ke atas positif, sedangkan jika ke bawah negatif. 

 

4. Jika terdapat dua translasi berutan maka :  

 

     
𝑎
𝑏
  +  

𝑐
𝑑
  

A (x,y)   A’ (x+a+c,y+b+d) 

 

 

 

Tidak ada satupun siswa yang bodoh, siswa hanya perlu berlatih dan terus berlatih. Berlatih 

ibarat sebuah titik yang selalu bertranslasi menghasilkan titik yang baru yakni titik kamu 

semakin paham dan memaknai pembelajaran yang kamu dapatkan 
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Jika kamu masih kurang paham mengenai  

translasi, kamu dapat mengklik video berikut 

Latihan Kegiatan Belajar 1 

 

1. Arif setiap pagi hari  melakukan jogging selama 1 jam. Jika setiap 5 menit, ia dapat 

melangkah dengan translasi  
 
  

  Tentukan posisi akhir Arif setelah 1 jam dengan 

posisi awalnya adalah  1      dan setiap 15 menit Arif harus istirahat selama 5 

menit. 

2.  Fiqri bermain catur bersama Nadhif. Fiqri menjalankan Kuda 2 satuan ke arah utara 

dan 1 satuan ke arah timur. Pada giliran selanjutnya, Fiqri bergerak dengan 

menjalankan Kuda yang sama menggunakan translasi yang sama dengan 

sebelumnya. Tentukan Posisi awal Kuda Fiqri bila Kuda Fiqri sekarang berada di 

baris ke-6 dan lajur ke-3. 

3. Garis 𝑥  𝑦     yang telah dibuat oleh Raffa  bergerak sehingga menghasilkan 

bayangan garis dengan persamaan 𝑥   𝑦   1 . Raffa memberi tantangan kepada 

temannya untuk menebak perpindahan yang terjadi oleh garis yang dibuatnya. Klu 

yang diberikan Raffa adalah garis tersebut bertranslasi pada  
 𝑎
 𝑎

 . Setelah 

temannya melakukan pengamatan, temannya berpendapat bahwa translasi tersebut 

adalah  
  
 
 . Menurutmu dengan jawaban yang berikan oleh temannya, apakah 

temannya berhasil berhasil memenangkan tantangan dari Raffa ?  

4. Jumlah dua bilangan cacah 𝑝 dan 𝑞 adalah 29 dengan 𝑝 lima lebih banyak daripada 

𝑞. Bayangan dari persamaan garis 𝑝𝑥   𝑞𝑦         dengan translasi  
  
 
  adalah 

Kumpulkan  
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Kegiatan Belajar 

2 

Indikator 

3.6.3 Menjelaskan refleksi dari suatu konteks 

3.6.4 Menjelaskan refleksi dalam koordinat kartesius 

4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan refleksi 

 

Tujuan Pembelajaran  

3.6.3 Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dari suatu konteks  

3.6.4 Peserta didik mampu menjelaskan refleksi dalam koordinat kartesius 

4.6.2 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan refleksi 

 

Petunjuk Belajar  

1. Awali kegiatan belajarmu dengan do’a 

2. Ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam e-modul ini 

3. Baca dan pahamilah uraian materi dan contoh secara runtut sesuai basis 

penemuan terbimbing  

4. Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan guna melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis mu. Lanjutkan jika kamu sudah 

menguasai materi. 

5. Kerjakan soal evaluasi dan uji kompetensi dengan jujur stelah mempelajari 

kegiatan belajar 

6. Akhiri kegiatan belajarmu dengan doa kembali.  
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Sebelum berangkat ke sekolah, kamu tentu sering melakukan kegiatan seperti gambar 

diatas. Kegiatan bercermin tersebut guna mengetahui tentang diri kamu saat itu. Menurut 

pengalamanmu pada saat bercermin, jawablah pertanyaan berikut :  

1. Bagaimana posisi kamu dengan posisi bayangannya ? Jelaskan ! 

 

 

 

 

 

B. REFLEKSI  

 

 Ayo mengamati 
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2. Bagaimana ukuran kamu dengan ukuran bayangannya ? Jelaskan ! 

  

Ayo selidiki 

3. Andaikan kamu orang yang sedang bercermin tersebut berada 60 cm di depan cermin.    

Berapa jarak bayangan orang tersebut terhadap cermin ? 

Alat dan Bahan : 

1. Kertas berpetak 

2. Cermin datar kecil 

3. Pensil/Pena 

4. Penggaris 

Cara kerja : 

1. Letakkan kertas berpetak secara mendatar pada meja  

2. Buatlah sebuah bangun datar apa saja  yang dapat tercermin jika cermin diletakkan 

ditengah kertas berpetak 

3. Amati bayangan dari bangun datar tersebut 
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Apakah ada hal yang ingin kamu ajukan setelah kegiatan penyelidikan tersebut terkait 

pencerminan yang terjadi ? Tuliskan apa saja yang ingin kamu tanyakan pada kolom dibawah 

ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengamatanmu jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apa yang bisa kamu jelaskan terkait posisi bangun datar yang kamu buat dan 

bayangan bangun datar terhadap cermin tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tuliskan bentuk dan ukuran bangun datar yang kamu buat serta bentuk dan ukuran  

bayangan dari bangun datar yang kamu buat  
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1. Pencerminan terhadap sumbu x, sumbu y dan titik asal (0,0) 

Kamu diminta mengamati hasil refleksi bangun datar segitiga ABC terhadap sumbu x, 

sumbu y dan dan titik asal (0,0) seperti terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

Amatilah segitiga tersebut lalu tentukan segitiga manakah yang merupakan hasil refleksi 

terhadap : 

a. Sumbu x  

b. Sumbu y 

c. Titik asal(0,0) 

Lengkapilah tabel berikut : 

No 

Bangun awal 

segitiga ABC 

dengan 

koordinat 

Bayangan bangun 

datar setelah di 

refleksi tehadap 

sumbu x dengan 

koordinat 

Bayangan bangun 

datar setelah di 

refleksi tehadap 

sumbu y dengan 

koordinat 

Bayangan bangun 

datar setelah di 

refleksi tehadap 

titik asal(0,0) 

dengan koordinat 

1 A(……,……) (……,……) (……,……) (……,……) 

 Ayo Kumpulkan 
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2 B(…….,…….) (……,……) (……,……) (……,……) 

3 C(……,……..) (……,……) (……,……) (……,……) 

 

2. Pencerminan terhadap garis x = h dan y = k 
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Lengkapilah tabel berikut lalu amatilah perubahan titik yang terjadi  

Koordinat awal 

Bayangan titik setelah di 

refleksikan terhadap garis x =2 

Bayangan titik setelah di 

refleksikan terhadap garis y=2 

A(3,5) (……,……) (……,……) 

 

3. Pencerminan terhadap garis y= x dan y = -x  
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Lengkapilah tabel berikut lalu amatilah perubahan titik yang terjadi  

Koordinat awal Bayangan titik setelah di 

refleksikan terhadap garis y = x 

Bayangan titik setelah di 

refleksikan terhadap garis 

y = -x 

A (5, -3)   

A(3, 4)   

 

  Ayo coba ! 

   

Berikut merupakan hal yang harus kamu coba untuk 

memastikan nilai refleksi yang telah kamu dapatkan 

Ikutilah petunjuk berikut : 

1. Download aplikasi “ Geogebra Calculator Suite 

“ di playstore  

2. Perhatikanlah Intruksi dari gurumu atau 

tontonlah video berikut ini jika kamu masih 

membutuhkan penjelasan yang lebih mendalam 

tentang aplikasi ini terhadap materi “ refleksi “ 
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Setelah kamu melakukan pengamatan perubahan yang terjadi saat pencerminan terhadap 

setiap sumbu. Maka lengkapilah tabel berikut dengan memilih jawaban diantara yang berada 

dibawah ini : 

 

 

 

Koordinat Awal 

Pencerminan 

terhadap 

sumbu 

Koordinat setelah pencerminan 

( x, y) 

O(0,0)  

x  

y  

x = h  

y = k  

y = x  

y = -x  

 

 

 

Setelah melakukan rangkaian kegiatan sebelumnya, guru akan memilih 2 orang untuk 

memaparkan hasil pengamatannya. Selanjutnya simak kasus berikut untuk memberikan 

penguatan materi refleksi( pencerminan)  

Zahwa berpendapat bahwa suatu bangun datar direfleksikan terhadap sumbu apapun, 

tetap akan menghasilkan luas yang sama atau dengan makna lain yakni tidak terjadi 

perubahan ukuran pada bayangan bangun datar tersebut. apakah kamu setuju dengan 

pendapat zahwa tersebut ? Berikan penjelasanmu secara matematis. 

Cobalah dengan uji coba pada salah satu bangun datar dibawah ini : 

a. Jajar genjang dengan koordinat A(-6,3), B(5,3), C(3,-2), D(-9,-2) 

b. Trapesium sama kaki dengan koordinat K(-2,-4), L(8,-4), M(5,1), N(1,1) 

 

 

 

 

Ayo Menalar  

Ayo Periksa  
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Ayo Menyimpulkan 

1. Menurutmu, apa itu refleksi ? 

 

 

 

2. Sifat-sifat refleksi. 

a. Jarak titik ke cermin sama dengan jarak ….. 

ke cermin  

b. Objek yang direfleksikan tidak mengalami perubahan 

……. dan …… 

c. Objek yang direfleksikan mengalami perubahan …. 

 

 

3. Bagaimana koordinat setelah dilakukan refleksi terhadap 

sumbu 𝑥  𝑦  𝑥     𝑦   𝑘 𝑦   𝑥  dan 𝑦    𝑥 ? 
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Contoh Latihan : 

1. Titik       1   adalah bayangan dari titik   pada refleksi terhadap garis 

       1   Jika titik   akan direfleksikan terhadap   tidak lebih dari 3 tetapi tidak 

kurang dari 0 maka bayangan dari titik   adalah  

Diketahui :  

       dengan cermin      1  menghasilkan       1   

Ditanya : bayangan dari titik  K(x,y) dicerminkan terhadap       

Jawab :   

                  1   

                     1   

                      1  

    1           1  

                  1  

                        1       

                   

         dicerminkan terhadap        maka   {1  } 

Untuk   1 

                    1                     

Untuk     

                                          

Maka, bayangan dari titik         dicerminkan terhadap       adalah 

K                       

 

2. Garis            direfleksikan terhadap garis       menghasilkan bayangan 

garis dengan persamaan         1. Apakah nilai h termasuk bilangan bulat negatif ?  

Diketahui :              

Titik                                                   

             

             

       

Substitusikan persamaan-persamaan diatas ke garis           

            

             

𝑥      
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Hasil akhir tersebut sama dengan persamaan bayangan garis         1 

Sehingga :  

                 1  

Selanjutnya, kita selesaikan persamaan diatas untuk mencari nilai  . 

                1 

-                   1 

-              1     

-                 

             .  

Karena       maka nilai   bukan termasuk bilangan bulat negatif.  
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Jika kamu masih kurang paham mengenai  

translasi, kamu dapat mengklik video berikut 

 

Latihan Kegiatan Belajar 2  

 

1. Jika Khalisa berada di titik (0,1) becermin terhadap 𝑥  1 dilanjutkan dengan 

becermin terhadap 𝑥    kemudian dilanjutkan lagi dengan becermin terhadap 

𝑥    kemudian dilanjutkan dengan 𝑥    dan seterusnya. Pada pencerminan yang 

ke berapakah koordinat bayangan Khalisa  menjadi (2012,1) ? 

2. Reva ingin membentuk bangun datar dari sebuah karton. Ia membentuk titik  

𝐴        dan 𝐵       dicerminkan terhadap sumbu 𝑦 menghasilkan bayangan 𝐴  

dan 𝐵 . Tentukan 
 

 
 dari luas bangun 𝐴𝐵𝐵 𝐴 ! 

3. Garis 𝑥    𝑦   1      direfleksikan terhadap garis 𝑦     . Jika bayangan garis 

tersebut memotong sumbu 𝑥 di titik   𝑝    dan sumbu y di titik     𝑞   Tentukan hasil 

refleksi dari garis 𝑝𝑥  𝑞𝑦         yang direfleksikan terhadap sumbu 𝑥 ! 

4. Jika akar-akar dari persamaan 𝑥          merupakan cermin yang akan digunakan 

untuk mencerminkan garis dengan persamaan  𝑥  𝑦        . Maka persamaan 

bayangan yang dihasilkan dimana  akar yang digunakan adalah 𝑥  dengan syarat 

𝑥 > 𝑥  adalah 

 

Kumpulkan  



 

36 
  e-modul berbasis penemuan terbimbing 

 

 

Rangkuman 

1. Refleksi adalah jenis transformasi yang memindahkan objek pada bidang dengan 

menggunakan sifat cermin datar 

 

2. Sifat-sifat refleksi : 

a. Jarak titik ke cermin sama dengan jarak bayangan ke cermin  

b. Objek yang direfleksikan tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran 

c. Objek yang direfleksikan mengalami perubahan posisi  

 

3.  Rumus umum dari refleksi antara lain: 

a. Refleksi terhadap sumbu x : (x,y) maka (x, -y) 

b. Refleksi terhadap sumbu y : (x,y) maka (-x, y) 

c. Refleksi terhadap garis y = x : (x, y) maka (y, x) 

d. Refleksi terhadap garis y = -x : (x, y) maka (-y, -x) 

e. Refleksi terhadap garis x = h : (x, y) maka (2h, -x,y) 

f. Refleksi terhadap garis y = k : (x. y) maka (x, 2k – y) 

 

Jadikanlah orang-orang yang sukses berakhlak mulia sebagai cerminan kamu di masa depan 

dengan itu kamu akan bersungguh-sungguh dalam belajar dan dapat menghargai orang-orang 

disekitarmu baik kepada yang tua, setara maupun yang lebih muda darimu. 
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Kegiatan Belajar 

3 

Indikator 

3.6.3 Menjelaskan rotasi dari suatu konteks 

3.6.4 Menjelaskan rotasi dalam koordinat kartesius 

4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rotasi 

 

Tujuan Pembelajaran  

3.6.3 Peserta didik mampu menjelaskan rotasi dari suatu konteks 

3.6.4 Peserta didik mampu menjelaskan rotasi dalam koordinat kartesius 

4.6.3 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rotasi 

Petunjuk Belajar  

1. Awali kegiatan belajarmu dengan do’a 

2. Ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam e-modul ini 

3. Baca dan pahamilah uraian materi dan contoh secara runtut sesuai basis 

penemuan terbimbing  

4. Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan guna melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis mu. Lanjutkan jika kamu sudah 

menguasai materi. 

5. Kerjakan soal evaluasi dan uji kompetensi dengan jujur stelah mempelajari 

kegiatan belajar 

6. Akhiri kegiatan belajarmu dengan doa kembali.  
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Gambar berikut merupakan lukisan sawah yang dikelilingi oleh bingkai foto. Hadi 

menyuruh adiknya untuk memasang lukisan sawah tersebut ke dinding. Namun adiknya salah 

menempatkan posisi lukisan tersebut. Posisi yang diinginkan Hadi adalah sebagai berikut : 

 

 

Menurutmu, apa yang harus dilakukan adiknya Hadi untuk memperoleh posisi seperti 

gambar 2 yang diinginkan oleh Hadi ?  

 

            

            

            

             

C.  ROTASI   

 Ayo Mengamati 

Gambar 1 

Gambar 2 
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Kegiatan diatas merupakan salah satu contoh penerapan konsep rotasi transformasi 

geometri. Dengan memanfaatkan rotasi, lukisan tersebut akan mengalami perubahan posisi. 

 Kerjakanlah langkah selanjutnya untuk mendapatkan informasi maupun contoh 

lainnya mengenai rotasi. 

            

             

Bentuklah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. Lalu berilah nama kelompokmu 

dengan penomoran angka. Penomoran angka akan dibantu oleh gurumu. Tabel yang tersedia 

ada 4 jenis tabel. Panduannya adalah untuk kelompok 1 akan mengerjakan tabel 1, untuk 

kelompok 2 akan mengerjakan tabel 2, untuk kelompok 5 akan kembali ke tabel 1, begitu 

seterusnya.  

Perhatikan gambar berikut ! 

   

Sebuah segitiga PQR dengan titik P(4,6), Q(7,1), R(4,1) akan dirotasikan dengan 

pusat O(0,0) sehingga menempati posisi A’B’C’. Gunakan jangka untuk memindahkan posisi 

tiap titik koordinat sesuai dengan perputaran yang dibutuhkan. Kemudian lengkapilah tabel 

berikut ini ! 

 Ayo Kumpulkan 



 

40 
  e-modul berbasis penemuan terbimbing 

Tabel 1  

Titik 

Koordinat 

Pusat  

rotasi 

Besar 

rotasi 

Arah  

rotasi 

Hasil 

rotasi 

P(4,6) (0,0) 90
o
 Searah jarum jam (…..,…..) 

Q(7,1) (0,0) 90
o
 Searah jarum jam (…..,…..) 

R(4,1) (0,0) 90
o
 Searah jarum jam (…..,…..) 

 

 

Tabel 2 

Titik 

Koordinat 

Pusat  

rotasi 

Besar 

rotasi 

Arah  

rotasi 

Hasil 

rotasi 

P(4,6) (0,0) 90
o
 Berlawanan jarum jam (…..,…..) 

Q(7,1) (0,0) 90
o
 Berlawanan jarum jam (…..,…..) 

R(4,1) (0,0) 90
o
 Berlawanan jarum jam (…..,…..) 

 

 

Tabel 3 

Titik 

Koordinat 

Pusat  

rotasi 

Besar 

rotasi 

Arah  

rotasi 

Hasil 

rotasi 

P(4,6) (0,0) 180
o
 Searah jarum jam (…..,…..) 

Q(7,1) (0,0) 180
o
 Searah jarum jam (…..,…..) 

R(4,1) (0,0) 180
o
 Searah jarum jam (…..,…..) 

 

            

Tabel 4 

Titik 

Koordinat 

Pusat  

rotasi 

Besar 

rotasi 

Arah  

rotasi 

Hasil 

rotasi 

P(4,6) (0,0) 180
o
 Berlawanan jarum jam (…..,…..) 

Q(7,1) (0,0) 180
o
 Berlawanan jarum jam (…..,…..) 

R(4,1) (0,0) 180
o
 Berlawanan jarum jam (…..,…..) 
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Berdiskusilah dengan teman sekelompokmu agar kamu dapat paham kegiatan ini 

secara maksimal. Jika terdapat kendala, tanyalah kepada gurumu. Setelah kegiatan 

pengamatan selesai dilakukan, guru akan memilih salah satu kelompok perwakilan tiap tabel 

lalu kelompok tersebut akan mempresentasikan hasil pengamatannya di depan kelas. Hal ini 

berguna agar kelompok lain dapat menyimak hasil pengamatan tersebut.   

  

 

Berdasarkan pengalaman kamu setelah melakukan aktivitas ini. Jawablah pertanyaan berikut! 

1. Apakah segitiga mengalami  perubahan bentuk dan ukuran setelah dirotasikan ? 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah segitiga mengalami  perubahan posisi setelah dirotasikan ? 

 

 

 

 

 

3. Apa yang dapat disimpulkan jika sebuah titik dirotasikan sejauh 90
o
 dan 180

o
  

baik berlawanan arah jarum jam maupun searah jarum jam  ? 

       

            

            

            

            

             

Ayo Menalar  
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4. Jelaskan bagaimana cara penulisan untuk rotasi yang berlawanan arah jarum jam dan 

searah jarum jam !  

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

         

  

Ayo Periksa  
 

 

Untuk kembali meyakinkan kamu terhadap kegiatan sebelumnya. Cobalah 

kerjakan soal berikut secara mandiri.  

Sebuah kapal layar dikendalikan dari koordinat (0,0). Untuk alasan kemanan 

berlayar, kapal harus berputar 90
o
 sehingga sampai di koordinat (-5,5). Menurutmu 

benarkah posisi kapal mula-mula adalah (-5, -5) ? Berikan alasamu secara matematis. 

Gunakan aplikasi geogebra untuk memastikan jawabanmu telah benar. Setelah itu, 

guru akan memililih 1 orang untuk memaparkan hasil kegiatan ini. 
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Ayo Simpulkan  

1. Menurutmu, apa itu rotasi ?  

 

 

 

2. Sifat-sifat rotasi : 

a. Bangun  yang diputar tidak mengalami perubahan 

… dan …. 

b. Bangun yang diputar mengalami perubahan ….. 

c. arah rotasi searah dengan arah perputaran jarum 

jam, maka sudut putarnya ……. 

d. arah rotasi berlawanan dengan arah perputaran 

jarum jam, maka sudut putarnya ….. 

3. Sebuah titik asal (x,y) jika dirotasikan maka akan 

menghasilkan : 

Besar 

rotasi 

Pusat 

rotasi 

Titik 

Asal 
Titik Bayangan 

90
o
 

(0,0) ( x, y) 

 

180
o
  

-90
o
  

-180
o
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Contoh latihan : 

1. Bayangan titik        oleh rotasi terhadap titik pusat (0,0) sebesar -90
o
 adalah  

    1       Maka nilai       adalah  

 Diketahui : 

         

           1  

                                  

                    1   

           1             

 Maka nilai       adalah -48 

2. Garis dengan persamaan          diputar dengan urutan sebagai berikut : 

1,2,1,2,1,2,1,2,1,2,1,2,……… 1,2.  Dengan 1. R[     ] dan 2. [      ].  

Bayangan dari persamaan garis tersebut ketika urutan ke-83 adalah  

Diketahui : 

Karena hanya terdapat 2 urutan maka, urutan ke-83 adalah pengulangan dari : 

              

         1      

            

Maka, perputaran pada urutan ke-83 sama halnya dengan merotasikan garis hanya pada  

R[     ] 

Sehingga jika kita menggunakan rumus R[     ] adalah  

        

            

            

         

      (   )      

Bayangan dari persamaan garis tersebut ketika urutan ke-83 adalah             

 

𝑃   1      
[𝑂    𝑂] 
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1. Rotasi adalah jenis transformasi yang memutar titik yang ada sebesar 𝜃 derajat 

dengan arah tertentu. Dimana 𝜃 merupakan besar sudut 

2. Sifat-sifat rotasi : 

Bangun  yang diputar tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran. 

Bangun yang diputar mengalami perubahan posisi. 

Arah rotasi searah dengan arah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya negatif 

Arah rotasi berlawanan dengan arah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya 

positif 

3. Rumus umum rotasi  

Pada pusat O(0,0) maka  : 

Rotasi -90
o
  

 

A(x,y) A’(y, -x) 

Rotasi 90
o
  

 

A(x,y) A’(-y, x) 

Rotasi 180
o
  

 

A(x,y) A’( -x, -y) 

Rotasi -180
o
  

 

A(x,y) A’( -x, -y) 

 

 

 

( O, -90O ) 

( O, 90O ) 

( O, 180O ) 

( O, -180O 

) 

Roda kehidupan selalu berputar. Artinya kehidupan senantiasa bergerak. Oleh karena itu 

setiap siswa punya kesempatan berada diatas untuk menggapai cita-citanya setinggi langit. 
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1. Eng kali leng adalah permainan menyanyikan lagu leng kali leng sambil 

berputar mengelilingi si penutup mata . Jika digambarkan dibidang koordinat 

kartesius, si penutup mata berada di pusat rotasi O(0,0). Arah utara dan 

selatannya dianggap sumbu y dan arah timur dan baratnya sebagai sumbu x. 

 

Jika pemain di sekeliling penutup mata hanya terdapat 4 orang dengan ketentuan 

Atha tepat berada di utara si cina buta, Olivia berada di arah selatan, Lukman 

berada di arah timur sedangkan Hannan berada di arah barat.  Jika Atha pada 

koordinat (0,10) Maka posisi siapa yang akan digantikan oleh Atha setelah ia 

berputar sejauh 90
o
  berlawanan dengan arah jarum jam adalah  

2. Bayangan titik A  𝑥   𝑦    yang dirotasikan sejauh 90
o
 searah jarum dengan 

pusat (0,0) sama dengan bayangan titik 𝐵     𝑥  𝑦  yang dirotasikan sejauh 

180
o 
berlawanan dengan arah jarum jam.  

Apakah benar nilai 𝑥   𝑦 adalah  10  ? 

3. Bayangan garis 𝑎𝑥   𝑏𝑦   𝑎𝑏     dengan 𝑎 ≠   dan 𝑏 ≠   oleh rotasi terhadap 

titik O(0,0) sebesar sudut 90
o
 searah jarum jam adalah  

4. Bayangan garis dari 𝑥   𝑦  1      setelah garis tersebut berputar sejauh  90
0
 

berlawanan arah jarum jam dengan jumlah  putaran adalah 𝑟 kali putaran dan r tersebut 

merupakan bilangan prima genap adalah  

 

Latihan Kegiatan Belajar 3  

Kumpulkan  

Jika kamu masih kurang paham mengenai  

translasi, kamu dapat mengklik video berikut 
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Kegiatan Belajar 

4 

Indikator 

3.6.3 Menjelaskan dilatasi dari suatu konteks 

3.6.4 Menjelaskan dilatasi dalam koordinat kartesius 

4.6.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dilatasi 

 

Tujuan Pembelajaran 

3.6.3 Peserta didik mampu menjelaskan dilatasi dari suatu konteks 

3.6.4 Peserta didik mampu menjelaskan dilatasi  dalam koordinat kartesius 

4.6.4 Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dilatasi 

4.6.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan teorema phytagoras.  

1. Awali kegiatan belajarmu dengan do’a 

2. Ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam e-modul ini 

3. Baca dan pahamilah uraian materi dan contoh secara runtut sesuai basis 

penemuan terbimbing  

4. Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan guna melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis mu. Lanjutkan jika kamu sudah 

menguasai materi. 

5. Kerjakan soal evaluasi dan uji kompetensi dengan jujur stelah mempelajari 

kegiatan belajar 

6. Akhiri kegiatan belajarmu dengan doa kembali.  

Petunjuk Pembelajaran  
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Amatilah video berikut ! 

                                          

 

Menurutmu apakah terjadi perubahan bentuk ataupun posisi pada kedua video 

tersebut ? Jika ada perubahan bentuk ataupun posisi perbedaan seperti apa yang terjadi antara 

video 1 dan video 2 ? 

   

  

D. DILATASI   

 Ayo Mengamati 

Video 1  Video 2  
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Kedua video  diatas merupakan contoh penerapan dilatasi pada kehidupan sehari-hari. 

Jadi menurutmu, apa itu dilatasi ?  

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

 Perhatikanlah segitiga berikut ! 

  

Ayo Selidiki 

Gambar 1 



 

50 
  e-modul berbasis penemuan terbimbing 

Segitiga ABC  memiliki bayangan segitiga A’B’C’ dengan titik pusat D 

Koordinat 

Awal Pusat Dilatasi 

Hasil bayangan 

setelah dilatasi  

 

A(…,…) 

D(…,…) 

A’(…,…) 

B(…,…) B’(…,…) 

C(…,…) C’(…,…) 

 

 

 

Segitiga ABC memiliki bayangan segitiga A’B’C’ dengan titik pusat O 

Koordinat 

Awal Pusat Dilatasi 

Hasil bayangan 

setelah dilatasi  

 

A(…,…) 

O(…,…) 

A’(…,…) 

B(…,…) B’(…,…) 

C(…,…) C’(…,…) 

 

  
 Ayo Kumpulkan 

Gambar 2 

Dilatasi A(x,y)     A’(kx,ky) 

sehingga x’ = kx dan y’= ky 

[      𝑘] 
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Contoh : 

Jika Q(6,4) dengan pusat O(0,0) menghasilkan Q’(12,8) 

Maka x’ = kx   y’ = ky 

          12= k(6)   8= k(4) 

 k = 
  

 
   k = 

 

 
 

 k = 2   k = 2 

k adalah faktor skala dilatasi yang merupakan perbandingan antara jarak titik bayangan 

dari pusat dilatasi, serta jarak titik benda berkaitan dari titik pusat dilatasi.  

Temukanlah k pada segitiga pada gambar 1 maupun segitiga pada gambar 2 dengan 

menggunakan rumus yang telah disediakan. 

  

 

Jawablah pertanyaan berikut sesuai pengalamanmu sebelumnya.  

1. Dilatasi mengalami perubahan. Perubahan seperti apa yang dimaksud? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana perbedaan antara k > 1 dan k   1 ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Memroses 
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3. Investigasi lah bagaimana menurutmu jika k =1  ? 

 

 

 

 

  

 
 Ayo Periksa  

 

Untuk meyakinkan kamu terhadap kegiatan sebelumnya, lakukanlah kegiatan berikut ini ! 

1. Gambarlah bangun datar lainnya selain segitiga di bidang koordinat kartesius 

2. Tulis titik-titik koordinat kartesius pada bangun datar tersebut 

3. Untuk mencari bayangan baru bangun datar tersebut, gunakanlah k > 1, 0   k  1 

-1   k    dan k   1 

4. Lihat perbedaan yang terjadi ! Presentasikan di depan kelas hasil pengamatanmu. 

5. Apakah pengamatanmu kali ini menambah wawansamu tentang dilatasi ?  
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Ayo Simpulkan

1. Menurutmu, apa itu dilatasi ? 

 

 

 

 

2. Sifat-sifat dilatasi 

a. Objek yang didilatasikan mengalami perubahan 

….. dan …. 

b. Objek yang didilatasikan tidak mengalami 

perubahan …… 

 

3. Rumus umum dilatasi 
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Contoh latihan : 

1. Bayangan titik         oleh dilatasi [   ] adalah          . Dengan demikian 

bayangan titik         oleh [    ] adalah 

Diketahui : 

 

        

 

        oleh dilatasi [    ] 

 

Ditanya :             

 

 Jawab :  

         

                       

     
 

  
 

      

 

          

           

Sehingga,       )      

 

              sedangkan           

                                    1  

 

Jadi,        1   

 

2. Sebuah penggaris dengan persamaan           diletakkan menghadap 

proyektor yang sedang menyala. Posisi proyektor dianggap sebagai pusat koordinat 

(0,0) dan jarak penggaris ke proyektor 3 cm. Tentukan jarak bayangan dan hasil 

bayangan penggaris ke proyektor agar bayangan penggaris lebih besar 2 kali dari 

ukuran penggaris sebenarnya. 

Diketahui : 

          

Jarak penggaris ke proyektor            

 

[𝑂 𝑘] 
𝑃        . 

[𝑂   ] 
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Ditanya :    dan hasil bayangan penggaris 

Jawab : 

         

           

        

Hasil bayangan penggaris 

 

           

      

      

   
  

 
 

      

      

   
  

 
 

Maka           

          2 (
  

 
) – 4(

  

 
  + 8 = 0 

            

Jadi, jarak bayangan ke proyektor agar penggaris lebih besar 2 kali dari ukuran 

semula adalah 6 cm sedangkan hasil bayangan penggaris setelah diperbesar adalah  

          . 

 

 

 

  

[𝑂  ] 
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Hendaknya semakin berdilatasi umur kita semakin bertambahlah wawasannya dan 

manfaatnya untuk sekitar kita 

1. Dilatasi adalah jenis transformasi yang mengubah suatu ukuran( memperbesar/ 

memperkecil) suatu bangun geometri tanpa mengubah bentuk bangunannya 

dengan faktor skala tertentu. 

2. Sifat-sifat dilatasi  

Objek yang didilatasikan mengalami perubahan bentuk dan ukuran. 

Objek yang didilatasikan akan mengalami perubahan posisi. 

Setiap bangun yang didilatasikan dengan faktor skala akan berlaku : 

Jika k > 1 maka bangun bayangan diperbesar dan terletak sepihak terhadap pusat 

dilatasi dan bangun semula. 

Jika 0   k  1 maka bangun bayangan diperkecil dan terletak sepihak terhadap 

pusat dilatasi dan bangun semula . 

Jika -1   k    maka bangun bayangan diperkecil dan terletak tidak sepihak 

terhadap pusat dilatasi dan bangun semula. 

Jika k   1 maka bangun bayangan diperbeesar dan terletak tidak sepihak 

terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.  

3. Rumus umum dilatasi  

    

Dilatasi A(x,y) A’(kx,ky) 

 

 

 

{𝑂 𝑘} 
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1. Luas daerah bayangan dari bangun segitiga     dengan titik sudut 

     1          1  , dan     1     yang dikenakan dilatasi yang berpusat di  

titik asal O(0,0)  dengan faktor skala 
 

 
 adalah  

2. Sebuah balon berbentuk bola dengan diameter        diisi udara menggunakan 

pompa sehingga setiap 10 detik, diameter balon menjadi 
 

 
 kali diameter balon pada  

10 detik sebelumnya. Jika balon hanya dapat menampung          udara, setelah 

berapa detik balon akan pecah ? 

3. Siska ingin membuat mencetak sebuah foto dimana foto tersebut memiliki luas 

yang dibatasi oleh garis                                   

dengan titik pusat O(0,0) diperbesar dengan faktor skala  √  . Tentukan 4 titik 

koordinat akhir dari dilatasi foto tersebut. 

4. Bayangan dari garis dengan persamaan           didilatasikan dengan 

faktor skala p. dimana p adalah bilangan kelipatan 5 antara bilangan 3-77. Jika p 

yang dipilih adalah p dengan bilangan terbesar dan yang terkecil maka,   

2 persamaan bayangan yang dihasilkan dari garis tersebut adalah  

 

  

Latihan Kegiatan Belajar 4  

Kumpulkan  

Jika kamu masih kurang paham mengenai  

translasi, kamu dapat mengklik video berikut 
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Setelah kamu selesai mempelajari seluruh kegiatan belajar, kerjakanlah kegiatan 

evaluasi nomor 1 s.d 20 dengan jujur dan sungguh-sungguh.  

Jika skor yang kamu peroleh  ≥ 75, maka kamu telah memahami seluruh kegiatan belajar 

dengan baik.  

Jika skor yang kamu peroleh  < 75, ulangi kembali kegiatan belajar yang belum kamu 

pahami.  

 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒐𝒂𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓 

𝟐𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Cara menghitung skor : 
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Sistem yang menetapkan setiap titik di dalam bidang dengan  

serangkaian koordinat numerik yang bisa ditentukan jaraknya 

dari kedua sumbu x dan y. 

 Sumbu yang mendatar, searah horizontal. 

Sumbu yang tegak lurus dengan sumbu x, arahnya vertikal. 

Jarak dari pusat dilatasi ke titik P’ dibagi dengan jarak dari pusat 

dilatasi ke titik asal P 

Koordinat kartesius : 

Sumbu x  : 

Sumbu y  : 

Faktor skala   : 
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